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BAB I
PENDAHULUAN

Koperasi pada era reformasi, diharapkan mampu me-
wujudkan perannya sebagai suatu lembaga ekonomi 
profesional yaitu sebagai penggerak jaringan usaha dan 

merupakan salah satu landasan penting dalam meningkatkan 
pelayanan terhadap masyarakat. Di samping itu diharapkan 
pula agar koperasi mampu turut serta dalam membangun 
tatanan perekonomian nasional dengan tujuan meningkatkan 
kesejahteraan anggota khususnya dan masyarakat pada umumnya. 
Kondisi tersebut sejalan dengan amanat UUD 1945 pasal 33, dalam 
arti koperasi sebagai lembaga yang mampu menjadi wadah bagi 
para pelaku ekonomi berdasarkan demokrasi ekonomi.

Koperasi bersama-sama dengan pelaku ekonomi lainnya yaitu 
Badan Usaha Milik Negara (BUMN) dan Badan Usaha Milik 
Swasta (BUMS) berperan bukan saja untuk mencapai efisiensi 
ekonomi, namun yang sangat penting adalah meningkatkan 
kesejahteraan dan pemerataan di antara anggota melalui kerja 
sama yang efektif. Peran tersebut akan sulit dilaksanakan apabila 
fungsi ekonomi koperasi mengalami distorsi (penyimpangan) 
akibat peran koperasi sebagai wahana untuk melaksanakan 
program pemerintah tidak terkait dengan kepentingan ekonomi 
anggota, terlebih jika usaha koperasi dikendalikan oleh orang-
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orang yang memiliki kepentingan pribadi tertentu (personal 
interest) dalam koperasi.

Koperasi sebagai organisasi swadaya, berarti koperasi sebagai 
suatu bentuk organisasi yang menolong diri sendiri (organisasi 
self help), yaitu organisasi yang anggotanya orang perorangan 
bergabung atas dasar kepentingan bersama untuk memperbaiki 
keadaan ekonomi sosialnya agar lebih mampu memenuhi 
kebutuhan mereka dalam rangka mewujudkan tujuan jangka 
panjang yaitu mewujudkan kesejahteraan bersama. Namun sesuai 
hasil penelitian LIPI (dalam Business News, 22 April 2003;11) 
menyimpulkan bahwa upaya koperasi untuk memperjuangkan dan 
mengamankan kepentingan serta kesejahteraan anggota kurang 
berhasil. Hal ini disebabkan  karena masih adanya keberpihakan 
koperasi pada keuntungan segelintir anggota semata.  

Permasalahan yang sedang dihadapi semua pihak yang terkait 
dengan koperasi adalah bagaimana mengimplementasikan nilai-
nilai kebersamaan di dalam organisasi koperasi secara konsisten 
dan rasional pada kehidupan organisasi sehari-hari, termasuk 
bagaimana memasukkannya kedalam aturan praktis. Kebanyakan 
orang kemungkinan tidak akan terlalu memperdebatkan eksistensi 
koperasi apabila mereka menyadari dan memahami keberadaan 
koperasi di dalam lingkungan ekonomi mereka dan jatidiri 
koperasi benar-benar sesuai dengan makna keberadaannya. 

Jatidiri koperasi sebagai kesepakatan gerakan koperasi 
internasional merupakan pedoman bagi setiap organisasi koperasi 
di seluruh  dunia, khususnya yang organisasi  gerakan koperasinya 
menjadi anggota ICA. Sebagai pedoman bagi koperasi di seluruh  
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dunia jatidiri koperasi ini bersifat universal, sehingga untuk 
operasionalnya diperlukan suatu kesepakatan yang intinya harus 
tetap mengacu pada jati diri koperasi. Jati diri koperasi sebagai 
hasil kongres International Cooperative Alliance (ICA) terdiri 
dari devinisi, nilai-nilai dan prinsip-prinsip koperasi. Skurnik, 
Samuli (2002;105) “Koperasi adalah perkumpulan otonom dari 
orang-orang bersatu secara sukarela untuk memenuhi kebutuhan 
bersama ekonomi, sosial dan budaya dan aspirasi bersama melalui 
usaha yang dimiliki dan dikendalikan secara demokratis.” Koperasi 
didasarkan pada nilai-nilai menolong diri sendiri, bertanggung 
jawab sendiri, demokrasi,  kesetaraan, ekuitas dan solidaritas. 
Anggota koperasi menjunjung tinggi nilai-nilai etis seperti 
kejujuran, keterbukaan, tanggung jawab sosial dan kepedulian 
terhadap orang lain “. Sedangkan prinsip-prinsip koperasi sesuai 
rumusan ICA terdiri dari Keanggotaan Sukarela dan Terbuka, 
Kontrol Anggota secara Demokrasi, Partisipasi Ekonomi Anggota, 
Otonomi dan Kemandirian,  Pendidikan, Pelatihan dan Informasi, 
Kerjasama antara Koperasi, Kepedulian terhadap Masyarakat.

Dewasa ini pemberdayaan koperasi dan UKM semakin 
ditingkatkan, hal ini ditegaskan Menteri Negara Koperasi dan 
UKM (2007;16), bahwa Pemberdayaan Koperasi dan UKM yang 
berkelanjutan dan didasarkan pada konsistensi komitmen untuk 
mengembangkan ekonomi rakyat diharapkan dapat mendukung 
akselerasi pertumbuhan ekonomi nasional, mengurangi tingkat 
pengangguran terbuka, menurunkan tingkat kemiskinan, 
mendinamisasi sektor riil, dan memperbaiki pemerataan 
pendapatan masyarakat.
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Sesuai dengan data pada Kementerian Negara Koperasi dan 
Usaha Kecil Menengah (UKM) tahun 2007 mencatat pertumbuhan 
signifikan yang dicapai koperasi, baik dari segi sisa hasil usaha 
(SHU) maupun jumlah koperasi yang aktif. Pada tahun 2004, 
jumlah koperasi hanya mencapai 130.730 unit, dan pada 2006 
meningkat menjadi 138.411 unit, mengalami pertumbuhan sekitar 
5,9%. Bertambahnya jumlah koperasi diikuti oleh pertambahan 
jumlah modal, yaitu  meningkat 19,7% dalam waktu dua tahun, 
yaitu pada 2004, senilai Rp 28,9 triliun menjadi Rp 34,6 triliun 
pada tahun 2006.  http://server.immediavisi.com

Salah satu faktor yang mendorong pertumbuhan tersebut 
adalah pemberian fasilitas oleh pemerintah. Untuk memajukan 
koperasi, sejak tahun 2004 pemerintah mengucurkan dana bergulir 
mencapai Rp 938,6 miliar, hal mana program dan pelaksanaannya 
dimuat dalam kebijakan Menteri Negara Koperasi dan Usaha 
Kecil Menengah yang diberikan pemerintah dalam bentuk 
uang atau barang modal yang disalurkan melalui pola bergulir. 
Pola bergulir merupakan salah satu terobosan Kementerian 
KUKM untuk membantu KUKM dalam rangka menstimulir 
pertumbuhan ekonomi masyarakat melalui kebijakan pembinaan 
dan pengembangan program KUKM. 

Tujuan program dana bergulir adalah meningkatkan aktivitas 
ekonomi pedesaan, meningkatkan volume usaha koperasi dan 
UKM, meningkatkan penyerapan tenaga kerja, meningkatkan 
semangat berkoperasi, meningkatkan pendapatan anggota dan 
membangkitkan etos kerja. Memperhatikan tujuan program 
dana bergulir tersebut, maka peranan dana bergulir dalam 
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pengembangan koperasi dilihat dari efektivitas program dana 
bergulir diukur dari produktivitas dan kepuasan anggota Koperasi 
dan UKM. Ukuran kepuasan anggota koperasi dan UKM dapat 
dilihat dari dampak perkuatan dana bergulir terhadap pendapatan 
koperasi dan anggota, sesuai tujuan akhir pemberian pinjaman 
dana bergulir yaitu meningkatkan pendapatan koperasi dan 
anggota. Dengan demikian peranan program dana bergulir adalah 
membuka kesempatan kerja bagi masyarakat guna menekan jumlah 
pengangguran, sehingga sampai dengan tahun 2006, koperasi 
mampu menyerap tenaga kerja sebanyak 307.648 orang, terdapat 
peningkatan sejumlah 19.050 orang dibanding tahun 2005, dilain 
pihak, koperasi juga berfungsi memberikan kredit bagi usaha 
mikro kecil dan menengah. 

Tak bisa dipungkiri lagi jika memperhatikan data di-
kemukakan diatas, menunjukkan suatu hasil capai yang 
memuaskan, namun jika memperhatikan kinerja koperasi 
dewasa ini, banyak hal yang perlu mendapat perhatian semua 
pihak yang terkait dengan koperasi, terutama pengurus, karyawan 
dan anggota. Meski jumlah koperasi terus meningkat tetapi 
kinerjanya kurang maksimal, ditambah lagi dengan citranya yang 
belum bagus di mata mayarakat. Hal ini disebabkan antara lain 
karena kurangnya pemahaman tentang koperasi sebagai badan 
usaha yang memliki struktur kelembagaan yang unik atau khas 
serta kurang memasyarakatnya praktik-praktik berkoperasi 
yang bena (Suryadharma Ali;2007). Lebih lanjut Suryadharma 
mengemukakan semua kondisi tersebut menimbulkan berbagai 
permasalahan mendasar yang menjadi kendala bagi kemajuan 
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perkoperasian di Indonesia. Permasalahan mendasar itu antara 
lain, masih banyaknya koperasi terbentuk tanpa didasari oleh 
kebutuhan atau kepentingan ekonomi bersama dan prinsip suka 
rela pada anggotanya. Akibatnya, koperasi pun kehilangan jatidiri 
sebagai badan otonom dan kemandirian, terkikisnya kepercayaan, 
kepedulian, dan dukungan masyarakat terhadap koperasi.

Dampak yang ditimbulkan permasalahan tersebut di atas, 
banyak unit usaha koperasi gulung tikar. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan Dirjen Pembinaan Hubungan Industrial dan Jamsostek 
Departemen Tenaga Kerja dan Transmigrasi bahwa pengurus yang 
tidak profesional dan rencana kerja yang tidak terarah membuat 
banyak koperasi harus tutup. Penyebabnya adalah karena kinerja 
koperasi belakangan ini tidak memiliki daya saing. http://www.
hupelita.com

Secara teori menurut Ropke (2000;80) bahwa kinerja 
koperasi antara lain berkaitan dengan promosi anggota. Promosi 
Anggota (Member’s Promotion) merupakan upaya koperasi 
menyelenggarakan berbagai kegiatan pelayanan barang-jasa yang 
dibutuhkan dan dapat menunjang sekaligus mempromosikan 
perbaikan kemampuan ekonomi rumah tangga maupun 
kesejahteraan anggota, dengan demikian makin baik pelayanan 
dalam rangka promosi ekonomi anggota diduga semakin tinggi 
partisipasi anggota dalam koperasi. Namun disisi lain fakta 
menunjukkan bahwa tingginya pertumbuhan jumlah koperasi 
belakangan ini belum diikuti oleh peningkatan partisipasi anggota 
koperasi. Hasil survei  Lembaga Pendidikan Koperasi (Lapenkop) 
pusat dan Lembaga Survei Denmark menyimpulkan bahwa 
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partisipasi anggota dalam memajukan koperasi masih sangat 
rendah (terpuruk), hampir sebagian besar anggota koperasi baru 
sebatas mendirikan saja. Pemahaman tentang hak dan kewajiban 
masih sangat rendah, kurang memperhatikan pengawasan kinerja. 
http://wwwbisnisbali.com

Memperhatikan hasil survei tersebut, sebenarnya masalah 
rendahnya partisipasi anggota dapat diatasi jika ada pemahaman 
anggota terhadap nilai kehidupan berkoperasi, yang pada 
intinya adalah menolong diri untuk memperbaiki keadaan 
(ekonomi) melalui kekuatan kolektif yang terorganisir atas dasar 
kesamaan derajat dan demi kepentingan mereka sendiri, dan 
nilai kebersamaan tersebut akan terungkap dalam keseluruhan 
mekanisme kerja dan perilaku orang-orang didalamnya. Guna 
mewujudkan hal ini diperlukan kepemimpinan dan kapabilitas 
kerja setiap personil yang menjalankan roda organisasi koperasi 
secara memadai, karena masalahnya berpusat pada pengelolaan 
organisasi, yang biasanya disebut sebagai manajemen koperasi.  

Kepemimpinan dan kapabilitas kerja pada koperasi dewasa 
ini merupakan masalah perlu diperhatikan, hal ini sesuai dengan 
pandangan yang dikemukakan Tuhpawana P Sandjaja, (2002;3) 
bahwa  masalah kepemimpinan, mutu  sumber daya manusia 
pada berbagai perangkat organisasi koperasi merupakan masalah 
yang menonjol dan mendapat berbagai macam  tanggapan  dari  
masyarakat, karena sangat terkait dengan upaya pengembangan 
koperasi. Kualitas kepemimpinan berkaitan dengan upaya untuk 
mempengaruhi anggota agar melaksanakan program yang telah 
ditetapkan, sedangkan mutu sumber daya manusia (SDM) sangat 
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berpengaruh pada kinerja SDM itu sendiri untuk mengetahui, 
mengerti dan memahami permasalahan yang dihadapi.

Pendapat tersebut sangat relevan dengan pandangan yang 
dikemukakan oleh Boyatzis, (Mustopadidjaja, 2002;62) bahwa di 
abad 21, diperlukan kepemimpinan yang memiliki kemampuan 
memadukan kompetensi kepemimpinan dan manajemen 
secara berkeseimbangan, kepemimpinan hanya mungkin efektif 
apabila disertai kemampuan manajemen yang profesional. Dari 
berbagai perkembangan pengetahuan, teori, dan paradigma 
kepemimpinan, terdapat beberapa hal yang sangat menentukan 
keberhasilan seorang pemimpin dalam melaksanakan tugasnya 
yaitu (1) karakteristik pemimpin, (2) kondisi orang-orang yang 
dipimpinnya, dan (3) perkembangan lingkungan. 

Lebih lanjut dikemukakan Boyatzis bahwa faktor yang sangat 
penting untuk diperhatikan dalam hal kepemimpinan adalah 
sosok manusia yang menjadi fokus perhatian. Hal tersebut 
utamanya mengandung makna, bahwa dalam memilih pimpinan 
haruslah terlebih dahulu diperhatikan sejauh mana karakteristik 
seseorang calon pemimpin memiliki aspek kemanusiaan yang 
patut untuk dijadikan sebagai pemimpin sehingga berhasil secara 
arif, efektif, dan produktif dalam mengatasi permasalahan yang 
dihadapi lingkungannya ataupun dalam mencapai tujuan yang 
diharapkan. 

Efektifitas kepemimpinan akan dipengaruhi oleh ketepatan 
kombinasi antara gaya, tipologi, dan model kepemimpinan yang 
dikembangkan si pemimpin dalam menghadapi perkembangan 
lingkungan dan kondisi orang-orang yang dipimpinnya, hal tersebut 
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sangat ditentukan oleh faktor kompetensi yang dimiliki pemimpin. 
Salah satu kompotensi yang dimaksud adalah sifat kewirusahaan. 
Sehubungan dengan hal ini Robinson, Michael Harvey (2008) 
mengemukakan…“Pemimpin yang memiliki sifat kewirusahaan 
mengharapkan pengikut dapat memenuhi kebutuhannya dengan 
kekayaan yang diperoleh, dan berprestasi dengan mendelegasikan 
budaya bekerja keras guna mencapai kesuksesan. Satu hal yang 
penting dibina adalah keharmonisan nilai-nilai lintas kelompok, 
seperti yang dikemukakan oleh Newcombe dan Ashkanasy (2002), 
memandang bahwa keharmonisan nilai lintas kelompok adalah 
hal positif dan sama-sama mempengaruhi  serta berperan dalam 
menentukan tingkatan pemimpin.

Pendapat tersebut lebih dipertegas lagi dengan pandangan 
Zimmerer dan Scarborough (2005) bahwa abad ke duapuluh satu 
muncul dengan kewirausahaan sebagai kekuatan utama yang 
membentuk perekonomian global, perekonomian mendatang 
terletak ditangan mereka yang berkomitmen meraih sukses 
melalui produk dan jasa inovatif yang berfokus ke pelanggan. 
Mereka yang memiliki semangat kepemimpinan kewirausahaan 
telah menjadi pemimpin, dan akan terus menjadi pemimpin, 
revolusi ekonomi yang telah terbukti berulangkali menaikkan 
standar kehidupan orang dimana-mana”. Pendapat yang sama 
dikemukakan Jeroen P.J. de Jong, Deanne N. Den Hartog (2007), 
Mumford dan Licuanan, (2004) bahwa model kepemimpinan yang 
didasarkan pada penerapan peraturan-peraturan yang bersifat 
rutin mungkin tidak sama dengan kepemimpinan orang-orang 
yang inovatif. 



10

Manajemen Kinerja Koperasi

Perilaku inovatif yang dimiliki pemimpin perlu ditularkan 
kepada pengikut agar mereka memiliki budaya inovatif, akan 
tetapi hal tersebut kurang mendapat perhatian (Shalley dan 
Gilson, 2004), oleh karena itu, harus ditelusuri bagaimana para 
pemimpin bisa mencetuskan aspek ini pada perilaku karyawan 
agar mereka menjadi inovatif.  Keberhasilan seorang pemimpin 
dapat diukur dari kinerjanya, dan kinerja akan baik atau tidak 
tergantung pada bagaimana seorang pemimpin memperlakukan 
bawahannya. Dilain pihak, dalam organisasi koperasi terdapat 
tiga komponen yang sangat menentukan keberhasilan koperasi 
yaitu kepengurusan, keanggotaan dan keusahaan (Rusidi., (2002). 
Kepengurusan berkaitan dengan kepemimpinan, keanggotaan 
terkait dengan partisipasi, sedangkan keusahaan menitikberatkan 
pada keberhasilan usaha koperasi (aspek kinerja). Sejauhmana 
keterkaitan antara partisipasi dengan kinerja, hasil penelitian 
Naceur Jabroun (2000) menunjukkan bahwa tingkat partisipasi 
antar karyawan managerial adalah tinggi dan memiliki hubungan 
positif dengan kinerja pekerjaan. 

Keberhasilan usaha koperasi bisa dicapai jika koperasi 
memiliki manajemen yang profesional dan disertai partisipasi 
anggota secara bersama-sama, sedangkan partisipasi anggota 
dalam organisasi yang ditandai oleh hubungan identitas, dapat 
diwujudkan jika pelayanan yang diberikan oleh perusahaan 
koperasi sesuai dengan kepentingan dan kebutuhan anggota 
Ropke (2000;61). Permasalahannya terletak pada kepentingan 
dan kebutuhan anggota adalah bermacam-macam. Di sinilah 
diperlukan profesionalisme manajerial dalam menciptakan 
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pelayanan kepada anggota, dengan demikian peningkatan 
partisipasi anggota berhubungan erat dengan tingkat pelayanan, 
sementara pelayanan berhubungan pula dengan daya dukung 
yang ada dalam koperasi. Agar pengurus mampu memberikan 
pelayanan prima kepada anggota koperasi, maka diperlukan 
pengaturan fungsi dan peran para pengelola, selain itu mereka 
harus menyadari bahwa fungsi dan peran tersebut merupakan  
kepercayaan dari anggota koperasi, sebaliknya anggota harus 
meyakini bahwa apa yang dilakukan oleh pengelola koperasi 
merupakan tugas yang telah didelegasikan kepada pengurus.  

Tidak terkecuali koperasi yang berada di wilayah Provinsi 
Gorontalo,  permasalahan partisipasi anggota dan kinerja koperasi 
merupakan permasalahan yang cukup rumit, oleh sebab itu 
penelitian ini diarahkan pada partisipasi anggota dan kinerja 
koperasi dikaitkan dengan kepemimpinan transformasional dan 
perilaku wirausaha Pengurus Koperasi di Provinsi Gorontalo 
guna mengetahui sejauhmana pengaruh kepemimpinan 
transformasional, perilaku wirausaha pengurus koperasi terhadap 
partisipasi anggota dan dampaknya terhadap kinerja koperasi. 

Memperhatikan hasil studi pendahuluan diperoleh fenomena 
dilapangan sebagai berikut :

Sebagian besar pengurus koperasi belum menerapkan 
kepemimpinan transformasional dengan baik, pada umumnya 
pengurus belum memiliki visi dalam menjalankan kepengurusan 
koperasi. 

1. Pengurus dalam menjalankan usaha koperasi belum memiliki 
perilaku wirausaha, hal ini ditandai dengan kurangnya 
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kemampuan mencari informasi, mengidentifikasi peluang, 
menangani risiko, membuat keputusan, responden lain 
mengatakan bahwa pengurus memiliki perilaku wirausaha 
dalam menjalankan usaha koperasi.

2. Partisipasi anggota pada koperasi di Provinsi Gorontalo masih 
kurang, hal ini diduga disebabkan antara lain kurangnya 
kepercayaan anggota terhadap pengurus koperasi. 

3. Kinerja Koperasi di Provinsi Gorontalo,  umumnya responden 
berpendapat bahwa fenomena kinerja koperasi masih kurang 
baik, Bukti lain menunjukkan kinerja koperasi antara lain data 
keuangan yang tertera dalam Tabel 1.1. 

Tabel  1.1 Rekapitulasi data Kinerja Koperasi Provinsi 
Gorontalo Semester Satu Tahun  2010

Kab / Kota Total Aset
(Rp.000)

Modal 
sendiri 

(Rp.000)

Modal 
asing

(Rp.000)

Volume 
usaha

(Rp.000)

SHU
(Rp.000)

Kota Gorontalo 77.085.325 29.471.000 45.677.272 65.263.059 11.479.140
Kab. Gorontalo 103.785.215 38.502.248 62.118.703 133.635.394 3.164.263
Kab. Boalemo 49.197.106 2.722.830 47.315.287 32.752.298 246.943
Kab. Pohuwato 8.866.513 1.588.234 5.902.908 8.912.259 398.336
Kab. Bone 
Bolango

38.002.678 12.245.283 23.491.979 19.362.883 1.140.981

Kab. Gorontalo 
Utara

9.968.468 3.324.306 4.084.368 6.165.348 670.993

Provinsi 
Gorontalo

3.976.646 1.554.667 2.350.851 5.748.403 279.920

Jumlah 290.881.951 89.408.568 190.941.368 271.839.644 17.380.576
Sumber : Hasil pengolahan di lapangan ; Oktober 2010. 

Berdasarkan data keuangan dalam Tabel 1.1 tersebut, 
akan dapat diketahui seberapa besar kemampuan koperasi 
menghasilkan (SHU) dari aktiva yang  dipergunakan, dianalisa 
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dengan menggunakan Analisis Return On Asset (ROA), hasilnya 
adalah 5,98%. Selain itu untuk mengetahui seberapa besar 
kemampuan SHU koperasi yang tersedia bagi para anggota, 
dapat dianalisa melalui alat analisa Return On Equity (ROE), 
hasilnya adalah 19,44% termasuk dana cadangan pemupukan 
modal koperasi sebesar 40% dari jumlah SHU yang tersedia untuk 
anggota. Disisi lain data tersebut menunjukkan adanya ketidak 
seimbangan modal sendiri dan modal asing. Ini dikhawatirkan 
akan berakibat pada ketidakmampuan koperasi untuk melunasi 
hutang-hutang yang jatuh tempo.  

Data dalam tabel 1.1 menunjukkan posisi hutang dalam 
struktur permodalan koperasi lebih besar dibanding modal 
sendiri. Hal ini diduga akan memicu munculnya moral hazard 
dikalangan pengurus maupun manajer koperasi yang pada 
akhirnya kemungkinan akan berdampak pada kinerja koperasi, 
sebagaimana pendapat yang dikemukakan Hailu, Getu et al 
(dalam Novcovic Sonja., 2007;48) bahwa salah satu isu utama 
saat ini tentang keuangan koperasi adalah pengaruh leverage 
utang terhadap kinerja koperasi. Secara teoritis, leverage dapat 
meningkatkan tekanan pada manajer untuk berbuat, melalui 
pengurangan insentif untuk perilaku moral hazard dengan 
mengurangi arus kas ’’bebas’’  pada penyelesaian oleh manajer. 

Berdasarkan fenomena yang diuraikan diatas, dipandang 
perlu untuk melakukan penelitian terhadap keberadaan koperasi 
di Provinsi Gorontalo. Melalui penelitian ini akan ditelaah 
bagaimana pengaruh kepemimpinan transformasional dan 
perilaku wirausaha terhadap partisipasi anggota dan implikasinya 
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terhadap kinerja koperasi di Provinsi Gorontalo. Penentuan lokasi 
penelitian di Provinsi Gorontalo didasarkan pada pertimbangan 
untuk hal-hal berikut :

1. Bahwa variabel yang diteliti merupakan fenomena yang 
dihadapi pengurus dan anggota koperasi di Provinsi 
Gorontalo.

2. Faktor penguasaan lokasi oleh peneliti sehingga berdampak 
pada penghematan biaya, waktu dan tenaga.

Ciri has penelitian ini yang membedakannya dengan 
penelitian lain sebelumnya adalah :

a. Bahwa kepemimpinan yang akan diteliti dibatasi pada 
kepemimpinan transformasional; dengan asumsi bahwa 
pada era globalisasi dewasa ini kepemimpinan ini mampu 
melakukan perubahan, dan yang dimaksud dengan 
kepemimpinan adalah kepemimpinan pengurus koperasi 
secara kolektif.

b. Bahwa perilaku wirausaha yang dimaksud dalam penelitian 
ini adalah lebih difokuskan pada kemampuan yang dimiliki 
pengurus untuk mengembangkan usaha-usaha koperasi;

c. Demikian pula dengan kinerja, dalam penelitian ini 
menitikberatkan pada penilaian kinerja koperasi, dengan 
fokus penilaian pada kinerja keuangan, kinerja manajemen, 
dan kinerja usaha.   

d. Penelitian ini lebih menitik beratkan pada aspek pengurus 
dan anggota koperasi sehingga dapat diungkap hal-hal yang 
di duga menyebabkan kinerja koperasi meningkat atau 
menurun.
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BAB II
Pengertian dan Teori 

Kepemimpinan

A. Pengertian Kepemimpinan.

Dewasa ini masalah kepemimpinan semakin menarik perhatian 
banyak kalangan terutama dalam kajian manajemen kontemporer, 
sebab kepemimpinan memiliki dimensi yang luas. Kepemimpinan 
tidak saja berarti pemimpin yang mempengaruhi orang-orang, 
tetapi juga pemimpin terhadap perubahan dan sumber inspirasi 
serta motivasi bawahan. Dalam perkembangannya, definisi dan 
penafsiran terhadap kepemimpinan semakin beragam. Pada 
dasarnya para ahli memberikan pengertian kepemimpinan dari 
sudut pandang seni dan ilmu pengetahuan.
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PERILAKU  ORGANISASI 

Schermerhorn, John R., et al 
2002. Robin, R Steven, 2003 
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Robins, (2003), Goethals 
(2004), Miner (2007) 

Kepemimpinan 
Transformasional  
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McShane 2010 

Ronald E. Riggio (2006) 

GRAND THEORY 

MIDLE  

THEORY 

UPLIED THEORY 

KINERJA KOPERASI 

Bertoneche, Marc. Rory Knight (2001).   

KEWIRAUSAHAAN 

Cuervo, Álvaro.,et al (2007) 

KEWIRAUSAHAAN KOPERASI 

Ropke, Jochen, 1995. 

 

 

PARTISIPASI 

. Scott-Ladd, Brenda., Verena 
Marshall (2004) 

 

Sumber: Hasil kajian dari literatur
Gambar 2.1.  Kerangka Teori

Kepemimpinan dapat dipandang dari segi seni, para ahli 
berpendapat bahwa kepemimpinan merupakan ketrampilan 
intuitif. Oleh sebab itu kepemimpinan sulit diajarkan 
dan ditularkan kepada orang lain. Dilain pihak, ada yang 
berpendapat bahwa kepemimpinan sebagai ilmu pengetahuan, 
oleh sebab itu kepemimpinan dapat ditumbuhkembangkan dan 
disebarluaskan. Ini berarti bahwa kepemimpinan dapat dipelajari 
dan diformulasikan sebagai praktek dan dapat ditularkan kepada 
orang lain melalui pemberian pelatihan. Selain sebagai seni dan 



17

Abd. Rahman Pakaya

sebagai ilmu dapat pula ditelaah dari sudut pandang sifat, perilaku, 
situasi, bahkan belakangan ini kepemimpinan dikaitkan dengan 
perubahan lingkungan yang disebut dengan kepemimpinan 
transformasional. Namun apabila berbicara tentang definisi 
kepemimpinan, para ahli mengemukakan argumentasi yang 
berbeda akan tetapi pada hakekatnya menuju pada pemahaman 
yang sama, antara lain seperti dikemukakan dalam uraian 
selanjutnya. 

Menurut Kotelnikov (2000:1) terdapat tiga jawaban sederhana 
tentang kepemimpinan (1) jawaban yang mudah, kepemimpinan 
adalah membuat orang berpikir untuk melakukan sesuatu, atau 
bahkan tidak ingin melakukan sesuatu. (2) kepemimpinan 
dalam organisasi, adalah tindakan melakukan komitmen dengan 
pekerja dengan memberikan kontribusi yang terbaik untuk tujuan 
organisasi, dan (3) kompleks dan lebih akurat, kepemimpinan 
dengan konsekuensi dari fakta bahwa individu atau kelompok 
orang mulai berperilaku dengan cara tertentu sebagai akibat 
dari tindakan orang lain. Sedangkan menurut Zaleznik (2004), 
pemimpin memikirkan sasaran dengan cara yang berbeda kepada 
para manajer, bersifat aktif dibanding yang reaktif. Seorang 
pemimpin menggunakan pengaruh di dalam mengubah suasana 
hati, meningkatkan citra dan harapan-harapan, menetapkan 
keinginan-keinginan dan menentukan arah bisnis yang diambil, 
sasaran hasil yang spesifik.

Beberapa definisi di atas dapat difahami bahwa kepemimpinan 
meliputi aktifitas memotivasi, mempengaruhi, mengarahkan orang 
lain sehingga terjadi perubahan tingkahlaku para pengikut. Oleh 
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karena itu seorang pemmpin harus memiliki kemampuan lebih 
dalam upaya mempengaruhi dan mengarahkan orang lain dalam 
pencapaian tujuan. Hal yang penting dalam upaya mempengaruhi 
adalah terjadi perubahan sikap para pengikut, baik secara individu 
maupun kelompok untuk menerima dan melaksanakan gagasan-
gagasan guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Disamping 
itu para pemimpin melakukan komitmen, memberikan 
kontribusi yang terbaik terhadap pencapaian tujuan, bersifat 
aktif, meningkatkan citra dan harapan-harapan, menetapkan 
keinginan-keinginan pengikut agar proses kepemimpinan bisa 
berjalan dengan baik.

B. Teori Kepemimpinan 

Kepemimpinan yang efektif adalah satu-satunya 
kepemimpinan yang akan bertahan. Hal ini disebabkan karena 
kepemimpinan memiliki dua sisi yaitu karakter dan kompetensi.’’  
Dari sisi teori kepemimpinan, pada dasarnya teori-teori 
kepemimpinan mencoba menerangkan dua hal yaitu, faktor-faktor 
yang terlibat dalam pemunculan kepemimpinan dan sifat dasar 
dari kepemimpinan. Penelitian tentang dua masalah ini lebih 
memuaskan dari pada teorinya itu sendiri. Namun bagaimanapun 
teori-teori kepemimpinan cukup menarik, karena teori banyak 
membantu dalam mendefinisikan dan menentukan masalah-
masalah penelitian.

1. Teori Manusia Agung (Great Man Theory). Kippenberger, 
(2002;15) mengemukakan bahwa teori ini muncul karena 
adanya sedikit pengecualian, dimana negara-negara pada 
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awal abad kedua puluh diperintah oleh kelas penguasa, yang 
dilahirkan ke dalam kelas bangsawan, yang sepenuhnya sesuai 
dengan zamannya, dengan asumsi bahwa orang-orang besar 
di masa lalu telah lahir untuk peran. Asumsi ini dibentuk 
sebagai dasar dari apa yang dikenal dengan Great Man Theory 
yang menganut pandangan bahwa  “hanya sejumlah orang 
secara unik dikaruniai kemampuan dan sifat-sifat tertentu 
yang memungkinkan untuk menjadi pemimpin, dan ciri-ciri 
ini hanya bisa diwariskan, tidak berkembang, dipelajari, atau 
diperoleh”, (Kippenberger, 2002;15). 

Pendapat yang sama dikemukakan Hiriyapa (2010;216) 
Teori Greatman kepemimpinan menegaskan bahwa 
pemimpin dilahirkan dan bukan dibuat. Hal ini terutama 
berlaku untuk pemimpin besar yang merupakan pemimpin 
alami. Kepemimpinan membutuhkan kualitas tertentu 
seperti memerintah, kepribadian keberanian pesona, 
persuasi intelijen, dan agresivitas. Orang percaya bahwa 
kepemimpinan tidak dapat dipelajari, sebagai contoh sebuah 
pola dasar pandangan Manusia Agung: Ini adalah sebuah 
fakta bahwa beberapa orang memiliki sebuah keunggulan 
alami yang berpengaruh dan mendominasi zaman mereka, 
dan tanda-tanda tersebut jelas-jelas untuk kepemimpinan. 

2. Teori Sifat. Hiriyapa (2010;211) mengemukakan bahwa 
Istilah ‘Sifat’ mengacu pada berbagai atribut individu yang 
memprediksi apakah seseorang akan mencapai posisi 
kepemimpinan yang efektif. Demikian pula pendapat 
Bass (dalam Clark, Donald,  2001;9) bahwa beberapa ciri 
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kepribadian dapat menyebabkan orang secara alami berperan 
dalam kepemimpinan. Teori ini mengacu pada  pandangan 
sifat-sifat, watak-watak dan  karakter yang dimiliki oleh 
seorang individu. Teori ini menyatakan bahwa efektivitas 
kepemimpinan tergantung pada karakter pemimpinnya. 
Sifat-sifat yang dimiliki antara lain kepribadian, keunggulan 
fisik, dan kemampuan sosial. Sifat merupakan bawaan yang 
mempengaruhi segala tingkah laku, perbuatan serta tindakan 
dalam mengambil suatu keputusan. Dengan demikian 
penganut teori ini memandang pentingnya sifat manusia 
dalam kepemimpinan meliputi kemampuan intelektual, 
kematangan pribadi, pendidikan, statuts sosial ekonomi, 
human relation, motivasi intrinsik, dorongan untuk maju.  
Teori ini didasarkan pada asumsi-asumsi dasar yaitu:

a. Setiap individu memiliki watak atau sifat yang melekat 
pada dirinya.

b. Setiap individu tersebut dapat mempengaruhi image 
orang lain atas individu tersebut.

c. Keberhasilan seorang pemimpin ditentukan oleh sifat, 
perangai, ciri yang dimiliki oleh pemimpin tersebut

3. Teori Kepemimpinan Motivasional oleh House. Fungsi 
motivasi menurut teori ini untuk meningkatkan asosiasi 
antara cara-cara tertentu yang bernilai positif dalam 
mencapai tujuan dengan tingkahlaku yang diharapkan dan 
meningkatkan penghargaan bawahan akan pekerjaan yang 
mengarah pada tujuan. (Mustofadidjaja, hal 20). http://
aparaturnegara.bappenas.co.id
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4. Teori Perilaku Kepemimpinan. Menurut teori ini terdapat 
perilaku yang membedakan pemimpin dari yang bukan 
pemimpin. (Mustofadidjaja, hal 21). http://aparaturnegara.
bappenas.co.id. Studi Perilaku difokuskan pada     penyelidikan 
karakteristik lain dari sifat-sifat bawaan atau kualitas dari 
pemimpin. Adair (dalam Hiriyapa, 2010;213) mengemukakan 
bahwa teori ini didasarkan pada perilaku yang sesuai dengan 
situasi tertentu, dan  efektiftas kepemimpinan terletak pada 
apa yang dilakukan pemimpin untuk memenuhi kebutuhan 
tugas, kelompok dan mengkoordinasikan pekerjaan orang-
orang dalam kelompok. Jika suatu penelitian berhasil 
menemukan perilaku khas yang menunjukkan keberhasilan 
seorang pemimpin, maka implikasinya ialah seseorang pada 
dasarnya dapat dididik dan dilatih untuk menjadi seorang 
pemimpin yang efektif. Teori ini sekaligus menjawab 
pendapat, pemimpin itu ada bukan hanya dilahirkan untuk 
menjadi pemimpin tetapi juga dapat muncul sebagai hasil 
dari suatu proses pembelajaran.  

5. Teori Kepemimpinan Situasional  

Teori ini menganjurkan kepada para pemimpin memahami 
perilakunya sendiri, perilaku bawahan, dan situasi sebelum 
menggunakan gaya kepemimpinan tertentu (Hiriyapa, 
2010;215). Pendekatan ini memerlukan pemimpin untuk 
memiliki keterampilan diagnostik dalam perilaku manusia. 
Pemimpin dapat menggunakan pendekatan situasional 
sebagai berikut: belajar terus menerus, berorientasi layanan, 
positif, percaya pada orang, menjalani kehidupan yang 
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seimbang, memandang hidup sebagai petualangan, sinergis 
(katalis), sehat jasmani, rohani, dan mental, kepribadian 
jaminan mutu, interpersonal (hubungan dengan orang lain) 
yaitu kepercayaan, pemberdayaan. 

6. Teori kepemimpinan transformasional dan kepemimpinan 
transaksional. Kedua pola kepemimpinan tersebut berdasarkan 
pendapat seorang ilmuwan di bidang politik yang bernama 
James McGregor Burns (1978)  dalam bukunya yang berjudul 
“Leadership”. Selanjutnya Bass meneliti dan mengkaji lebih 
dalam mengenai kedua pola kepemimpinan dan kemudian 
mengumumkan secara resmi sebagai teori. (Mustofadidjaja, 
hal 22).  Menurut Bass (Clark, Donald, 2001;10) orang 
dapat memilih untuk menjadi pemimpin melalui belajar 
keterampilan kepemimpinan. Ketika seseorang memutuskan 
apakah ia menghormati seorang pemimpin, ia tidak berpikir 
tentang atribut pemimpin yang bersangkutan, akan tetapi 
memalui  pengamatan apa yang dilakukan sehingga ia dapat 
mengetahui keberadaan pemimpin tersebut. 

C. Kepemimpinan Transformasional

Boyatzis (Mustopadidjaja AR) mengemukakan bahwa 
kepemimpinan transformasional menunjuk pada proses 
membangun komitmen terhadap sasaran organisasi dan memberi 
kepercayaan kepada para pengikut untuk mencapai sasaran-
sasaran organisasi, mempelajari bagaimana para pemimpin 
mengubah budaya dan struktur organisasi agar lebih konsisten 
dengan strategi-strategi manajemen untuk mencapai sasaran 
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organisasional. http://aparaturnegara.bappenas.co.id. Jadi secara 
konseptual, kepemimpinan transformasional sebagai kemampuan 
pemimpin mengubah lingkungan kerja, motivasi kerja, pola 
kerja, dan nilai-nilai kerja yang dipersepsikan bawahan sehingga 
lebih mampu mengoptimalkan kinerja untuk mencapai tujuan 
organisasi. Pendapat hampir serupa dikemukakan Bass, (2006) 
bahwa pemimpin transformasional memberi kepercayaan 
kepada pengikut untuk mencapai sasaran-sasaran organisasi, 
sehingga memungkinkan adanya pertumbuhan dan kekuasaan 
(empowerment) antar pengikut, juga menyebabkan suatu 
ketergantungan pengikut pada pemimpin. Dengan demikian 
secara psikologis menyiratkan motivasi dan harga diri pengikut 
sangat tergantung pada umpan balik positif dan pengenalan dari 
pemimpin. 

Agak berbeda dengan pendapat yang dikemukakan Burns 
(dalam Goethals, George R., et al 2004;869) bahwa kepemimpinan 
transformasional ”terjadi ketika satu orang atau lebih terlibat 
dengan orang lain sedemikian rupa sehingga mengangkat motivasi 
dan moralitas pemimpin dan pengikut satu sama lain ke tingkat 
yang lebih tinggi”. Pemimpin transformasional menampilkan 
keberanian, komitmen, keyakinan, dan kompetensi, semuanya 
disalurkan ke arah menciptakan perubahan. Pendapat yang 
sama dikemukakan Bass, Rigio. (2006;4) bahwa kepemimpinan 
transformasional melibatkan para pengikut membangkitkan 
semangat untuk berkomitmen terhadap suatu visi dan sasaran 
bersama untuk satu organisasi atau unit, bersifat lebih inovatif 
dalam memecahkan masalah, dan mengembangkan kapasitas 
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kepemimpinan pengikut melalui pelatihan, monitor, dan 
penyisihan tantangan dan dukungan. Kedua pendapat tersebut 
lebih menitik beratkan pada aspek moral pengikut agar memiliki 
semangat dalam upaya menciptakan perubahan guna mencapai 
sasaran yang telah ditetapkan. 

Salah satu bentuk perubahan pemimpin adalah kemampuan 
untuk mempercayakan segala keperluan dari pengikut pada 
seorang pengikut. Menurut Burns, bahwa mengutamakan 
kebutuhan membuat para pemimpin dapat bertanggungjawab 
kepada pengikut yang diarahkan oleh suatu kebutuhan moral, 
atau kebutuhan untuk menerapkan suatu cara berpendirian moral 
yang lebih tinggi. CB. Crawford, (2005;9) mengemukakan bahwa 
untuk mentransformasi, pemimpin harus membantu pengikut 
untuk mengerti dan memahami keadaan atau persoalan yang 
timbul dalam organisasi antara lain konflik. Konflik adalah perlu 
guna menciptakan alternatif-alternatif dan untuk membuat 
kemungkinan perubahan. Proses perubahan bentuk didasarkan 
pada pengenalan jiwa orang lain, pemahaman, pengertian yang 
mendalam, dan pertimbangan bukan manipulasi, pemanfaatan 
kekuasaan, atau paksaan. 

Berbeda dengan pendapat yang dikemukakan Shane  
(2010;125) bahwa pemimpin transformational memotivasi 
para pengikut dengan visi untuk masa depan, agar berupaya 
menunjukkan kepatuhan, bukan karena mendapatkan sesuatu 
sebagai imbalan, tetapi karena adanya kepercayaan pada pimpinan 
dan tujuannya yang objektif.  Pendapat serupa dikemukakan Bass 
dan Avolio (dalam Xirasagar, Sudha. 2008;6002) bahwa para 
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pemimpin transformasional bersifat sebagai penolong, memulai 
perubahan strategis untuk memposisikan organisasi di masa 
depan, mengartikulasikan suatu visi dengan penuh semangat, 
membantu karyawan keluar dari kesulitan yang berfokus kepada 
pekerjaan secara individu untuk melihat suatu gambaran yang 
lebih luas. Pendapat lain dikemukakan Cardona, (2000) bahwa para 
pemimpin transformasional memotivasi para pengikut dengan 
melakukan pertukaran guna mengembangkan kemampuan 
pengikut dengan cara memberikan motivasi ekstrinsik. Demikian 
pula menurut Charbonneau (2004) bahwa kepemimpinan 
transformasional menggunakan siasat pengaruh yang “lembut” 
seperti pendekatan inspirasional dan menyenangkan, sebagai 
tambahan terhadap siasat yang keras, seperti pertukaran dan 
kewenangan, selain merangsang karyawan kepada tindakan dan 
model perilaku-perilaku kharismatik, menciptakan pembelajaran 
individual dan pembelajaran organisasi menjadi lebih baik 
untuk menghadapi tantangan di masa depan. Lebih lanjut 
Charbonneau, (2004) mengemukakan bahwa unsur-unsur yang 
penting kepemimpinan transformasional yakni menciptakan visi, 
memperlihatkan karisma, dan menstimulasi pembelajaran. 

Pendapat lain dikemukakan Shane., Glinov., dan Ann. 
(2003;221) bahwa peran pemimpin transformasional adalah 
mengubah strategi dan budaya organisasi sehingga mempunyai 
sesuatu yang lebih baik cocok dengan lingkungan sekitar. 
Pemimpin transformasional adalah agen-agen perubahan yang 
memberi tenaga dan mengarahkan karyawan kepada suatu 
himpunan yang baru dari nilai-nilai dan perilaku-perilaku 
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perusahaan, mengendali perusahaan ke suatu tindakan yang 
lebih baik, terutama sekali penting di dalam organisasi yang 
memerlukan penyejajaran dengan lingkungan eksternal. Tanpa 
para pemimpin transformasional, organisasi macet dan pada 
akhirnya terjadi ketidakharmonisan dengan lingkungan. 

Telah dikemukakan sebelumnya bahwa kepemimpinan 
transformasional menitik beratkan pada visi masa depan 
suatu organisasi. Dalam kaitannya dengan visi ini, Mc Shane., 
Steven L., Von  Glinov., (2010 ; 373) mengemukakan elemen 
kepemimpinan transformasional ”There are several descriptions 
of transformational leadership, but most include the following 
four element. Create a strategic vision, communicate the vision, 
model the vision, and build commitment inward the vision.” 
Maksudnya adalah terdapat beberapa deskripsi kepemimpinan 
transformasional, namun sebagian besar mencakup empat elemen 
yaitu membuat visi strategis, mengkomunikasikan visi, pemodelan 
visi, dan membangun komitmen ke dalam visi. Dari empat elemen 
kepemimpinan transformasional tersebut dapat dijelaskan sebagai 
berikut :

1. Membuat Sebuah Visi Strategis

Pemimpin transformasional membangun visi yang berorientasi 
keadaan masa depan perusahaan dengan menggerakkan 
karyawan mencapai tujuan, para pemimpin menentukan 
sebuah visi strategis masa depan yang realistis dan menarik 
perhatian karyawan dan bersama-sama memfokuskan 
semangat menuju tujuan organisasi yang lebih tinggi. Den 
Hartog et al., Hinkin and Tracey., (dalam Pounder, 2003), 
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bahwa pemimpin menyediakan visi dan pengertian, misi, 
menanamkan kebanggaan, rasa hormat, kepercayaan dan 
peningkatan-peningkatan optimisme. 

Sebuah visi strategis bersama-sama mewakili substansi 
kepemimpinan transformasional. Hal ini mencerminkan. 
masa depan bagi perusahaan atau unit kerja yang pada 
akhirnya diterima dan dihargai oleh anggota organisasi. 
Sebuah visi strategis mungkin berasal dari pemimpin, tapi 
hanya sebagai suatu kemungkinan muncul dari karyawan, 
klien, pemasok, atau stakeholder lainnya. Themelis (dalam 
Zampetakis, 2007) mengemukakan bahwa kurangnya visi 
strategis, resistensi terhadap perubahan, fokus pada peraturan 
dan bukan pada prestasi, dan fokus karyawan adalah kunci 
penyebab kegagalan. www.emeraldinsight.com/1355-2554.
htl. Sebuah visi strategis bersama memainkan peran penting 
dalam efektivitas organisasi. Visi menawarkan manfaat 
motivasi dari penetapan tujuan, tetapi itu adalah keadaan 
masa depan yang meyakinkan dan memotivasi karyawan 
untuk mengupayakan tujuan tersebut.

2. Mengkomunikasikan  Visi

Jika visi adalah substansi kepemimpinan transformasional, 
mengkomunikasikan visi adalah proses. Dave Anderson (dalam 
Mc Shane, Steven L., Von Glinov, 2010 ; 375) mengatakan 
bahwa ”kualitas kepemimpinan yang paling penting adalah 
mampu membangun dan berbagi visi untuk organisasi. 
Bagian dari peran pemimpin adalah untuk menetapkan 
visi bagi perusahaan dan mengkomunikasikan visi kepada.” 
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Kepemimpinan transformasional mengkomunikasikan 
makna dan mengangkat pentingnya tujuan visioner kepada 
karyawan, menyusun pesan sekitar tujuan utama dengan daya 
tarik emosional yang menawan hati karyawan dan stakeholder 
perusahaan lainnya. 

Pendapat yang sama dikemukakan Xirasagar, Sudha. 
(2008;602) Motivasi inspirasional melibatkan komunikasi 
visi kepada para pengikut, mengembangkan identifikasi 
pengikut dengan visi, memfokuskan usaha-usaha pengikut, 
membangkitkan kesadaran diri sendiri dari sasaran dan 
motivasi-motivasi yang lebih tinggi, dan mendukung 
munculnya hal-hal yang positif dan identifikasi secara 
emosional dengan sasaran ini. Penyusunan pesan membantu 
pemimpin transformasional membentuk model mental 
umum sehingga kelompok atau organisasi akan bertindak 
secara kolektif terhadap ”tujuan yang diinginkan. Pemimpin 
transformasional membawa visi organisasi melalui simbol, 
metafora, cerita yang melampaui bahasa sederhana. 

3. Pemodelan Visi

Pemimpin transformasional tidak hanya berbicara tentang 
visi, tetapi memberlakukan visi tersebut, antara lain melalui 
perilaku berbicara sambil berjalan di luar tugasnya sebagai 
seorang eksekutif dan melakukan hal-hal yang melambangkan 
visi. Pemimpin berbicara waktu berjalan merupakan peristiwa 
penting seperti mengunjungi pelanggan selalu berkomunikasi 
dan dekat dengan karyawan, mengadakan pertemuan-
pertemuan untuk membahas kebijakan-kebijakan organisasi 



29

Abd. Rahman Pakaya

dan usaha. Selain itu, juga mengubah agenda kegiatan-
pertemuan biasa, kode berpakaian, jadwal eksekutif untuk 
kegiatan yang lebih konsisten dengan visi dan nilai-nilai yang 
mendasarinya. 

Pemodelan visi itu adalah penting karena melakukannya 
melegitimasi dan menunjukkan seperti apa visi yang tampak 
dalam praktek. Carl Bass (dalam Mc Shane, Steven L., Von  
Glinov, 2010 ; 375) mengemukakan  “sebagai seorang eksekutif, 
selalu diawasi oleh karyawan, dan semua yang dikatakan akan 
diperbesar, jadi pemimpin mengajarkan banyak dari cara yang 
ia  lakukan sendiri”, disamping itu dengan pemodelan visi ini 
akan mampu membangun kepercayaan karyawan terhadap 
pemimpin. Semakin besar konsistensi antara kata-kata dan 
tindakan pemimpin, karyawan semakin akan percaya dan 
bersedia untuk mengikuti pemimpin. Bahkan, hasil satu 
survei melaporkan bahwa memimpin dengan memberi 
contoh adalah karakteristik paling penting dari pemimpin. 
Peter Farrell (dalam Mc Shane, Steven L., Von  Glinov, (2010 
; 375) mengemukakan banyak orang yang berbicara tentang 
cerita yang bagus, tetapi sangat sedikit menyampaikan sesuatu, 
berarti apa yang dikatakan, sikemukakan pula maksudnya, 
dan konsisten.

4. Membangun Komitmen terhadap Visi

Mengubah visi menjadi kenyataan memerlukan komitmen 
karyawan. Pemimpin transformasional membangun 
komitmen ini dalam beberapa cara yaitu dalam bentuk kata-
kata, simbol, dan cerita yang bisa membangun antusiasme    
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memberi semangat kepada orang untuk mengadopsi visi 
sebagai milik semua personal dalam organisasi. Selain 
itu menunjukkan sikap yang bisa dilakukan dengan 
memberlakukan visi dan tetap pada program, kegigihan dan 
konsistensi yang mencerminkan citra kejujuran, kepercayaan 
dan integritas. Akhirnya para pemimpin membangun 
komitmen dengan melibatkan karyawan dalam proses 
membentuk visi organisasi.

Satu hal yang menjadi harapan dalam kepemimpinan secara 
menyeluruh adalah efek kepemimpinan terhadap pengikut. Dalam 
kaitannya dengan kepemimpinan transformasional, Bass (2006;32) 
mengemukakan bahwa efek kepemimpinan transformasional 
yang paling kuat adalah pada sikap-sikap dan komitmen pengikut 
terhadap pemimpin dan organisasi. Lebih dari itu, mungkin 
saja komitmen yang luar biasa dari pengikut yang mendasari 
pengecualian kinerja dari banyak kelompok yang dipimpin. 
Lebih dipertegas dengan hasil penelitian Kark., Shamir & Chen, 
(2003) membuktikan bahwa para pemimpin transformasional 
mempengaruhi komitmen pengikut dan juga secara positif 
mempengaruhi identifikasi sosial pengikut dengan kelompok 
atau organisasi. Suatu contoh yang baik dalam membangun 
komitmen dan motivasi adalah pada militer. Demikain pula Peter 
Lock dan Crowford (2003) mengemukakan hasil penelitian bahwa 
kepemimpinan transformasional berdampak positif pada kepuasan 
kerja dan komitmen, sebagai efek dari budaya inovatif pada 
kepuasan dan komitmen. Akan tetapi jika dihubungkan dengan 
dengan kinerja, William Leban dan Carol Zulauf (2004) dalam 



31

Abd. Rahman Pakaya

suatu hasil penelitian yang menemukan bahwa kepemimpinan 
transformasional seorang manajer proyek memiliki dampak 
positif pada kinerja proyek yang ditunjang dengan kemampuan 
kecerdasan emosional.

Para pemimpin menggunakan motivasi yang mendatangkan 
inspirasi untuk membangun komitmen secara emosional untuk 
suatu misi atau sasaran. Rangsangan secara emosional dan secara 
fisik dibangunkan di dalam proses. Nilai-nilai, kepercayaan-
kepercayaan, dan tanggung-jawab semuanya didorong pemimpin 
transformasional. Hasil studi tentang komitmen dan ketaatan 
atau loyalitas yang dilakukan Pitmen menemukan bahwa 40% 
berhubungan dengan komitmen tetap tinggal dengan organisasi 
dan 24% berhubungan dengan komitmen untuk nilai-nilai 
organisasi (dalam Bass, 2006;32). Demikian pula dengan hasil 
penelitian  Rai & Sinha, (2000), Brown & Moshavi, (2002). 
Zohar,(2002), menemukan adanya komitmen yang kuat terhadap 
organisasi, nilai-nilai organisasi dan kepuasan kerja.



32

BAB III
Teori Perilaku Wirausaha

A. Pengertian Wirausaha.

Sebelum memahami pengertian wirausaha, perlu terlebih 
dahulu dikemukakan pengertian tentang kewirausahaan. Para 
ahli mengemukakan pandangan yang berbeda tentang pengertian 
kewirausahaan namun pada prinsipnya memiliki makna yang 
sama, diantaranya Benz Mathias (2006) mengemukakan bahwa 
kewirausahaan adalah sebuah konsep yang sangat sulit untuk 
didefinisikan. Sementara menurut beberapa pengamat bahwa 
kewirausahaan disamakan dengan kepemilikan usaha, sedangkan 
yang lain lebih menekankan pada karakter inovatif dari aktivitas, 
misalnya, manajer memperkenalkan produk baru, proses bisnis 
atau struktur organisasi juga harus dilihat sebagai pengusaha, 
sedangkan pemilik usaha tidak terlibat dalam kegiatan inovatif 
tidak bisa diperhitungkan sebagai pengusaha. Dengan demikian 
pengusaha (entrepreneur) adalah seorang wiraswasta atau pemilik 
bisnis.  Sedangkan menurut Bygrave seperti yang dikutip oleh 
Suryana (2003;12) bahwa “kewirausahaan muncul apabila 
seseorang berani mengembangkan usaha-usaha dan ide-ide 
barunya. Proses kewirausahaan meliputi semua fungsi, aktivitas 
dan tindakan yang berhubungan dengan perolehan peluang 
dan penciptaan organisasi usaha. Oleh sebab itu, wirausaha 
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adalah orang yang memperoleh peluang dan menciptakan suatu 
organisasi untuk mengejar peluang itu.” 

Kewirausahaan (entrepreneurxhip) sebagai ”kepeloporan 
usaha (pioneership) ”. Entrepreneurship is the ability to create the 
build a vision from practically nothing-fundamentally it is a human, 
creative act. Maksudnya kewirausahaan adalah kemampuan   
untuk menciptakan membangun visi dari praktek yang tidak 
ada dasar,  itu adalah tindakan manusia kreatif. Pendapat hampir 
serupa dikemukakan oleh John Case yang dikutip oleh Zimmerer 
(2005;6) bahwa setiap orang tanpa memandang umur, ras, jenis 
kelamin, warna kulit, kebangsaan, atau karakteristik lain apapun 
dapat menjadi wirausahawan, kewirausahaan bukanlah sifat 
genetic, melainkan keterampilan yang dapat dipelajari. Pendapat 
tersebut lebih dipertegas dengan pendapat Timmons (2008;31) 
bahwa kewirausahaan adalah suatu cara berpikir, menelaah, 
dan bertindak yang didasarkan pada peluang bisnis, pendekatan 
holistik, dan kepemimpinan yang seimbang. Maksudnya 
kewirausahaan menghasilkan kreasi, kemajuan, realisasi, dan 
pembaruan nilai perusahaan, bukan hanya bagi pemiliknya, tetapi 
juga bagi pegawai dan pemegang saham. 

Lebih lanjut Timmons mengemukakan bahwa inti dari proses 
kewirausahaan adalah kreasi dan/atau penemuan peluang usaha 
diikuti oleh kemauan dan tindakan meraih peluang tersebut. Proses 
kewirausahaan menuntut kemauan untuk mengambil risiko baik 
personal maupun financial namun dengan penuh perhitungan 
sehingga dapat mengatasi rintangan menuju kesuksesan secara 
konstan, atau menyeimbangkan risiko dengan imbalan yang akan 
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diperoleh. Namun disisi lain, kewirausahaan tidak sama dengan 
manajemen. Tugas pertama seorang manajer adalah membuat 
suatu usaha berjalan dengan baik, tugas tersebut terkait dengan 
upaya pertumbuhan usaha itu sendiri. 

Hasil penelitian Timmons (2008) menunjukkan bahwa 
dari setiap lima perusahaan kecil hanya dua yang bisa bertahan 
antara enam tahun atau lebih, dan hanya sedikit yang mencapai 
pertumbuhan pada empat tahun pertama. Disamping itu angka 
kelangsungan hidup perusahaan yang tumbuh menjadi dua 
kali lipat atau lebih, dan semakin dini pertumbuhan itu terjadi, 
semakin tinggi angka kelangsungan hidupnya. Manajer membawa 
sumber-sumber, orang, uang, mesin, dan bahan baku yang 
diberikan kepadanya, kemudian mengolahnya didalam suatu 
proses produksi, sedangkan tugas utama seorang wirausahawan 
adalah menciptakan perubahan. 

Perbedaan kewirausahaan dengan manajemen seperti tertera 
pada gambar 2.2. Disisi lain kewirausahaan dikaitkan dengan 
aktivitas usaha, maka pengertian kewirausahaan mencakup 
adanya pertambahan nilai perusahaan yang disertai aliran arus 
kas yang tidak terputus. Namun demikian diperlukan waktu 
lama untuk sebuah perusahaan menjadi mapan dan berkembang 
(Timmons, 2008;39).
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Sumber : Bjerke, Björn (2007;197)
Gambar 2.2 : Perbedaan Hubungan dalam pertumbuhan 

kewirausahaan dan  manajerial.

Gambar tersebut menjelaskan perbedaan hubungan antara 
Pertumbuhan kewirausahaan, dan pertumbuhan manajerial. 
Pertumbuhan kewirausahaan penting untuk belajar dari 
variasi tindakan dalam proses yang dipandu oleh visi, guna 
melakukan perubahan dalam unit kecil. Pengusaha bertindak 
sebagai pemimpin dan mendukung tujuan bisnis, sedangkan 
pertumbuhan manajerial, penting untuk menyatukan perencanaan, 
sistem terstruktur, yang dipandu oleh konsep-konsep bisnis. Hal 
ini penting untuk mencapai efisien, memanfaatkan skala ekonomi, 
menerapkan standar yang berbeda, sukses secara finansial dan 
memiliki manajer terdidik. Lebih lanjut perbedaan tersebut 
meliputi :
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1. Pemasaran hubungan berarti mengidentifikasi dan 
membangun, memelihara dan memperdalam hubungan 
dengan pihak lain untuk mencapai tujuan ekonomi dan 
lainnya dengan semua pihak. Pemasaran transaksional berarti 
perencanaan dan pelaksanaan konsepsi ide, barang dan jasa 
untuk menciptakan pertukaran yang memuaskan individu 
dan tujuan organisasi. 

2. Pembelajaran eksploratif bertujuan untuk menciptakan variasi 
dalam pengalaman: untuk penelitian, menemukan sesuatu 
yang baru, bervariasi dan berinovasi (untuk belajar hal-hal 
benar-benar baru). Ini sering menyebabkan kegagalan, tapi 
kadang-kadang ke arah baru yang penting dan penemuan. 
Pembelajaran eksploitatif bertujuan untuk menciptakan 
kehandalan dalam pengalaman: untuk memperbaiki, 
routinize, datang dengan dan menerapkan pengetahuan 
(untuk belajar lebih banyak dan lebih mengerti tentang apa 
yang sudah diketahui), biasanya mengarah pada perbaikan.  

3. Nilai keberuntungan membangun konstelasi nilai baru 
(atau menemukan) setidaknya sebagian koneksi baru masuk 
sebagai peserta di arena pasar. Rantai nilai yang ada mengikuti 
nilai tambah pembelajaran, beradaptasi dengan mengadakan 
koneksi antara peserta yang ada dan masuk berpartisipasi 
dalam arena pasar.

Pendapat lain tentang kewirausahaan menurut Howard 
Stevenson (2008), bukan satu set ciri kepribadian maupun satu 
fungsi ekonomi tetapi suatu pendekatan ke arah manajemen yang 
di gambarkan seperti pencarian peluang tanpa memperhatikan 
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sumber daya yang diawasi sekarang ini. Terkait dengan fungsi 
kewirausahaan, dikenal 3 (tiga) jenis kewirausahaan yaitu 
kewirausahaan rutin, kewirausahaan arbitrase dan kewirausahaan 
inovatif (Ropke, 1995;3-8). Kewirausahaan rutin berfungsi sebagai 
perbaikan atau pemecahan masalah, dilain pihak kewirausahaan 
rutin berhubungan dengan kesempatan tertentu, yang dapat 
dirasakan dan dievaluasi dengan tepat, dan fungsi ini akan tercapai 
karena pengalokasian kembali sumber-sumber  yang dimiliki. 
Para wirausaha rutin ini menurut Ropke (1995;5) dapat dianggap 
sebagai ”manajer” pengambil keputusan mengenai koordinasi 
alat-alat yang dimiliki. Oleh karena itu kewirausahaan rutin dapat 
dipergunakan seperti faktor-faktor produksi lainnya. 

Berbeda dengan kewirausahaan arbitrase. Richard Cantillon 
(dalam Ropke, 1995;6) mengemukakan bahwa ketidaksesuaian 
permintaan dan penawaran suatu pasar akan menciptakan 
peluang bagi seorang wirausahawan untuk membeli dengan 
harga yang murah dan menjual kembali dengan harga yang 
mahal. Kegiatan seperti ini adalah penemuan (pengetahuan) 
dan pemanfaatan (pembukaan) peluang yang menguntungkan 
yang dihasilkan dari perbedaan harga beli dan harga jual  yang 
disebut ”arbitrase”. Selanjutnya fungsi kewirausahaan yang ketiga 
adalah kewirausahaan inovatif. Menurut teori Shumpeter (dalam 
Ropke, 1995;9) bahwa ketidakpastian berhubungan erat dengan 
inovasi karena hasil suatu inovasi tidak dapat diramalkan. Manfaat 
inovasi tergantung pada keuntungan biaya inovasi serta pelauang 
manfaat inovasi.
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Ditinjau dari segi subjek bahwa orang yang melaksanakan 
fungsi kewirausahaan disebut wirausaha. Wirausaha selalu 
diartikan sebagai pengusaha. Arti pentingnya pengusaha 
berdasarkan pandangan ini, terletak pada kenyataan, pertama 
memiliki ciri khas tersendiri, kedua bahwa walaupun minoritas 
di satu sisi pengusahalah yang benar dan mayoritas yang salah. 
Esensi dari teori pengusaha tidak begitu banyak rasionalisasi 
keberhasilan sebagai penjelasan dari kegagalan. Casson, Mark 
(2003). Schumpeter (dalam Bjerke, 2007;71), selain melihat 
pengusaha sebagai inovator, juga menyumbangkan ide-ide 
baru untuk dua teori kewirausahaan yaitu ”bahwa orang-orang 
berhenti menjadi pengusaha setelah memperkenalkan sebuah 
inovasi. Pengusaha mungkin akan menjadi  manajer bisnis kecil 
yaitu administrator inovasi”. 

Berbeda dengan pandangan Israel Kirzner (Bjerke 2007;71),  
bahwa pengusaha di atas segalanya, oportunis (tetapi tidak 
dalam pengertian negatif), yaitu orang-orang yang mencari 
ketidakseimbangan dalam sistem ekonomi yang dapat 
dimanfaatkan untuk mengkoordinasikan sumber daya produksi 
lebih efektif daripada sebelumnya. Pengertian lain tentang 
wirausaha (entrepreneur) adalah seorang pembuat keputusan 
yang membantu terbentuknya sistem ekonomi perusahaan yang 
bebas, dalam arti mendorong terjadinya perubahan, menciptakan 
inovasi, oleh sebab itu bisa dikatakan bahwa kemajuan ekonomi 
suatu bangsa diciptakan oleh para wirausahanya, karena 
memiliki kemampuan untuk mengambil risiko dan mempercepat 
pertumbuhan ekonomi. (Longerecker, 2001:4). 
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Berkaitan dengan kepribadian wirausahawan tersebut 
diatas, Bob Weinstein (dalam Zimerer & Scarbrough, 2005;6) 
mengemukakan bahwa wirausahawan tidak berasal dari satu 
cetakan, tidak ada satu himpunan karakterpun yang dapat 
meramalkan siapa yang akan menjadi wirausahawan dan 
apakah akan berhasil, kemajemukan  tampaknya merupakan 
karakteristik sentral wirausahawan. Di sisi lain wirausaha adalah 
seseorang yang mengorganisir, mengatur, dan mengasumsikan 
resiko-resiko dari suatu bisnis. Dengan demikian salah satu 
kompotensi yasng dimiliki wirausaha adalah kemampuan untuk 
mengorganisir, mengatur dan mengasumsikan risiko yang akan 
dihadapi. Pendapat yang hampir serupa dikemukakan Zimmerer 
dan Scarborough (2005:4) bahwa wirausaha adalah seseorang 
yang menciptakan suatu usaha baru, menanggung risiko dan 
ketidakpastian, dengan tujuan untuk mendapatkan keuntungan 
dan pertumbuhan, dengan cara mengidentifikasi peluang dan 
merekayasa sumber-sumber dalam peluang tersebut. 

Pandangan  para ahli terhadap pengertian wirausaha berbeda-
beda, hal ini tergantung pada sudut pandang masing-masing para 
ahli. Bagi seorang ekonom (economist), wirausaha (pengusaha) 
adalah seseorang yang membawa sumberdaya, tenaga kerja, bahan 
dan aset-aset lainnya dalam suatu kombinasi sehingga menjadikan 
nilai sesuatu barang menjadi lebih tinggi dibanding dengan nilai 
sebelumnya, selain itu adanya perubahan, inovasi, dan hal-hal 
baru. Namun di sisi lain, bagi seorang usahawan (businessman), 
wirausaha dianggap sebagai suatu ancaman atau pesaing yang 
agresif, sedangkan bagi yang lainnya, bisa menjadi sekutu, 



40

Manajemen Kinerja Koperasi

langganan, sumber penawaran, atau seorang yang memberi 
inspirasi peningkatan ekonomi bagi yang lainnya, dengan jalan 
menemukan cara lebih baik dalam menggunakan sumber-
sumber, mengurangi pemborosan, dan seorang yang menciptakan 
pekerjaan bagi orang lain. 

Pendapat lain yang yang berbeda dikemukakan Shane dan 
Venkataraman, Aldrich, (dalam Petkova, 2008) bahwa riset 
kewiraswastaan menggambarkan wirausaha adalah individu 
yang menemukan, mengevaluasi, dan memanfaatkan peluang 
yang menguntungkan. Dengan demikian, wirausaha sering 
kali memerlukan  pengetahuan  yang bermanfaat dan itu harus 
diciptakan. Akan tetapi satu hal yang dikhawatirkan yaitu 
menghindari pengalaman  negatif  seperti yang dikemukakan 
Zimmerman dan Zeitz (2002) bahwa dewasa ini wirausaha 
menghadapi masalah bagaimana caranya mencapai semua sasaran 
yang diinginkan sejalan dengan upaya menghindari pengalaman-
pengalaman negatif. Untuk mencapai sasaran ini, wirausaha perlu 
mempelajari  cara spekulasi dengan sumber daya, seperti modal 
keuangan, personil berkualitas, teknologi, partnerships strategis, 
dan kehendak baik pelanggan. 

Beberapa pendapat/pandangan para ahli telah dikemukakan 
diatas, tentunya wirausahawan (pengusaha) memiliki karakteristik 
tersendiri yang membedakan pengusaha dari yang bukan 
pengusaha, seperti halnya dengan hasil penelitian Littunen (2000), 
menyimpulkan bahwa dibutuhkan informasi lebih lanjut tentang 
hubungan antara jaringan pribadi dan karakteristik kepribadian 
pengusaha, misalnya, etos kerja. Sedangkan menurut  McClelland 
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(dalam Zimerer dan Scarborough 2005;4-6) bahwa seorang 
wirausahawan  memiliki profil sebagai berikut :

1. Menyukai tanggungjawab. Dalam arti merasa bertanggung-
jawab secara pribadi atas hasil perusahaan.

2. Lebih menyukai risiko menengah. Walaupun wirausahawan 
berani mengambil risiko, akan tetapi tidak secara mem-
babibuta. Wirausahawan bisanya melihat peluang pada 
bidang-bidang yang sesuai dengan pengetahuan, latar 
belakang dan pengalamannya.

3. Keyakinan atas kemampuan untuk meraih keberhasilan. 
Wirausahawan sangat yakin atas kemampuan untuk meraih 
keberhasilan, optimis terhadap peluang keberhasilan.

4. Hasrat atau keinginan untuk segera memperoleh umpan 
balik. Wirausahawan memiliki keinginan untuk menikmati 
tantangan dalam menjalankan perusahaan, selalu ingin tahu 
kualitas pekerjaan dan terus mencari pengukuhan.

5. Memiliki tingkat energi yang tinggi. Wirausahawan lebih 
energik dibanding manusia kebanyakan.

6. Orientasi kedepan. Wirausahawan memiliki indra yang kuat 
dalam mencari peluang. Melihat kedepan dan tidak begitu 
mempersoalkan apa yang telah dikerjakan, melainkan lebih 
mempersoalkan apa yang akan dikerjakan.

7. Keterampilan mengorganisir. Salah satu keunggulan 
wirausahawan adalah kemampuan membangun usaha dari 
“nol”. Seorang wirausahawan memiliki cara mengumpulkan 
orang-orang yang tepat untuk menyelesaikan pekerjaan. 
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8. Menilai prestasi lebih tinggi dari pada uang. Bagi seorang 
wirausahawan, prestasi sebagai motivasi utama, sedangkan 
uang hanyalah cara untuk menghitung skor pencapaian 
tujuan, atau dengan kata lain sebagai symbol prestasi.

9. Komitmen yang tinggi. Agar berhasil dalam menjalankan 
perusahaan, dibutuhkan komitmen penuh, karena 
wirausahawan sering mengalami rintangan yang hebat.

10. Toleransi terhadap ketidakjelasan (ambiguity). Wirausahawan 
cenderung memiliki toleransi tinggi terhadap situasi yang 
selalu berubah dan tidak jelas. 

11. Fleksibilitas. Yaitu kemampuan menyesuaikan diri dengan 
perubahan permintaan pelanggan dengan bisnisnya.

12. Keuletan. Dalam arti selalu melakukan uji coba terhadap 
sesuatu gagasan.

Karakteristik seorang wirausaha, dicirikan dengan tingginya 
kebutuhan yang harus dipenuhi, keinginan mengambil risiko 
yang moderat, percaya diri yang kuat, dan kemampuan berbisnis. 
Demikian pula halnya dengan Scarborough, Zimmerer, (2005:37), 
bahwa wirausaha memiliki beberapa karakteristik, meliputi 
kretivitas, percaya diri, motivasi, disiplin, kebulatan tekad, 
kekuatan, keberanian mengambil risiko, komunikasi.  

Terkait dengan kepentingan penelitian ini yaitu tentang 
perilaku wirausaha pengurus koperasi, maka dipandang perlu 
untuk memahami fungsi wirausaha (pengusaha) pada koperasi. 
Kewirausahaan dan manajemen yang baik adalah prasyarat 
pertama untuk sukses koperasi.  Meskipun banyak faktor 
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lingkungan yang menghambat pembangunan koperasi, masalah 
yang paling signifikan menghambat keberhasilan koperasi 
adalah kegagalan untuk mengenali dan mengembangkan 
kewirausahaan koperasi yang profesional dan manajemen yang 
baik. Kewirausahaan membantu perusahaan koperasi untuk 
berintegrasi dengan lingkungannya, menggunakan kesempatan 
dan mengambil risiko yang diperhitungkan dalam penciptaan, 
inovasi dan rehabilitasi. Sedangkan keterampilan  manajemen  
memungkinkan  kombinasi  rasional  sumber daya yang langka 
untuk memproduksi barang  yang  kompetitif  dan pelayanan 
guna menghadapi persaingan usaha.

Adapun fungsi utama wirausaha pada koperasi, adalah 
menemukan dan melaksanakan peluang-peluang koperasi, karena 
kegiatan utama wirausaha koperasi adalah menemukan dan 
melaksanakan peluang-peluang koperasi, maka pengembangan 
koperasi didorong oleh para wirausaha, bukan oleh uang, 
pemerintah atau para penyumbang/donatur. (Ropke, 1995:53). 
Lebih lanjut Pengertian wirausaha koperasi menurut Ropke 
(dalam Uus Manzilatusifa, 2010;1) adalah usaha atau perilaku 
koperasi untuk mengembangkan diri. Koperasi akan berkembang 
dan menyebar apabila para anggota mendapat manfaat yang lebih 
besar dari koperasi dibanding manfaat yang diperoleh dari non 
koperasi, ini disebut sebagai keunggulan koperasi. Keunggulan 
koperasi ini akan terbukti, jika dapat mengatasi persaingan dengan 
non kopersi, atau diperoleh karena partisipasi anggota koperasi. 

Menurut Ropke (1995:61) bahwa ada empat jenis wirausaha 
koperasi, yaitu :
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1. Wirausaha koperasi yang merupakan bagian dari golongan 
anggota dan dapat dipilih untuk menjabat kepemimpinan 
koperasi: wirausaha anggota;

2. Wirausaha koperasi yang menjabat sebagai “manajer” badan 
usaha koperasi: wirausaha manajer;

3. Wirausaha koperasi yang merupakan bagian dari administrasi 
pemerintahan, wirausaha birokrasi;

4. Wirausaha yang merupakan anggota perkumpulan organisasi 
non koperasi lainnya (seperti sekolah, universitas, lembaga 
donor dan sponsor) yang memberikan kemungkinan karir dan 
dorongan yang tidak bergantung pada wirausaha koperasi, 
bahkan membantu wirausaha koperasi: wirausaha katalik. 

Wirausaha Koperasi pertama dan kedua sebagai wirausaha 
yang berinisiatif sendiri. Sehubungan dengan fungsi kewirausahaan 
koperasi, perlu bagi wirausaha koperasi menemukan peluang 
koperasi dan melaksanakan peluang-peluang tersebut, dan hal 
ini bisa dicapai oleh anggota. Jika seorang wirausaha koperasi 
sekaligus sebagai anggota, menurut Ropke (1995;63) anggota dapat 
menggunakan secara tetap beberapa unsur komersial perorangan, 
bahkan akan memperoleh beberapa bagian keuntungan, biaya 
sewa kewirausahaan akan semakin rendah, implikasinya hubungan 
usaha yang dilakukannya dengan koperasi semakin besar. Jika 
seorang manajer sebagai wirausaha, maka keuntungan yang akan 
diperoleh adalah terdiri dari keuntungan pengelolaan koperasi 
baik material maupun non material berupa gaji (upah), kekuasaan, 
gengsi dan pengaruh. Akan tetapi hak kerwirausahaan memberi 
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kesempatan faham opportunities managerial. Implikasinya adalah 
para anggota benar-benar tidak memperoleh keuntungan yang 
menjadi milik anggota. Dengan faham opportunitis inilah 
manajer mencoba mengembangkan usaha-usaha dengan dalih 
sebagai usaha koperasi, akan tetapi terselip usaha pribadi, mereka 
memperoleh keuntungan lebih tinggi dibanding anggota sebagai 
pemilik. Akibatnya adalah kehancuran bagi koperasi. Untuk 
mengatasi hal ini, Ropke (1995;68) mengemukakan jika koperasi  
ingin memiliki wirausaha koperasi dan manajer-manajer yang 
efektif, maka koperasi harus menyediakan dorongan/ insentif  
khusus  kepada wirausaha.

B. Teori Perilaku Wirausaha

Berbicara tentang teori kewirausahaan, munculnya 
kewirausahaan berawal dari karya  dari Richard Cantillon (1680-
1734); Jean Baptiste Say (1767-1832); Joseph Schumpeter (1883-
1950); dan Israel Kirzner (1930). Richard Cantillon adalah orang 
pertama yang memberikan konsep konten analitis kewirausahaan, 
dalam karyanya Essai sur la nature du commerce en general, yang 
diterbitkan pada tahun 1755, pengusaha diberi peran yang diakui 
dalam pembangunan ekonomi. Cantillon (dalam Bjerke. 2007;69) 
melihat pengusaha sebagai pengambil risiko dalam arti membeli 
pada harga tertentu tetapi tidak tahu apakah ada permintaan 
atau apakah akan mencapai harga jual. Namun Jean Baptiste 
(dalam Bjerke. 2007;71) membedakan tiga kegiatan ekonomi (1) 
Penelitian yang menghasilkan pengetahuan; (2) Kewirausahaan 
menerapkan pengetahuan ini untuk produk-produk bermanfaat 
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dengan menggabungkan alat-alat produksi dengan cara baru; (3) 
Pekerja melakukan manufaktur. Pengusaha memasukkan faktor-
faktor produksi dan mengatur perusahaan, dengan demikian 
pengusaha sebagai  pembangun bisnis. 

Terkait dengan pendapat tersebut, Landström, H (dalam 
Bjerke, Björn 2007;73) mengemukakan bahwa kewirausahaan 
kini merupakan subjek multidisiplin. Hal ini dapat dilihat sebagai 
sebuah kompleksitas yang terkait erat dengan konsep-konsep 
seperti perubahan manajemen, inovasi, turbulensi lingkungan, 
pengembangan produk, individualisme dan kebermaknaan. 
Fenomena tersebut dapat dipelajari dari berbagai sudut pandang 
para ekonom, sosiolog, ahli teori keuangan, sejarawan, dari 
psikolog atau antropolog, untuk menyebutkan beberapa 
pendekatan disiplin subjek dengan konsep dan gagasan sendiri. 

Kewirausahaan selain dilihat sebagai sebuah kompleksitas, 
akhir-akhir ini menurut Bjerke, Björn (2007;141) adanya peranan 
jaringan dalam proses kewirausahaan sehingga yang membedakan 
perekonomian adalah jaringan, meningkatnya teknologi, 
semuanya telah memasuki kehidupan masyarakat, jaringan telah 
menjadi metafora sentral di mana orang berpikir dan mengatur 
perekonomiannya. Hal ini dipertegas oleh Kelly (dalam Bjerke, 
Björn. 2007;142) jika tidak dapat memahami logika karakteristik 
jaringan, maka tidak bisa memanfaatkan perubahan ekonomi yang 
kini telah dimulai. Adapun jaringan dalam proses kewirausahaan 
dimaksud dalam penjelasan diatas dapat dilustrasikan melalui 
gambar 2.3 sebagai barikut : 
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Sumber : Butler and Hansen (dalam Bjerke, Björn (2007;146)
Gambar 2.3 : Model Evolusi Jaringan Kewirausahaan 

Gambar tersebut menunjukkan model jaringan kewirausahaan 
yang dimulai dari pase entrepreneurial. Sesuai teori jaringan 
bahwa fungsi kewirausahaan itu berkembang melalui jaringan 
hubungan sosial yaitu isi komunikasi, berupa informasi yang 
lewat; konten pertukaran pertukaran barang dan jasa, konten 
normatif, yaitu harapan seseorang terhadap orang lain karena 
beberapa karakteristik khusus atau atribut. Melalui hubungan 
sosial, dilakukan proses identifikasi peluang bisnis. Pase kedua 
adalah pase memulai bisnis dengan fokus pada jaringan bisnis, 
selanjutnya membuat formasi bisnis. Pase ongoing, pengusaha 
membuat strategi jaringan dengan cara melakukan kerja sama 
dengan  organisasi lain yang terkait. 

Pembahasan sebelumnya telah dikemukakan bahwa 
kewirausahaan kini merupakan subjek multidisiplin, hal ini jelas 
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dalam perkembangannya studi kewirausahaan makin dibahas 
dalam berbagai pendekatan teoritis, sebagaimana dikemukakan 
oleh Jose Maria Veciana (dalam Quervo, et al, 2007;33) ” There 
is not one theory of entrepreneurship but many. If we analyse with 
some rigour the evolution and present state of the art of this scientific 
research programme we can identify a series of entrepreneurship 
theories that reflect very different theoretical approaches or 
paradigms.” Maksudnya tidak ada satu  teori  kewirausahaan  tapi 
banyak. Jika dianalisis   dengan  teliti perkembangan  beberapa  
negara  sekarang ini dan seni dari program penelitian ilmiah, kita 
dapat mengidentifikasi serangkaian  teori  kewirausahaan yang 
mencerminkan pendekatan teoretis  atau paradigma yang sangat  
berbeda.

Secara rinci, pendekatan teoritis tentang studi kewirausahaan 
menurut Jose Maria Veciana (dalam Quervo, et al, 2007;35) dapat 
pelajari melalui beberapa pendekatan, yaitu economic aproach, 
psychological aproach, sociocultural aproach, dan managerial 
aproach dengan tingkat analisis meliputi analisis mikro (level of 
individual), meso (corporate level) dan makro (global country level).  
Dalam penelitian ini, pendekatan teori yang digunakan adalah 
psychological aproach dan managerial aproach, dengan level analisis 
adalah level mikro (level individual) dengan teori yang digunakan 
adalah traits theory dan behavioral theory of entrepreneur. Pendapat 
yang sama dikemukakan Mair (2005;50) bahwa varians dalam 
perilaku wirausaha dalam konteks  tujuan  perusahaan yang 
sama dapat dijelaskan pada tingkat individu.
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Memahami perilaku wirausaha, para ahli memiliki pandangan 
yang berbeda, antara lain menurut Auteri ; 2003,  Brown ; 2003 
(dalam Zampetakis,  2007) bahwa perilaku wirausaha sulit 
untuk dieksplorasi dan diukur dan umumnya dipandang sebagai 
perilaku purposif diarahkan pada peristiwa tertentu. Sedangkan 
menurut http://www.emeraldinsight.com/1355-2554.htm. Mair 
(dalam Zampetakis,  2007), perilaku wirausaha dalam organisasi 
yang ada adalah ”serangkaian kegiatan dan praktek-praktek di 
mana individu di berbagai tingkat secara mandiri menghasilkan 
dan menggunakan kombinasi sumber daya yang inovatif untuk 
mengidentifikasi dan mengejar peluang”. Sedangkan Gardner dan 
Baum (dalam Zampetakis,  2007) berpendapat bahwa perilaku 
wirausaha didasarkan pada visi dan berfokus pada inovasi. Visi 
merupakan pusat motivasi, kinerja dan strategi perusahaan, 
manajemen sumber daya, komitmen dan kecepatan pengaturan  
organisasi. 

Berbicara tentang visi, hasil penelitian menunjukkan 
bahwa berbagai staf utama organisasi mengkomunikasikan visi 
organisasi informal tentang pekerjaan dan sering mendiskusikan 
”bagaimana hal-hal tersebut bisa tercapai di masa depan serta 
apa yang dibutuhkan dan akan diperoleh dimasa depan”. Visi ini 
didasarkan pada premis bahwa organisasi saat ini tidak mencapai 
potensi dan kebutuhan untuk berubah, hal ini dianggap sebagai 
”visi strategis perilaku wirausaha” (Zampetakis, 2007).  Dilain 
pihak hasil penelitian juga mendukung pembentukan hirarki 
perilaku wirausaha terdiri dari tiga unsur atau komponen, yaitu: 
”penciptaan lingkungan bekerja energik ”, ”orientasi perubahan” 
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dan komponen penggerak perilaku wirausaha. Temuan tersebut 
lebih menegaskan temuan yang dilaporkan oleh Littunen 2003 
dan Pearce (Zampetakis,  2007) bahwa unsur-unsur situasional 
dapat mempengaruhi aktivasi perilaku wirausaha individu 
terhadap tindakan konkrit. Perilaku tersebut pada umumnya 
terdapat di sektor swasta di mana pengusaha sering menciptakan 
kelompok kerja kohesif guna mencapai tujuan bersama. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa ada korelasi positif antara 
perilaku wirausaha karyawan dan konteks yang mendukung akses 
terhadap informasi manajerial dan dorongan inisiatif. Selain itu, 
lebih mungkin bahwa kepala departemen memiliki tingkat yang 
lebih tinggi perilaku wirausaha daripada yang bukan kepala 
departemen. (Zampetakis,  2007).  

Terkait dengan perilaku wirausaha sebagai variabel eksogen 
dalam penelitian ini, pendekatan teori yang digunakan adalah 
psychological aproach dan managerial aproach, dengan teori 
yang digunakan adalah traits theory dan behavioral theory of 
entrepreneur. Menurut Lakatos (dalam Quervo, et al, 2007;42) 
bahwa teori sifat psikologis pengusaha terbentuk dari asumsi 
dasar sebagai berikut: 

1. Pengusaha, yaitu orang yang memutuskan untuk membuat 
perusahaan baru memiliki profil psikologis yang berbeda 
dari sisa populasi. 

2. Pengusaha sukses memiliki profil psikologis yang berbeda 
dari yang kurang berhasil.

Berdasarkan asumsi tersebut, penelitian empiris yang 
difokuskan pada penentuan ciri-ciri psikologis atau atribut 
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yang membedakan pengusaha dari bukan pengusaha,  dan 
pengusaha sukses dari yang kurang berhasil. Sedangkan tujuan 
dari pendekatan ini menurut Veciana (dalam Cuervo, et al, 2005) 
adalah untuk mengidentifikasi orang dengan profil kewirausahaan 
atau pengusaha sukses untuk dapat mengatur kebijakan guna 
mendorong kewirausahaan dan penciptaan lapangan kerja baru, 
hal ini terkait dengan sifat-sifat psikologis utama dan motivasi 
pengusaha adalah kebutuhan akan kemerdekaan, internal locus 
of control, kecenderungan mengambil risiko, kepuasan pribadi, 
intuisi, toleransi terhadap ambisi. 

 Pendapat lain menurut Timmons (2008;32), bahwa 
wirausahawan membawa cita-cita, motivasi, komitmen, semangat, 
keuletan, integritas, semangat kerja sama, dan visi ke dalam 
perusahaan, walaupun menghadapi dilema dan harus mengambil 
keputusan dalam keadaan kontradiksi dan ketidakjelasan. 
Wirausahawan bisa mencapai kesuksesan namun melalui suatu 
proses yang kontinyu karena mereka tidak pernah puas dengan 
peluang bisnis yang ada. Hasil dari proses pertambahan nilai makin 
lama semakin membesar dan masyarakat diuntungkan. Sedangkan 
Scarborough dan Zimmerer (2005) bahwa wirausahawan adalah 
seorang yang menciptakan perusahaan baru. Faktor pendorong 
yang mendasari kesuksesan penciptaan usaha baru diilustrasikan 
dalam Gambar 2.4. 
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Sumber; Timmos (2008;42)
Gambar 2.4 Proses Kewirausahaan

Proses ini diawali dengan peluang usaha, bukan uang, strategi, 
jaringan, tim, atau rencana bisnis. Peluang usaha terjadi dengan 
sendirinya di luar kontrol siapa pun. Timmons., Stephen Spinelli 
(2008;41) mengemukakan bahwa tugas wirausahawan dan timnya 
adalah meramu semua faktor yang ada sehingga terjadi suatu 
keseimbangan. Lebih lanjut Timmons (2008;41) bahwa proses 
kewirausahaan bersifat dinamis dan penuh dengan risiko. Akan 
tetapi wirausahawan yang memahami risiko, lebih mampu menata 
proses kewirausahaan dan mendapatkan imbalan yang lebih 
banyak. Tugas wirausahawan sebenarnya cukup sederhana, harus 
bisa menguasai keadaan sehingga bisa mencapai keberhasilan 
usaha, ketidakpastian, dinamika, dan risiko bisa menjadi kawan 
yang berguna.
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Selanjutnya berbicara tentang behavioral theory of 
entrepreneur, pendekatan ini bertujuan untuk mengidentifikasi, 
mendeskripsikan dan menjelaskan perilaku entrepreneur, yakni 
dimulai dengan investigasi dari yang bukan pengusaha untuk 
dapat membuat pedoman yang dapat membimbing pengusaha 
potensial dalam proses penciptaan perusahaan baru, Veciana 
(dalam Quervo, et al, 2007;53). Berbeda dengan pendekatan 
psikologis yang berfokus pada bagaimana pengusaha itu. 
Pembedaan ini penting karena sementara sifat-sifat psikologis 
dianggap sebagai bagian dari kepribadian pengusaha, oleh karena 
itu tidak mungkin atau sulit untuk berubah. Dilain pihak, perilaku 
diyakini harus didasarkan pada keahlian atau kemampuan yang 
dapat dipelajari. Itu sebabnya tujuan dari pendekatan ini adalah 
untuk membangun sebuah teori perilaku pengusaha yang 
mengacu kepada pengaturan fungsi manajemen. Dalam kaitan 
dengan fungsi manajemen, menurut Zampetakis, (2007) bahwa 
ada korelasi positif antara konteks pendukung, seperti dorongan 
inisiatif, akses ke informasi manajerial, dan perilaku wirausaha 
di kalangan pegawai negeri, sehingga pembuat kebijakan harus 
mengambil langkah-langkah yang tepat membangun konteks 
untuk mendukung kewirausahaan masyarakat. 

Dimensi perilaku wirausaha dalam behavior theory of 
entrepreneur sesuai hasil penelitian telah mengidentifikasi 
beberapa kemampuan yang harus dimiliki pengusaha yaitu: 

1. Kemampuan untuk mencari dan mengumpulkan informasi

2. Kemampuan untuk mengidentifikasi peluang

3. Kemampuan untuk menangani risiko
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4. Kemampuan untuk membangun relasi dan jaringan

5. Kemampuan untuk membuat keputusan dibawah 
ketidakpastian dan ambiguitas

6. Kemampuan untuk belajar dari pengalaman. Veciana (dalam 
Cuervo, et all 2007;53).

Adapun dimensi-dimensi perilaku wirausaha tersebut diatas 
dapat dijelaskan melalui uraian sebagai berikut :

1. Kemampuan untuk mencari dan mengumpulkan informasi. 
Kemampuan mencari dan menemukan informnasi 
memerlukan beberapa persyaratan yaitu potensi kesempatan, 
kelengkapan informasi, hubungan jaringan yang beragam, 
kecepatan, mengidentifikasi peluang bisnis, kepercayaan, 
keberadaan informasi, penyebaran informasi atau tidak 
akurat, lembaga membantu menyebarkan informasi (Cuervo, 
2007;105-114).

2. Kemampuan untuk mengidentifikasi peluang. Meliputi semua 
fungsi, aktivitas dan tindakan yang berhubungan dengan 
penciptaan peluang, mengembangkan usaha-usaha dan ide-
ide baru.

3. Kemampuan untuk menangani risiko. Kemampuan  
seorang wirausaha dalam mengorganisir, mengatur dan 
mengasumsikan risiko.

4. Kemampuan untuk membangun relasi dan jaringan. 
Teori jaringan didasarkan pada gagasan bahwa fungsi 
kewirausahaan ada dan berkembang pada jaringan hubungan 
sosial. Veciana (dalam Cuervo, et all 2007 ; 46) bahwa interaksi 
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dalam jaringan dapat merujuk kepada: 1) isi komunikasi, yaitu 
informasi yang lewat; 2) konten pertukaran, yaitu pertukaran 
barang dan jasa; dan/atau 3) konten normatif, yaitu harapan 
seseorang terhadap orang lain karena beberapa karakteristik 
khusus atau atribut. Lebih lanjut Veciana mengemukakan 
bahwa penyelidikan Teori Jaringan meliputi lima inbikator 
: a) ukuran), b) kepadatan, c) kemampuan jangkauan, d) 
heterogenitas, dan e) sentralitas dari node.

5. Kemampuan untuk membuat keputusan di bawah 
ketidakpastian dan ambiguitas. Kenney (Morcol, Goktugn , 
2007;15) mengamati bahwa menghadapi kondisi ambiguitas 
mendalam dan ketidakpastian, dikembangkan keputusan 
terpusat, jangka pendek, dan membuat hirarki yang 
rutin. Hierarki ini tidak selalu birokratis, namun. sering 
mendasarkan keputusan pada ”pemikiran yang pantas, layak, 
sesuai” daripada ”pemikiran yang memiliki konsekuensi”; 
pengambilan keputusan sering berbasis peraturan, bukan 
berbasis pilihan. 

6. Kemampuan untuk belajar dari pengalaman. Huovinenn, 
Jari and Sanna Tihula (2007) mengemukakan belajar melalui 
pengalaman sebelumnya telah memperkuat pengetahuan 
kewirausahaan dan memberikan kontribusi kepada 
pembentukan tim manajemen (MT). Tanpa kerjasama, 
delegasi dan berbagi tanggung jawab, kewirausahaan 
portofolio tidak akan berhasil direalisasikan. Namun, hasil 
penelitian menunjukkan bahwa belajar dari kegagalan adalah 
tergantung pada latar belakang pribadi pengusaha.



56

Manajemen Kinerja Koperasi

Dalam kaitan dengan prediksi terhadap perilaku, beberapa 
teori yang digunakan sebagai acuan untuk memahami perilaku 
antara lain ”Teori Tindakan Beralasan (theory of reasoned action) 
yang dikemukakan oleh Icek Ajzen dan Martin Fishbeui (dalam 
Saifuddin, 2000;11) bahwa dengan mencoba melihat anteseden 
penyebab perilaku volisional (perilaku yang dilakukan atas 
kemauan sendiri), teori ini didasarkan pada asumsi-asumsi : 
a) bahwa manusia umumnya melakukan sesuatu dengan cara-
cara yang masuk akal, b) bahwa manusia mempertimbangkan 
semua informasi yang ada, dan c) bahwa secara eksplisit maupun 
implisit manusia memperhitungkan implikasi tindakan. Sikap 
mempengaruhi perilaku lewat proses pengambilan keputusan 
yang teliti dan beralasan berdampak  pada 3 (tiga) hal yaitu : 
1) Perilaku tidak banyak ditentukan oleh sifat umum, tapi oleh 
sifat yang spesifik terhadap sesuatu. 2) Perilaku dipengaruhi 
tidak hanya oleh sikap tapi juga oleh norma-norma subjektif, 
yaitu keyakinan tentang apa yang orang lain inginkan untuk kita 
perbuat.  3) Sikap terhadap suatu perilaku bersama norma-norma 
subjektif membentuk suatu intensi atau niat untuk berperilaku 
tertentu.

Teori tindakan beralasan dimodifikasi oleh Icek Ajzen 
(2005:137) dengan ”Teori Perilaku Terencana (theory of planned 
behavior)”. Kerangka pemikiran teori ini dimaksudkan untuk 
mengatasi masalah kontrol volisional yang belum lengkap. Inti 
teori ini tetap berada pada faktor intensi (kehebatan) perilaku, 
namun determinan intensi tidak hanya meliputi sikap terhadap 
perilaku yang bersangkutan dan norma-norma subjektif, 
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melainkan harus mengikutsertakan aspek kontrol perilaku yang 
dihayati (perceived behavioral control). Kontrol terhadap perilaku 
ditentukan oleh pengalaman masa lalu serta perkiraan individu 
tentang sulit tidaknya mengendalikan perilaku yang bersangkutan. 
Ini sangat berarti ketika rasa percaya diri seseorang berada dalam 
kondisi lemah.
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BAB IV
Pengertian dan Teori  

Partisipasi

A. Pengertian Partisipasi.

Sebelum membicarakan pengertian partisipasi itu sendiri, 
diberikan gambaran terlebih dahulu proses terjadinya partisipasi 
dalam suatu organisasi yang dimulai dari upaya para manajer 
partisipatif mengikut sertakan  karyawan dalam suatu konsultasi, 
membahas permasalahan dan keputusan-keputusan sehingga 
terjalin kerja sama sebagai suatu regu. Para manajer bukanlah 
penguasa mutlak, tetapi tidak juga membebaskan para manajer 
kendali yang meninggalkan tanggung jawab manajemen. Para 
manajer partisipatif masih mempertahankan tanggung jawab 
terakhir untuk pengoperasian unit-unit, dan sudah mempelajari 
tanggung jawab untuk operasi dengan yang melaksanakan 
pekerjaan. Hasilnya adalah bahwa karyawan merasakan suatu 
perasaan keterlibatan di dalam kerja kelompok. 

Konsep yang lain di dalam partisipasi adalah memotivasi 
orang-orang untuk memberikan dukungan. Dengan cara ini 
partisipasi berbeda dengan ”persetujuan.” Praktek persetujuan 
hanya menggunakan kreativitas manajer, yang membawa gagasan-
gagasan kepada kelompok untuk disetujui anggota. Hal ini tidak 
menyokong, akan tetapi hanya menyetujui. Partisipasi lebih dari 
pada persetujuan untuk sesuatu yang telah diputuskan. Nilainya 
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yang besar adalah menyadap kreativitas semua karyawan. 
Partisipasi terutama memperbaiki motivasi dengan membantu 
karyawan memahami dan memperjelas alur-alur sasaran. 

Pendapat lain dikemukakan Ropke (2000;62) bahwa partisipasi 
dapat diartikan sebagai suatu proses dimana sekelompok orang 
(anggota) menemukan dan mengimlementasikan ide-ide/gagasan 
koperasi. Dengan partisipasi, anggota mengisyaratkan dan 
menyatakan kepentingannya, demikian pula dengan partisipasi, 
sumber-sumber daya digerakkan, dan keputusan-keputusan 
itu diimplementasikan dan dievaluasi. Dengan demikian jika 
partisipasi dilakukan oleh anggota koperasi, maka kebijakan 
koperasi semakin terarah, tidak didasarkan pada perkiraan 
mengenai apa yang diinginkan oleh anggota akan tetapi berdasarkan 
kepentingan anggota itu sendiri yang dinyatakan dalam upaya-
upaya partisipasinya. Pandangan tersebut diatas bisa difahami 
bahwa partisipasi itu akan terlaksana jika terdapat kesesuaian 
antara apa yang diharapkan anggota koperasi (kebutuhan) dengan 
program yang dicetuskan koperasi. Jochen Ropke (2000;62) 
mengilustrasikan keterkaitan aspek-aspek tersebut dalam bentuk 
kesesuaian (fit’s model) seperti pada Gambar 2.5. 

Gambar tersebut menunjukkan kesesuaian antara anggota 
dengan program, antara anggota dengan organisasi dan antara 
program dengan organisasi. Menurut Ropke (2000;63) kesesuaian 
antara anggota sebagai penerima manfaat dengan program 
adalah kebutuhan antara anggota dengan pelayanan dan sumber-
sumber daya yang disediakan koperasi sebagai output program. 
Kesesuaian antara anggota dengan organisasi menunjukkan 



60

Manajemen Kinerja Koperasi

kemampuan dan kemauan anggota untuk mengartikulasikan 
kesesuaian tersebut dalam keputusan organisasi. Sedangkan 
kesesuaian antara program dan organisasi menunjukkan adanya 
kesesuaian antara syarat-syarat/kepentingan tugas program dan 
kemampuan manajemen koperasi.

Sumber : Jochen Ropke (2000;62)
Gambar 2.5 : Efektifitas Partisipasi

Partisipasi mendorong orang-orang untuk menerima 
tanggung jawab di dalam  aktivitas kelompok, ini merupakan 
suatu proses sosial dengan mana orang-orang menjadi diri 
sendiri yang dilibatkan dalam satu organisasi dan ingin mencapai 
kesuksesan dalam pekerjaannya, sehingga organisasi dianggap 
sebagai milik sendiri, demikian pula dengan masalah pekerjaan, 
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dalam arti muncul rasa memiliki, partisipasi menjadikan para 
warga organisasi menjadi baik dan bertanggung jawab. 

Di sisi lain secara operasional, partisipasi anggota dalam 
proses perumusan kebijaksanaan dan pengambilan keputusan, 
pelaksanaan kegiatan usaha, dan partisipasi dalam mekanisme 
pengawasan adalah refleksi praktis dari corak demokrasi dan 
watak sosial (social responsiveness) yang termuat dalam prinsip-
prinsip koperasi. Brenda Scott-Ladd, et al (2004) mengemukakan 
hasil penelitian bahwa pengambilan keputusan partisipatif secara 
langsung memberikan kontribusi terhadap berbagai tugas dan 
otonomi, dan melalui otonomi, identitas tugas. Karyawan merasa 
bahwa partisipasi dalam pengambilan keputusan memberikan 
kontribusi terhadap efektivitas kinerja dan membawa keuntungan 
yang lebih besar di tempat kerja. Adapun skema partisipasi dalam 
pengambilan keputusan seperti terlihat pada gambar 2.6. 

Sumber : Scott-Ladd, Brenda., Verena Marshall (2004).
Gambar 2.6. Skema Partisipasi dalam Pengambilan Keputusan. 

Gambar 2.6 diatas, terlihat arah pengambilan keputusan dalam 
partisipasi tertuju pada beberapa hal yaitu karakteristik pekerjaan, 
berbagai  macam tugas, signifikansi  tugas, identitas tugas, 
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umpan balik, otonomi, persepsi terhadap efektifitas  kinerja, 
dan keuntungan, di samping itu pengambilan keputusan 
mempertimbangkan kepuasan kerja dan komitmen afektif. Pada 
saat seseorang mulai menerima tanggung jawab untuk aktivitas 
kelompok, hal yang pertama dipelajari adalah cara untuk 
melakukan apa yang diinginkan anggota kelompok, melaksanakan 
pekerjaan yang menjadi tanggung jawab kelompok. Gagasan ini 
bertujuan untuk mendapatkan kelompok yang menghendaki 
kerjasama sebagai suatu kunci masuk ke dalam pengembangan 
suatu unit pekerjaan yang sukses.

Tidak jauh beda dengan partisipasi dalam koperasi. Menurut 
Ropke, (2000;61) partisipasi dalam koperasi yang ditandai oleh 
hubungan identitas, dapat diwujudkan jika pelayanan yang 
diberikan oleh perusahaan koperasi “sesuai” dengan kepentingan 
dan kebutuhan dari pada anggotanya. Partisipasi dalam koperasi 
dapat dibedakan dalam tiga jenis yang  meliputi : 

1. Partisipasi anggota dalam kontribusi atau menggerakkan 
sumber-sumber dayanya. 

2. Partisipasi anggota dalam mengambil keputusan (perencanaan, 
implementasi/ pelaksanaan, evaluasi).

3. Partisipasi anggota dalam menikmati manfaat.

Ketiga jenis partisipasi tersebut diatas memiliki keterkaitan 
erat dalam pencapaian tujuan. Keterkaitan dimaksud seperti 
terlihat pada Gambar  2.7 
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 Partisipasi

 
Sumber-sumber daya

(Kontribusi Modal dan Ide)
 

Pengambilan keputusan.
 

Manfaat
(Jasa Pelayanan dan SHU)

 

 Gambar  2.7. Jenis-jenis Partisipasi

Memperhatikan gambar tersebut, berarti partisipasi anggota 
yang ideal adalah keikutsertaan anggota secara menyeluruh 
dalam pengambilan keputusan penetapan kebijakan, arah dan 
langkah usaha, pengawasan terhadap jalannya usaha, permodalan 
usaha, pemanfaatan pelayanan usaha dan menikmati sisa hasil 
usaha (SHU). Dengan terwujudnya partisipasi yang ideal berarti  
pencerminan demokrasi ekonomi terlaksana dalam koperasi 
sebagai salah satu sendi dasar dan karakteristiknya.        

B. Manfaat Proses Partisipasi 

Berbagai jenis organisasi yang memiliki beraneka kondisi 
operasi, partisipasi sudah memberikan berbagai macam manfaat. 
Sebagian bersifat langsung; yang lain bersifat tidak langsung. 
Partisipasi pada umumnya membawa keluaran yang lebih tinggi 
dan mutu yang lebih baik. Di dalam jenis operasi tertentu, 
perbaikan mutu memerlukan penanaman modal dalam partisipasi. 
Karyawan sering kali membuat usul-usul untuk perbaikan mutu 
dan kuantitas, meski tidak semua gagasan itu bermanfaat, ada 
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yang cukup berharga untuk menghasilkan perbaikan jangka 
panjang sesuai dengan tujuan partisipasi. 

Tujuan partisipasi adalah untuk meningkatkan motivasi 
anggota koperasi agar terlibat dalam pengambilan keputusan 
dalam, sehingga merasa puas dengan hasil kerja yang baik. Hasil-
hasil kerja yang baik sering kali mengurangi konflik dan tekanan, 
sehingga komitmen untuk mencapai sasaran makin meningkat. 
Akhirnya, tindakan partisipasi dengan sendirinya memerlukan 
komunikasi lebih baik, mendiskusikan permasalahan pekerjaan 
satu sama lain. Tujuan manajemen adalah untuk menyediakan 
informasi tentang keuangan dan operasi organisasi ditingkatkan, 
dan dalam hal penyediaan informasi ini memungkinkan anggota 
untuk membuat usulan-usulan yang lebih baik khususnya 
berkaitan dengan kualitas hasil kerja. Hasil yang dicapai jelas 
menunjukkan bahwa partisipasi mempunyai efek sistem yang 
luas yang mempengaruhi bermacam output koperasi. Berikut 
ini dikemukakan suatu model yang sederhana proses partisipasi 
seperti ditunjukkan dalam gambar 2.8. 

Sumber : Newstrom W John and Keith Dasvis (1997;233)
Gambar 2.8. Proses Partisipasi
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Gambar tersebut menunjukkan bahwa di dalam banyak 
program, situasi partisipatif mengakibatkan keterlibatan mental 
dan emosional yang secara umum mendatangkan hasil-hasil yang 
baik bagi organisasi. 

C. Teori-teori Partisipasi

Berbicara tentang teori-teori yang berhubungan dengan 
partisipasi, diperoleh gambaran bahwa teori partisipasi antara 
lain sebagai berikut :

1. Theory of job search and labor force participation.  

Teori ini menekankan mengapa seseorang mau berpartisipasi 
(people move into of market activity) dan mengapa seseorang 
tidak mau berpartisipasi (people move out of  market activity). 
Ditinjau dari aspek people move into of market activity, 
seseorang mau berpartisipasi karena tuntutan adanya 
kebutuhan terhadap pekerjaan. Ditinjau dari aspek people 
move out of market activity, seseorang tidak mau berpartisipasi 
karena tuntutan adanya kebutuhan terhadap pekerjaan 
tidak lagi memberikan kesempatan yang memadai untuk 
menjalankan peran sebagai anggota organisasi. (Yip ; 2003) 

2. Teori Pertukaran (Exchange Theory).

Pada dasarnya teori ini menjelaskan tentang interaksi dan 
perilaku individual. Sasaran utamanya lebih tertuju pada pola-
pola penguatan (reinforcement),  imbalan (reward) dan biaya 
(cost) menyebabkan orang melakukan apa-apa yang dilakukan. 
Homans (dalam Ritzer dan Goodman, 2003:92) mengatakan 
bahwa orang terus mengerjakan apa-apa yang dimasa lalu 
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mendapat imbalan. Sebaliknya orang akan berhenti melakukan 
sesuatu yang telah terbukti menimbulkan kerugian individual. 
Teori pertukaran tidak hanya memusatkan perhatiannya pada 
perilaku individu, tetapi juga pada interaksi individu yang 
menyebabkan terjadinya pertukaran imbalan/hadiah dan 
kerugian. Dasar pemikirannya adalah interaksi kemungkinan 
berlanjut bila ada pertukaran imbalan. 

3. Teori Kepraktisan (Practically Theory)

Sasaran teori ini adalah semata-mata tertuju pada rasionalitas 
formal dan pada fakta  bahwa restoran cepat saji mencerminkan 
paradigma masa kini dari rasionalitas formal (Ritzer, 2004 ; 
565). Selanjutnya Ritzer mengemukakan bahwa rasionalitas 
formal memiliki empat dimensi atau komponen yaitu : 

a. Efisiensi, maksudnya adalah mencari cara terbaik untuk 
mencapai tujuan.

b. Kemampuan untuk diprediksi (predictable).

c. Lebih menekankan pada kuantitas ketimbang kualitas. 

d. Penggantian teknologi non manusia untuk teknologi 
manusia, hal ini menimbulkan berbagai ketidak 
rasionalan, dan yang paling menonjol adalah demistifikasi 
dan dehumanisasi pengalaman.

4. Propinquity Theory (Teori Kedekatan Wilayah Tempat 
Tinggal)

Menurut teori ini seseorang akan mau berinteraksi dalam 
koperasi apabila wilayah tempat tinggalnya berdekatan. Semakin 
dekat jaraknya, maka semakin besar kemungkinan terjadinya 
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interaksi. Sebaliknya, semakin jauh tempat tinggalnya dengan 
koperasi, maka semakin kecil kemungkinan terjadinya interaksi 
dengan koperasi.  Anggota koperasi tidak seharusnya memiliki 
tempat tinggal yang berdekatan, akan tetapi syarat utama menjadi 
anggota koperasi adalah memiliki kesamaan kepentingan 
ekonomi. Fenomena dilapangan menunjukkan bahwa terjadinya 
interaksi sosial antar anggota koperasi dengan pengurus karena 
kedekatan tempat usaha anggota. Partisipasi anggota koperasi 
diperlukan dalam pengambilan keputusan didasarkan pada 
pertimbangan bahwa kondisi lingkungan yang berubah sangat 
cepat dan terjadi setiap saat, kapan saja dan dimana saja. Oleh 
karena itu sebagai pemimpin, memerlukan dukungan informasi 
yang cukup tersedia setiap saat diperlukan dalam proses 
pengambilan keputusan (Among Vroom & Yetton dalam, Victor 
H Vroom., Arthur G. Jago. (2007;32).  Demikian pula, Victor H 
Vroom., Arthur G. Jago. (2007;32) mengemukakan bahwa seleksi 
untuk masalah tertentu atau keputusan didasarkan pada empat 
kriteria:  1) Kualitas keputusan yang dihasilkan, 2) penerimaan 
atau komitmen terhadap keputusan oleh bawahan, 3) waktu yang 
diperlukan untuk membuat keputusan, dan 4) peluang untuk 
pengembangan bawahan. 

Informasi yang disampaikan anggota kepada pengurus akan 
diberikan secara terbuka dan cepat, tergantung pada kekuatan 
dan kemampuan respons seorang pemimpin. Jika pemimpin 
cenderung tertutup dan menjauhkan anggota koperasi dalam 
pengambilan keputusan maka informasi yang telah diketahui 
anggota juga akan ditutup–tutupi. Salah satu cara memotivasi 
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anggota koperasi agar berpartisipasi dalam proses pengambilan 
keputusan adalah membangun hubungan baik antara pengurus 
dengan anggota koperasi. Cara ini sangat mudah menarik anggota 
untuk berpartisipasi, efektif dalam pemecahan masalah, mudah 
mencapai tujuan. Cara tersebut perlu disertai dengan pengarahan 
mengenai bentuk partisipasi yang akan dilaksanakan anggota 
dan hasil apa yang diharapkan dari partisipasi anggota koperasi 
tersebut (ALoA, 2000:1). Upaya tersebut diakui sebagai media 
untuk meningkatkan partisipasi (Gebhardt,  Hein rici, Pavan. 
2003:5). Ada tiga kriteria yang harus dipenuhi dalam menerapkan 
konsep tersebut sebagaimana disyaratkan dalam Fiedler’s 
Contingency Model yaitu : (1) A good or poor leader – member 
relation, (2) A high or low task structure, (3) A strong or week 
position power.

Selain beberapa teori tentang partisipasi tersebut diatas, perlu 
dikemukakan beberapa hal yang berkaitan dengan terjadi atau 
tidaknya partispasi anggota koperasi sebagai berikut :

1. Konflik kepentingan.Secara teori bahwa peranan partisipasi 
adalah sebagai alat dalam mencapai keberhasilan koperasi 
dalam mencapai tujuan sesuai dengan kepentingan anggota. 
Namun perlu diakui bahwa hal ini tidak sepenuhnya sesuai 
dengan fenomena empirik. Persoalan yang paling mendasar 
adalah tentang pertanggungjawaban (accountability) koperasi. 
Apakah pengambilan keputusan seluruhnya berkiblat kepada 
kepentingan anggota ataukah kepada kepentingan pihak lain 
seperti pengurus, manajer atau pemerintah. Uphoff (dalam 
Ropke. 2000;47) mengemukakan bahwa a) fungsi koperasi 
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tidak seperti yang dinilai atau dimengerti oleh anggota, 
b) struktur organisasi dan pengambilan keputusan sulit 
dimengerti dan dikontrol karena kompleksitas oragnisasi 
terlalu tinggi, c) perusahaan koperasi dijalankan sebagai 
respons atas kepentingan manajer atau pemimpin lainnya 
atau arahan dari pemerintah, d) koperasi terbuka bagi non 
anggota dan usaha non anggota.

2. Biaya partisipasi. Menurut Ropke (2000;52) bahwa biaya 
partisipasi tergantung dari waktu, energi dan sumber daya 
langsung yang digunakan oleh anggota, manajemen dan 
pengurus koperasi untuk melakukan partisipasi. Oleh sebab 
itu merupakan sesuatu yang mahal bagi yang melakukan 
partisipasi secara sukarela guna memenuhi kewajiban 
terhadap koperasi. Besar kecilnya biaya partisipasi tergantung 
pada beberapa hal : a) Ukuran koperasi, semakin  besar ukuran 
suatu koperasi, semakin tinggi biaya partisipasi, b) struktur 
keanggotaan, semakin heterogen keanggotaan suatu koperasi 
akan semakin tinggi biaya (transaksi) untuk berpartisipasi, 
c) jumlah fungsi kegiatan, semakin banyak fungsi (kegiatan) 
koperasi maka semakin rendah tingkat partisipasi.

Konsep lain tentang partisipasi anggota secara teoritis 
berhubungan dengan kedudukan anggota sebagai pemilik 
sekaligus sebagai pelanggan (identitas ganda). Anggota bukan 
hanya merupakan pelanggan tetapi juga sebagai pemilik 
perusahaan, dengan demikian anggota paling tidak secara teori 
mempengaruhi/ mengendalikan manajemen, bukan hanya 
atas permintaan sendiri, mengemukakan kritik mengenai 
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pelayanan dan lain-lain, tetapi juga peranannya selaku pemilik 
yaitu jika perlu memecat manajemen dari fungsinya dalam 
koperasi, (Ropke, 2000;47). Pendapat serupa dikemukakan 
Hanel (dalam Jonny W Situmorang., dkk. 2006;39) bahwa 
partisipasi setiap anggota dalam perkumpulan koperasi 
menggambarkan rasa memiliki terhadap organisasi dengan 
diiringi kesadaran bahwa anggota sekaligus pelanggan. Pada 
hakekatnya perwujudan setiap partisipasi anggota dalam 
setiap gerak organisasi akan mendorong peningkatan kinerja 
organisasi koperasi. Kinerja yang baik akan memberikan 
manfaat bagi pemilik koperasi (anggota) yang pada   gilirannya   
akan   mendorong akselerasi partisipasi berikutnya.  

Peran identitas ganda tersebut mermbedakan berbagai 
dimensi partisipasi anggota yang meliputi: 1)  Dalam 
kedudukannya sebagai pemilik, anggota memiliki peran 
memberikan kontribusinya terhadap pembentukan dan 
pertumbuhan perusahaan Koperasi, kontribusi keuangan 
sebagai penyertaan modal atau saham, penetapan tujuan, 
pengambilan keputusan dan penetapan kebijakan program 
koperasi serta pengawasan kegiatan koperasi baik usaha 
maupun organisasi. 2)  Dalam kedudukannya sebagai 
pelanggan/pemakai, para anggota memenfaatkanberbagai 
potensi yang disediakan oleh perusahaan koperasi dalam 
menunjang kepentingan-kepentingannya. 

http://dansite.wordpress.com/2009/03/24/prinsip-identitas-
ganda)
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BAB V
MANAJEMEN Kinerja Koperasi

A. Pengertian Kinerja

Secara umum kinerja merupakan suatu usaha formal yang 
dilaksanakan perusahaan koperasi guna mengevaluasi 
efektivitas dan efisien aktivitas  perusahaan koperasi dalam 

periode tertentu. Untuk mengetahui sejauh mana hasil capai 
suatu perusahaan, Prieto and Revilla (2006) dalam penelitiannya 
mengemukakan bahwa pengukuran kinerja dapat dilakukan 
melalui pengukuran kinerja keuangan dan non keuangan. Kinerja 
keuangan dapat diukur melalui return on sales, profitabilitas, 
pertumbuhan penjualan, perbaikan produktivitas kerja, dan 
perbaikan biaya produksi. Sedangkan kinerja non keuangan dapat 
diketahui melalui tingkat kepuasan pelanggan, pertumbuhan 
pelanggan, kepuasan karyawan, kualitas produk dan jasa serta 
reputasi perusahaan. Pendapat yang sama dikremukakan oleh 
Li (2000) yang menyatakan bahwa kinerja dapat diukur melalui 
kinerja keuangan (financial performance) yang terdiri dari Return 
On Investment (ROI), Return On Equity (ROE), Return On Sale 
(ROS) dan Return On Asset (ROA) serta kinerja pasar (market 
performance) yang dapat dilihat pada tingkat pertumbuhan 
penjualan dan tingkat pertumbuhan konsumen. 

Beberapa pendapat tersebut diatas, dapat fahami bahwa 
pengertian kinerja merupakan suatu kondisi yang harus diketahui 
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dan harus diinformasikan kepada pihak-pihak tertentu, agar bisa 
diketahui tingkat pencapaian hasil operasional suatu organisasi 
dalam suatu periode tertentu, yang diukur dengan suatu 
perbandingan  dari  berbagai ukuran atau standar yang telah 
ditentukan dalam perencanaan sebelumnya. Dikaitkan dengan 
fokus penelitian ini yaitu ingin mengetahui kinerja pemimpin 
(pengurus koperasi), maka cara lain untuk mengartikan kinerja 
pemimpin berfokus kepada hasil-hasil dari para pengikut, 
kelompok, tim, unit, atau organisasi. 

Cara mengevaluasi kinerja pemimpin jenis ini, dua strategi 
pada umumnya digunakan antara lain berdasarkan pada 
persepsi-persepsi subjektif kinerja pemimpin itu dari para 
bawahan, atasan, para panutan atau pihak lain. Salah satu teori 
yang digunakan menilai kinerja kerja, adalah teori socioanalitik 
berakar pada psikologi interpersonal. Carson, Leary, Sullivan, 
dan Wiggins, (dalam Hogan, Joyce and Brent Holland, 2002;4) 
mengemukakan bahwa teori ini dimaksudkan untuk menjelaskan 
perbedaan individu dalam keberhasilan karir, yang didasarkan 
pada dua generalisasi yang relevan dengan perilaku organisasi 
yaitu : orang-orang yang selalu hidup (bekerja) dalam kelompok 
dan kelompok selalu terstruktur dalam bentuk hirarki status. 
Generalisasi ini menunjukkan adanya dua pola motif yang luas 
yang diterjemahkan ke dalam perilaku yang dirancang untuk 
”bergaul” dengan anggota lain dari kelompok dan untuk ”maju” 
atau mencapai status anggota dengan kelompok lain. 

Teori Socioanalytic menetapkan bahwa kepribadian harus 
didefinisikan dari perspektif aktor dan pengamat. Kepribadian dari 
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sudut pandang aktor adalah identitas seseorang, yang didefinisikan 
dalam hal strategi yang digunakan seseorang untuk mengejar 
penerimaan dan status, kontrol identitas perilaku sosial aktor. 
(Hogan, Joyce and Brent Holland, 2002;4). Sedangkan kepribadian 
dari sudut pandang pengamat adalah reputasi seseorang, dan 
didefinisikan dalam istilah-sifat evaluasi menyesuaikan diri, 
membantu, banyak bicara, kompetitif, tenang, ingin tahu, dan 
sebagainya. (Hogan, Joyce and Brent Holland, 2002;4). Dari 
perspektif leksikal, Goldberg, (dalam Hogan, Joyce and Brent 
Holland, 2002;5), mengemukakan lima faktor kepribadian yaitu 
: 1) Extraversion atau Surgency; 2)  Keramahan, 3) Kesadaran; 
4) Stabilitas Emosional, dan 5) Akal / keterbukaan terhadap 
pengalaman.

B. Kinerja Koperasi

Koperasi di Indonesia mempunyai dua dimensi, yaitu sebagai 
sistem ekonomi yang dicita-citakan, dan sebagai badan usaha 
yang berguna untuk memperjuangkan kegiatan ekonomi para 
anggota dalam mencapai kesejahterannya. Sebuah koperasi 
dikatakan berhasil jika koperasi tersebut mampu meningkatkan 
kesejahteraan anggotanya. Koperasi dapat mensejahterakan 
anggotanya disebabkan karena koperasi tersebut mampu 
menciptakan nilai tambah bagi usaha koperasi. Demikian pula 
anggota bisa memperoleh nilai tambah jika mau berpartisipasi 
dalam koperasinya. Semakin tinggi tingkat partisipasi anggota, 
diduga semakin besar nilai tambah yang diperoleh. Nilai tambah 
kepada anggota bisa dicapai jika  kinerja koperasi itu baik. Oleh 
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sebab itu, semakin baik kinerja koperasi, maka kemungkinan 
semakin besar kemampuan koperasi mensejahterakan anggotanya. 
Semakin besar peran koperasi memperbaiki kesejahteraan 
anggotanya, kemungkinan semakin tinggi partisipasi anggota 
dalam kegiatan koperasi. 

Anggota memiliki makna yang sangat strategis dalam 
pengembangan koperasi, disamping dapat berfungsi sebagai 
pemilik (owner) juga sebagai pengguna jasa (user). Prinsip ini 
sering disebut prinsip identitas ganda (dual identity of the member), 
sebagai karakteristik utama yang dimiliki koperasi sehingga 
koperasi memiliki keunggulan komperatif dibanding perusahaan 
selain koperasi. Sebagai pemilik, anggota harus berpartisipasi 
dalam penyetoran modal, pengawasan, dan pengambilan 
keputusan, dengan harapan akan memperoleh pembagian SHU 
yang memadai. Disamping itu anggota diharapkan berpartisipasi 
dalam memanfaatkan pelayanan koperasi dalam status sebagai 
pengguna jasa (user), dan dari fungsi ini anggota berharap agar 
memperoleh nilai tambah berupa manfaat ekonomi yang disebut 
sebagai promosi ekonomi anggota. Oleh karena itu mengukur 
keberhasilan koperasi jangan hanya dilihat dari sisi kemampuan 
koperasi dalam menghasilkan SHU, akan tetapi yang paling utama 
harus dilaksanakan koperasi adalah mempromosikan ekonomi 
anggota.

Promosi Ekonomi Anggota (PEA) merupakan istilah yang 
digunakan dalam Pernyataan Standar Akuntansi Koperasi (PSAK) 
No. 27 tahun 1999 yang dikeluarkan oleh Ikatan Akuntasi Indonesia 
(IAI), bahwa promosi ekonomi anggota adalah peningkatan 
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pelayanan koperasi kepada anggotanya dalam bentuk manfaat 
ekonomi yang diperolah sebagai anggota koperasi (PSAK No. 27, 
tahun 1999, paragraf 34). Tugas koperasi untuk meningkatkan 
kesejahteraan anggota melalui penciptaan manfaat ekonomi 
guna menunjang peningkatan ekonomi anggota sebagaimana 
disebutkan dalam PSAK No. 27 tahun 1999, paragraf 03. butir 
d, bahwa tugas pokok badan usaha koperasi adalah menunjang 
kepentingan ekonomi anggotanya dalam rangka memajukan 
kesejahteraan anggota (promotion of the member’s welfare). 

Anggota sebagai pemilik dan pengguna jasa (user-owner 
oriented firm) atau sering disebut dual identity of the member, 
maka anggota harus memperoleh pelayanan yang optimal, disisi 
lain juga akan memperoleh manfaat ekonomi, dengan demikian 
anggota diharapkan akan berpartisipasi penuh terhadap kegiatan 
koperasinya. Oleh karena itu fungsi ekonomi yang harus dijalankan 
oleh kperasi adalah berhubungan dengan kegiatan  bisnis anggota, 
bukan mengejar SHU yang sebesar-besarnya, koperasi bertindak 
sebagai pemasar produk anggota dan atau penyedia/pengadaan 
input yang dibutuhkan oleh anggota, demikian pula pengurus 
mengusahakan modal yang dibutuhkan anggota. 

Fungsi ekonomi yang harus dijalankan koperasi ini dipertegas 
lagi dalam Inpres 18/1998 tentang Peningkatan Pembinaan dan 
Pengembangan Koperasi yang pada intinya adalah setiap orang 
yang memiliki kepentingan ekonomi atau kegiatan ekonomi yang 
sama bebas mendirikan koperasi menurut basis pengembangannya 
masing-masing. Dengan demikian masyarakat diberi kesempatan 
yang seluas-luasnya untuk membangun koperasi tanpa dibatasi 
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wilayah kerjanya. Berdasar atas kebijakan tersebut, proses 
pembentukan koperasi telah mengalami pergeseran, yaitu 
sebelumnya arah kebijakan dari atas ke bawah (top-down) berubah 
menjadi dari bawah ke atas (bottom-up).

Implikasinya adalah secara kuantitatif koperasi meningkat 
pesat, yang diikuti oleh peningkatan jumlah anggota secara 
signifikan. Namun demikian secara kumulatif kinerja koperasi 
belum mampu mengimbangi peningkatan jumlah koperasi dan 
anggotanya. Oleh sebab itu pertumbuhan koperasi pada berbagai 
sektor ekonomi hendaknya mampu mengimplementasikan serta 
menumbuhkembangkan prakarsa dari pihak-pihak yang terkait 
dengan koperasi secara khusus pengurus, anggota, manajer, 
terutama menyangkut aspek penciptaan investasi dan iklim 
berusaha yang sehat, kerjasama yang harmonis antara koperasi, 
pemerintah, dunia usaha serta masyarakat pada tingkat pusat dan 
daerah agar upaya peningkatan kinerja koperasi bisa terwujud. 

Di sisi lain, upaya peningkatan kinerja koperasi adalah 
melalui pencapaian sasaran dan tujuan baik melalui peningkatan 
pelayanan kepada anggota maupun peningkatan kemampuan 
koperasi untuk memperoleh sisa hasil usaha (SHU), maka 
koperasi sebagai lembaga ekonomi perlu meningkatkan daya 
saing dengan berpedoman pada efisiensi dan efektifitas dalam 
menjalankan usahanya. Cara terbaik untuk merlaksanakan usaha 
secara efisien dan efektif adalah melalui pelaksanaan sistem 
manajemen yang baik. Salah satu fungsi manajemen yang sangat 
berpengaruh dalam meningkatkan efisiensi dan efektifitas adalah 
memalui pengendalian, selain perencanaan, pengorganisasian dan 
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pelaksanaan, hal ini mengingat bahwa dalam organisasi koperasi, 
anggota sebagai pemilik dan pengguna jasa koperasi berdasarkan 
prinsip identitas, oleh sebab itu diperlukan peningkatan 
kemampuan anggota untuk melaksanakan pengendalian melalui 
rapat anggota maupun diluar rapat anggota. 

Fungsi anggota untuk melakukan pengawasan terutama 
untuk memperjuangkan hak dan kewajibannya semakin baik, 
sebagaimana diatur dalam ketentuan Undang-Undang Nomor 
25 Tahun 1992 tentang Perkoperasian Pasal 23 sampai dengan 
Pasal 28 tentang Rapat Anggota. Demikian pula  Pengendalian 
anggota untuk meningkatkan kinerja koperasi dapat dilakukan 
setiap saat, tidak terbatas hanya pada pelaksanaan rapat anggota 
saja, hal ini dapat dilihat dalam Pasal 20 ayat (2) butir d dan f UU 
No. 25 tahun 1992. Secara operasional penilaian terhadap kinerja 
koperasi lebih dipertegas lagi dengan Keputusan Mentri Negara 
Koperasi dan UKM No: 129/KEP/M.KUKM/XI/2002 tentang 
Pedoman Klasifikasi Koperasi, yakni kelas A (sangat baik), kelas 
B (baik), kelas C (cukup baik), dan kelas D (kurang baik).

Sejak dikeluarkannya Inpres 18/1998 peningkatan jumlah 
koperasi, ternyata tidak sejalan dengan kinerja usaha koperasi 
itu sendiri. Akhir-akhir ini, kinerja institusi itu cenderung 
mengalami penurunan, antara lain ditunjukkan baik oleh tingkat 
profitabilitas yang mencerminkan otonomi dan kemandirian 
koperasi yang relatif masih rendah maupun oleh tingkat efisiensi 
yang mencerminkan partisipasi ekonomi anggota juga masih 
belum memadai. Upaya lebih lanjut setelah klasifikasi koperasi 
dipertajam dengan sistem pemeringkatan sehingga dapat dijadikan 
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alat pengukur kinerja koperasi sebagai badan usaha yang sehat, 
dan hasilnya dapat diakui oleh semua pihak terutama lembaga 
pembiayaan. 

Bagi pemerintah, pemeringkatan ini menjadi sarana untuk 
menyediakan data koperasi yang lengkap dan up to date agar 
dapat dipakai sebagai dasar penetapan bentuk, struktur, dan 
proses pembinaan jangka panjang. Peringkat dan kriteria yang 
jelas juga dapat digunakan sebagai dasar penetapan prioritas 
pengembangan koperasi, dan sebagai framework untuk penetapan 
kebijakan dan prioritas pembinaan koperasi secara lintas sektoral 
dan berkelanjutan, hasil pemeringkatan menggambarkan 
sosok koperasi. Koperasi yang berkualitas diwujudkan melalui 
pembinaan yang mengandung dua upaya, yaitu mengklasifikasikan 
koperasi dan perbaikan kinerja.  

Menurut Nur Ediningsih (Bisinis Indonesia, Kamis 25 
September 2008) bahwa indikator penilaian dalam pemeringkatan 
koperasi mencakup faktor yang mewakili kecirian badan usaha 
dan kecirian koperasi, agar pemeringkatan dapat menggambarkan 
badan usaha koperasi secara utuh. Adapun indikator yang 
dimaksud adalah : 

1. Badan usaha aktif, diukur berdasarkan proses manajemen 
seperti rapat anggota tahunan, audit, perencanaan dan 
kepatuhan terhadap peraturan perundang-undangan.

2. Kinerja usaha, ditunjukkan dengan perbaikan struktur 
permodalan, kemampuan penyediaan dana, peningkatan aset, 
volume usaha, kapasitas produksi, dan peningkatan sisa hasil 
usaha.
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3. Kohesivitas dan partisipasi anggota, yang ditunjukkan 
keterikatan anggota dengan organisasinya berupa tanggung-
renteng atau pembagian risiko, peningkatan jumlah anggota, 
kehadiran anggota dalam rapat, pelunasan simpanan wajib 
dan besaran simpanan sukarela serta pola pengkaderan.

4. Orientasi kepada pelayanan anggota, ditunjukkan dengan 
keterkaitan usaha koperasi dengan usaha anggota, penerangan 
dan penyuluhan terkait dengan usaha anggota, pendidikan 
dan pelatihan anggota serta transaksi usaha koperasi dengan 
usaha anggota.

5. Pelayanan kepada masyarakat, ditunjukkan dengan seberapa 
banyak koperasi menyerap tenaga kerja dan layanan kepada 
masyarakat termasuk peran mereduksi kemiskinan

6. Kontribusi terhadap pembangunan daerah, ditunjukkan 
antara lain dengan ketaatan koperasi sebagai wajib pajak 
dan berbagai dukungan sumber daya dari koperasi terhadap 
kegiatan pembangunan daerah.

C. Kinerja Keuangan Koperasi

Berbicara tentang kinerja keuangan, tidak lepas dari keadaan 
keuangan yang dilaporkan suatu lembaga termasuk koperasi 
melalui laporan keuangan. Penilaian kinerja keuangan suatu 
perusahaan merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan 
oleh manajemen agar dapat memenuhi kewajibannya terhadap 
para penyandang dana dan juga untuk mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan perusahaan. Penilaian kinerja perusahaan yang 
ditimbulkan sebagai akibat dari proses pengambilan keputusan 
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manajemen, merupakan persoalan yang kompleks karena 
menyangkut efektivitas pemanfaatan modal dan efisiensi dari 
kegiatan perusahaan yang menyangkut nilai serta keamanan dari 
berbagai tuntutan yang timbul terhadap perusahaan. 

Menilai kinerja keuangan perusahaan, dapat digunakan 
suatu ukuran atau tolok ukur tertentu. Biasanya ukuran yang 
digunakan adalah rasio atau indeks yang menghubungkan dua 
data keuangan. Adapun jenis perbandingan dalam analisis rasio 
keuangan meliputi dua bentuk yaitu membandingkan rasio masa 
lalu, saat ini ataupun masa yang akan datang untuk perusahaan 
yang sama, sedang bentuk yang lain yaitu dengan perbandingan 
rasio antara satu perusahaan dengan perusahaan lain yang sejenis 
melalui laporan keuangan.

Menurut Munawir (2001:31) “Laporan keuangan merupakan 
alat yang sangat penting untuk memperoleh informasi sehubungan 
dengan posisi keuangan dan hasil-hasil yang telah dicapai oleh 
perusahaan.” Dengan melihat laporan keuangan suatu perusahaan 
akan tergambar didalamnya aktivitas perusahaan tersebut. Oleh 
karena itu, laporan keuangan perusahaan merupakan hasil dari 
suatu proses akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat untuk 
komunikasi dan juga digunakan sebagai alat pengukur kinerja 
perusahaan. Laporan keuangan merupakan gambaran dari 
suatu perusahaan pada waktu tertentu (biasanya ditunjukkan 
dalam periode atau siklus akuntansi), yang menunjukkan 
kondisi keuangan yang telah dicapai suatu perusahaan dalam 
periode tertentu. Dengan kata lain, laporan keuangan merupakan 
ringkasan dari suatu proses pencatatan, yaitu merupakan suatu 
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ringkasan dari transaksi-transaksi keuangan yang terjadi selama 
tahun buku yang bersangkutan. 

Laporan keuangan yang lengkap biasanya meliputi neraca, 
laporan laba rugi, laporan perubahan posisi keuangan (yang dapat 
disajikan dalam berbagai cara seperti, misalnya sebagai laporan 
arus kas atau laporan arus dana), catatan dan laporan lain serta 
materi penjelasan yang merupakan bagian integral dari laporan 
keuangan. Sesuai pengertian yang dikemukakan dalam Prinsip-
Prinsip Akuntansi Indonesia, yang dimaksud Laporan keuangan  
adalah neraca dan perhitungan rugi-laba serta segala keterangan 
yang dimuat dalam lampirannya, antara lain laporan tentang 
sumber dan penggunaan dana.

Pendapat lain dikemukakan Bertoneche., Rory Knight 
(2001;4) ; The financial statements of a firm represent the usual 
starting point for any assessment of financial performance. In 
particular, a valuation of a firm begins with a review of its current 
financial position and its recent results. Bahwa laporan keuangan 
perusahaan merupakan titik awal yang biasa digunakan untuk 
penilaian setiap kinerja keuangan. Secara khusus, penilaian 
perusahaan dimulai dengan penelaahan terhadap posisi keuangan 
dan hasil saat ini. Lebih lanjut Bertoneche., Rory Knight (2001;10) 
mengemukakan bahwa Neraca mencerminkan posisi keuangan 
perusahaan pada suatu saat tertentu.

Laporan keuangan merupakan produk akhir dari suatu proses 
akuntansi, dan  inilah yang menjadi bahan informasi bagi para 
pemakainya sebagai salah satu bahan pertimbangan dalam proses 
pengambilan keputusan, selain itu, laporan keuangan berperan 
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juga sebagai pertanggungjawaban, laporan keuangan juga 
dapat menggambarkan indikator kesuksesan suatu perusahaan 
mencapai tujuannya. (Harahap, 2002: 7). Demikian pula halnya 
dengan laporan keuangan koperasi merupakan laporan yang 
disusun untuk dapat menggambarkan posisi keuangan, hasil 
usaha dan arus kas dari usaha koperasi secara keseluruhan 
sebagai pertanggungjawaban pengurus atas pengelolaan keuangan 
koperasi, terutama ditujukan kepada anggota. 

Laporan keuangan koperasi, pada dasarnya tidak berbeda 
dengan laporan keuangan yang badan usaha yang lain seperti 
badan usaha swasta dan badan usaha milik negara. Menurut IAI 
dalam PSAK No.27 tentang Akuntansi perkoperasian paragraf 74, 
Laporan keuangan koperasi meliputi Neraca, Perhitungan Hasil 
usaha, Laporan Arus Kas, Laporan Promosi Ekonomi Anggota, 
dan catatan atas laporan keuangan, sedangkan perhitungan SHU 
sesuai dengan UU No. 25 tahun 1992 tentang pokok-pokok 
perkoperasian pasal 45 ayat (1) adalah pendapatan koperasi yang 
diperoleh dalam satu tahun buku yang bersangkutan. Dengan 
demikian SHU sebelum pajak Laporan Perhitungan SHU menurut 
UU No.25 tahun 1992 pasal 45 terdiri:

1. Pendapatan Operasional berupa: (1). Pendapatan bunga 
terdiri dari: bunga atas pinjaman yang diperoleh Usaha 
Simpan Pinjam, bunga dari bank berupa giro, tabungan dan 
deposito, bunga dari koperasi berupa tabungan dan simpanan 
berjangka, pendapatan administrasi. (2). Pendapatan 
operasional lainnya.
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2. Beban Operasional berupa; beban biaya bunga, biaya bunga 
pinjaman, beban komisi atau profisi, biaya umum dan 
administrasi, biaya organisasi.

3. Beban Non Operasional.

Terkait dengan laporan promosi ekonomi anggota, yang 
dimaksud adalah  laporan  yang memperlihatkan manfaat 
ekonomi yang diperoleh anggota koperasi selama 1 tahun 
tertentu. Laporan promosi  ekonomi anggota merupakan 
wujud  dari pencapaian tujuan koperasi. Hal ini harus 
dipahami benar oleh pihak-pihak di dalam maupun di luar 
koperasi, agar koperasi ditempatkan pada posisi yang tepat 
dan tidak disalahtafsirkan di dalam mengevaluasi kinerjanya. 
Laporan tersebut mencakup:

a. Manfaat ekonomi dari kegiatan simpan pinjam lewat 
Koperasi.

b. Manfaat ekonomi dalam bentuk pembagian SHU.

Untuk mnengetahui kinerja financial suatu koperasi maka alat 
analisis yang digunakan adalah analisa rasio keuangan. Hal ini 
lebih dipertegas oleh Bertoneche., Rory Knight (2001;74), bahwa 
rasio keuangan merupakan alat utama untuk analisis laporan 
keuangan yang memberikan dasar untuk menilai sebuah bisnis 
dan penilaian kesehatan keuangan perusahaan. 

Adapun rasio keuangan yang akan digunakan adalah sebagai 
berikut :
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1. Rasio Likuiditas

Likuiditas adalah kemampuan Badan Usaha untuk 
menyediakan alat-alat likuid (uang tunai) setiap saat untuk 
membayar kewajibannya yang telah jatuh tempo. Sutyastie 
(2002). Semakin besar rasio likuiditas suatu perusahaan maka 
akan semakin aman dalam menghadapi risiko jangka pendek, 
akan tetapi tidak ada satu ketentuan mengenai angka yang pasti 
untuk menentukan tingkat keamanan yang tinggi, juga tidak 
berarti bahwa rasio yang sangat besar mencerminkan operasional 
perusahaan itu efisien. Rasio likuiditas yang digunakan antara lain 
Quick Ratio/ Acid Test Ratio, adalah kemampuan untuk membayar 
hutang yang harus segera dipenuhi dengan aktiva lancar yang lebih 
likuid.  Rasio ini merupakan ukuran kemampuan perusahaan 
dalam memenuhi kewajiban-kewajiban jangka pendek dengan 
aset yang dimiliki koperasi. Riyanto (2001: 104).

Rumus: %100
tan

tan x
gLancarHu

gPiuBankKasCashRatio 
  

%100Re x
UsahaTotalModal

SHUntabilitasRasio   

%100Re x
aTotalAktiv

LabaUsahaEkonomintabilitas   

%100)(Re x
riModalSendi
SHULabaUsahariModalSendintabilitas   

%100PrPr x
TotalAset

ofitasofitabilitRasio   

kali
rataKasRata

itJumlahKrederCashturnov ...


  

 
    

…(2.1)

Standar normal Acid Test Ratio dalam koperasi adalah 175%-
200% (DepKop & PPKM: 2002). Terkait dengan posisi hutang 
dalam struktur permodalan koperasi, Hailu, Getu et al (dalam 
Novcovic Sonja., 2007;48) mengemukakan bahwa salah satu 
isu utama saat ini tentang keuangan koperasi adalah pengaruh 
leverage utang terhadap kinerja koperasi. Selanjutnya Hailu, 
Gitu et al mengemukakan bahwa secara teoritis, leverage dapat 
meningkatkan tekanan pada manajer untuk berbuat, melalui 
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pengurangan insentif untuk perilaku moral hazard dengan 
mengurangi arus kas ‘’bebas’’ pada penyelesaian oleh manajer. 
Hal ini menunjukkan hubungan yang positif antara leverage dan 
efisiensi. Sebaliknya, leverage yang tinggi dapat meningkatkan 
biaya keagenan utang karena benturan kepentingan antara 
pemegang saham koperasi/ anggota dan debt holders, sehingga 
hubungan antara leverage dan efisiensi negatif. Sebuah studi 
tentang hubungan antara leverage keuangan dan kinerja dapat 
memberikan dampak dari perbedaan dalam akses modal hutang 
atau ekuitas terhadap daya saing perusahaan koperasi. 

2. Rasio Rentabilitas.

Rasio rentabilitas digunakan untuk mengukur sejauhmana 
kegiatan operasional koperasi mampu menciptakan hasil kembali 
dari sejumlah modal yang diinvestasikan dalam jangka waktu 
tertentu, sehingga dapat diketahui apakah usaha yang dijalankan 
memiliki kelayakan dibanding dengan alternatif lain dalam 
menyimpan modal misalnya tingkat bunga bank (Sutyastie, 2002). 
Rasio rentabilitas dapat dihitung dengan rumus :%100

tan
tan x

gLancarHu
gPiuBankKasCashRatio 

  

%100Re x
UsahaTotalModal

SHUntabilitasRasio   

%100Re x
aTotalAktiv

LabaUsahaEkonomintabilitas   

%100)(Re x
riModalSendi
SHULabaUsahariModalSendintabilitas   

%100PrPr x
TotalAset

ofitasofitabilitRasio   

kali
rataKasRata

itJumlahKrederCashturnov ...


  

  ...(2.2)

Semakin tinggi nilai rasio rentabilitas berarti kondisi koperasi 
sangat bagus, hal ini disebabkan karena dengan modal usaha 
tertentu koperasi mampu menghasilkan SHU yang besar. Menurut 
Riyanto (1997: 36) Rentabilitas dibedakan menjadi dua, yaitu 
Rentabilitas ekonomi dan Rentabilitas modal sendiri.
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a. Rentabilitas Ekonomi adalah perbandingan antara laba usaha 
dengan modal sendiri dan modal asing yang dipergunakan 
untuk menghasilkan laba tersebut dan dinyatakan dalam 
prosentase (Riyanto, 1997: 36). Oleh karena pengertian 
rentabilitas sering digunakan untuk mengukur efisiensi 
penggunaan modal dalam suatu perusahaan, maka rentabilitas 
ekonomi sering pula dimaksudkan sebagai kemampuan suatu 
perusahaan dengan seluruh modal yang bekerja didalamnya 
untuk menghasilkan laba. Rentabilitas ekonomi dapat 
dihitung dengan menggunakan rumus :

%100
tan

tan x
gLancarHu

gPiuBankKasCashRatio 
  

%100Re x
UsahaTotalModal

SHUntabilitasRasio   

%100Re x
aTotalAktiv

LabaUsahaEkonomintabilitas   

%100)(Re x
riModalSendi
SHULabaUsahariModalSendintabilitas   

%100PrPr x
TotalAset

ofitasofitabilitRasio   

kali
rataKasRata

itJumlahKrederCashturnov ...


  

 …(2.3)

Rentabilitas ekonomi atau sering disebut earning power 
mempunyai arti penting dalam perusahaan, maka perlu 
diusahakan agar rentabilitas meningkat. Tinggi rendahnya 
rentabilitas dipengaruhi oleh dua faktor: Profit margin dan 
Turnover of Operating Asset (Riyanto, 1997: 37).

b. Rentabilitas modal sendiri atau sering dinamakan rentabilitas 
usaha adalah perbandingan antara jumlah laba yang tersedia 
bagi pemilik modal sendiri disatu pihak dengan jumlah modal 
sendiri yang menghasilkan laba tersebut dilain pihak. Dengan 
kata lain rentabilitas modal sendiri adalah kemampuan suatu 
perusahaan dengan modal sendiri yang bekerja didalamnya 
untuk menghasilkan keuntungan (Riyanto, 1997: 44) 

%100
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tan x
gLancarHu

gPiuBankKasCashRatio 
  

%100Re x
UsahaTotalModal

SHUntabilitasRasio   

%100Re x
aTotalAktiv

LabaUsahaEkonomintabilitas   

%100)(Re x
riModalSendi
SHULabaUsahariModalSendintabilitas   

%100PrPr x
TotalAset

ofitasofitabilitRasio   

kali
rataKasRata

itJumlahKrederCashturnov ...


  

..(2.4)
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3. Rasio Solvabilitas. 

Rasio solvabilitas digunakan untuk mengetahui kemampuan 
koperasi membayar semua kewajiban kepada pihak ketiga, baik 
jangka pendek maupun kewajiban jangka panjang termasuk 
simpanan anggota manakala koperasi tersebut dibubarkan. Rasio 
ini dapat dihitung dengan menggunakan rumus :

%100
tan

x
gTotalHu

aTotalAktivbilitasRasioSolva =   ...(2.5)

Batas rasio solvabilitas yang cukup aman apabila kekayaan 
total bisa menutupi keseluruhan hutang yaitu rasio solvabilitas 
bernilai 1, artinya setiap Rp 1,- hutang dijamin dengan Rp 1,- 
aktiva (Sutyastie, 2002).

4. Rasio Profitabilitas

Profitabilitas adalah kemampuan koperasi untuk menciptakan 
keuntungan dari sejumlah modal yang diinvestasikan dalam 
jangka waktu tertentu. Profit didapat dengan mengurangi total 
biaya dari total pendapatan yang diterima. (Sutyastie, 2002)

Rumus :

%100
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%100Re x
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SHUntabilitasRasio   

%100Re x
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%100)(Re x
riModalSendi
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%100PrPr x
TotalAset
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kali
rataKasRata
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  ...(2.6)P

Semakin besar nilai rasio profitabilitas menunjukkan bahwa 
kondisi koperasi dalam menciptakan profit semakin baik, karena 
dengan sejumlah modal tertentu koperasi mampu menghasilkan 
keuntungan yang besar.
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5. Rasio Aktivitas, adalah kemampuan dana yang tertanam 
dalam keseluruhan aktiva berputar dalam suatu periode 
tertentu (Setiawan, 2005: 19). Aktivitas adalah suatu 
langkah dalam proses produksi yang diperhatikan untuk 
menyelesaikan suatu proses. (Amin Wijaya Tunggal 1996:6). 
Dengan demikian aktivitas adalah kemampuan dana yang 
tertanam dalam keseluruhan aktiva berputar dalam proses 
produksi suatu periode tertentu. Rasio aktivtas berisikan 
perbandingan antara tingkat penjualan dan investasi dalam 
berbagai harta. Rasio aktivitas dapat diketahui melalui rasio-
rasio sebagai berikut: 

Cash Turnover (Perputaran kas).

Perputaran kas adalah perbandingan antara jumlah kredit 
yang diberikan dengan nilai rata-rata kas yang dimiliki oleh 
koperasi ( Riyanto, 1999: 95). Tingkat perputaran kas merupakan 
ukuran efisiensi penggunaan kas di koperasi, hal ini disebabkan 
karena tingkat perputaran kas menggambarkan kecepatan arus 
kas (kembalinya kas) yang telah ditanamkan dalam modal kerja, 
diperoleh melalui rumus: 
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%100Re x
UsahaTotalModal

SHUntabilitasRasio   
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SHULabaUsahariModalSendintabilitas   

%100PrPr x
TotalAset

ofitasofitabilitRasio   

kali
rataKasRata
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   ...(2.7)

Standar normal untuk cash Turnover dalam koperasi adalah 
>45 kali (DepKop&PPKM: 2002). 

Untuk mengkategorikan tingkat efisiensi rasio-rasio tersebut 
diatas, digunakan standar pengukuran Depkop & PPKM tahun 
2002 dalam tabel 2.1.
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Tabel 2.1 Standar Pengukuran Rasio Likuiditas, Aktivitas dan 
Rentabilitas

No Rasio Pengukuran Kriteria
1.

2

Rasio Likuiditas
a. Current ratio

b. Acid Test Ratio

Rasio Aktivitas
a. Perputaran 
Piutang

b. Perputaran Kas

Rentabilitas 
ekonomi

175%-200%
150%-174% atau 225%-249%
125%-149% atau 250%-274%
<125% atau > 275%

175%-200%
150%-174% atau 225%-249%
125%-149% atau 250%-274%
<125% atau > 275%

>15 kali
10-14 kali
5-9  kali
<5 kali

>45 kali
31-44 kali
17-30 kali
<17 kali

>10%
6%-9%
1%-5%
<1%

Sangat efisien
Efisien
Cukup efisien
Kurang efisien

Sangat efisien
Efisien
Cukup efisien
Kurang efisien

Sangat efisien
Efisien
Cukup efisien
Kurang efisien

Sangat efisien
Efisien
Cukup efisien
Kurang efisien

Sangat efisien
Efisien
Cukup efisien
Kurang efisien

Sumber : KEP MEN NEG Koperasi & UKM No. 129/KEP/M/KUKM/
XI/2002   
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Koperasi sebagai lembaga yang harus dikelola sebagai-
mana layaknya lembaga bisnis yang memerlukan 
pengelolaan yang efektif dan efisien yang dikenal 

dengan manajemen. Sama halnya dengan badan usaha koperasi, 
manajemen menjadi suatu keharusan demi tercapainya tujuan 
yang diharapkan. Ewell Paul Roy (dalam Arman D Hutasuhud, 
2001) mengemukakan bahwa manajemen koperasi melibatkan 4 
(empat) unsur yaitu: anggota, pengurus,  manajer, dan karyawan. 
Seorang manajer harus bisa menciptakan kondisi yang mendorong 
para karyawan agar mempertahankan produktivitas yang tinggi. 
Karyawan merupakan penghubung antara manajemen dan 
anggota pelanggan. 

Konsep lain tentang Manajemen Koperasi sebagaimana 
dikemukakan Saudin Sijabat (2008;8) adalah proses meng-
optimalkan pemanfaatan sumber daya manusia, material dan 
keuangan koperasi untuk mencapai tujuan koperasi yang 
ditetapkan, yaitu untuk menghasilkan manfaat yang dapat 
digunakan oleh anggotanya dalam upaya meningkatkan kegiatan 
ekonominya. Proses, berarti manajemen koperasi merupakan 
serangkaian kegiatan yang teratur, melalui tahap perencanaan, 
pengorganisasian dan pengendalian. Optimal mengandung 
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maksud bahwa sumber daya koperasi dikelola secara efisien dan 
efektif guna mencapai prestasi yang maksimal.

Keinginan untuk berprestasi harus diimbangi dengan 
kapasitas untuk mengambil risiko yang telah diperhitungkan. 
Sedangkan menurut Alvarez dan Barney, (dalam Mazzarol, Tim 
et all ; 2009) bahwa kapasitas sebuah tim manajemen untuk 
mengembangkan pengetahuan komersial yang berharga dan 
tepat untuk keunggulan kompetitif juga mungkin memiliki 
dampak penting terhadap pertumbuhan. Pertumbuhan usaha 
adalah proses yang kompleks di mana manajer atau pengusaha 
menetapkan visi untuk pertumbuhan dimaksud, mungkin setelah 
mengidentifikasi peluang pasar, sehingga perlu mengumpulkan 
sumber daya yang cukup untuk memungkinkan pertumbuhan 
terjadi dan perlu belajar bagaimana menyeimbangkan sumber 
daya untuk mencapai sasaran strategis (Kemp dan Verhoeven, 
2002).

Woods dan Joyce (dalam Mazzarol, Tim. Et all 2009) 
mengemukakan “meskipun telah banyak penelitian yang dilakukan 
pada perencanaan usaha yang strategis dan proses pertumbuhan 
usaha, tetapi sedikit yang mempublikasikan penelitian tentang 
bagaimana manajer menangani praktek manajemen strategis. 
Woods dan Joyce menyarankan agar manajer usaha kecil harus 
fokus pada pengembangan sistem manajerial untuk benchmark 
bisnis yang digeluti terhadap praktik industri yang terbaik, 
waspada terhadap perubahan lingkungan, berkomitmen 
untuk inovasi dan bersedia untuk mengubah atau mengambil 
tindakan jika diperlukan. Disamping itu, harus mengakui 
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pentingnya memiliki visi strategis yang jelas untuk usaha dan 
kebutuhan untuk mengkomunikasikan visi ini kepada orang lain, 
terutama karyawan. Namun, sebagai manajer berusaha untuk 
mengkomunikasikan visi dalam jaringan yang lebih luas guna 
mendukung pertumbuhan usaha. 

Alvarez dan Barney, 2004 (dalam Mazzarol, Tim. Et all 2009) 
mengemukakan bahwa keinginan manajer  untuk berprestasi 
harus diimbangi dengan kapasitas mengambil risiko yang telah 
diperhitungkan, dan kapasitas sebuah tim manajemen untuk 
mengembangkan pengetahuan komersial yang berharga dan 
tepat untuk keunggulan kompetitif juga mungkin memiliki 
dampak penting terhadap pertumbuhan. Dalam kaitan dengan 
pertumbuhan suatu usaha, Macpherson, 2005 (dalam Mazzarol, 
Tim. Et all 2009) mengemukakan bahwa kecenderungan 
kewirausahaan manajer tampaknya penting dalam menentukan 
seberapa baik suatu usaha bertahan terhadap tantangan 
pertumbuhan. Demikian pula pendapat Kemp dan Verhoeven, 
2002 (dalam Mazzarol, Tim. Et all 2009) bahwa pertumbuhan 
suatu usaha adalah proses yang kompleks di mana manajer atau 
pengusaha menetapkan visi untuk pertumbuhan, mungkin setelah 
mengidentifikasi peluang pasar, perlu mengumpulkan sumber 
daya yang cukup memungkinkan pertumbuhan terjadi dan perlu 
belajar bagaimana untuk menyeimbangkan sumber daya untuk 
mencapai sasaran strategis.

Pendapat lain dikemukakan Abando, et al (dalam Novcovic 
Sonja., 2007;139) bahwa kinerja manajemen perusahaan 
berbeda dengan perusahaan koperasi. Artinya, penelitian ini 
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mencerminkan derajat yang lebih tinggi kualitas manajemen 
di semua indikator dipertimbangkan pada tingkat global. Hasil 
penelitian juga menunjukkan perbedaan yang signifikan dalam 
praktek manajemen yang membentuk kriteria perilaku koperasi 
yang menonjol terutama dalam hal saluran kepemimpinan, 
internal audit komunikasi dan sosial, tehnik manajemen strategis 
dan pelanggan dan orientasi pasar. 

Kinerja manajemen dapat diketahui dari hasil akhir kerja 
suatu lembaga baik lembaga pemerintah, swasta maupun lembaga 
social masyarakat. Dalam kaitan dengan hal ini, Nelly, Andi 
(2007 ; 68) mengemukakan dimensi sasaran pengukuran kinerja 
manajemen antara lain meliputi kehandalan (Depandability), 
fleksibilitas (Flexibility). Akan tetapi jika berbicara tentang kinerja 
manajemen koperasi dibandingkan dengan kinerja perusahaan 
non koperasi, Abando, Jon Charterina., et al (dalam Novkovic, 
Sonja.,Vania Sena. Ed. (2007;110) mengemukakan hasil analisis 
tentang perbedaan utama kualitas kinerja manajemen perusahaan 
koperasi dan perusahaan non-koperasi menunjukkan bahwa 
tingkat kualitas kinerja manajemen perusahaan koperasi lebih 
tinggi dari sektor non koperasi, perbedaan utama terkait dengan 
aspek komitmen sosial perusahaan. Oleh sebab itu hal-hal yang 
berkaitan dengan kinerja manajemen koperasi tidak lepas dari hal-
hal yang berkaitan dengan manfaat yang akan diperoleh anggota 
sebagai pemilik dan pelanggan antara lain promosi anggota, sukses 
anggota (member success) dan sukses pengembangan koperasi 
(development success).
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1. Kehandalan, hal ini terkait dengan waktu telah disiapkan, 
sebagai sumber keunggulan kompetitif dan ukuran 
fundamental kinerja operasi. Ketepatan waktu sangat penting 
didasarkan pada asumsi bahwa produksi atau pengiriman 
barang terlalu awal atau terlalu terlambat adalah pemborosan 
jika koperasi yang dimaksud bergerak dibidang pabrikasi 
(manufacturing) atau dikenal dengan koperasi produksi. 
Kecepatan dan ketepatan pelayanan kepada anggota 
menunjukkan kualitas kinerja semakin baik. Dengan demikian 
kecepatan dan kehandalan menitik beratkan pada pemanfaatan 
waktu yang efektif dan efisien. Disisi lain kehandalan kinerja 
manajemen koperasi dalam arti bahwa manajemen koperasi 
harus berupaya ; (a) menghindari adanya penumpang gelap, 
(b)  Membangkitkan motivasi anggota untuk melaksanakan 
hak dan kewajibannya dengan baik (berpartisipasi secara 
efektif), (c) melakukan diversifikasi usaha, jika perlu koperasi 
dapat memiliki atau membentuk badan usaha lain (misalnya 
suatu perseroan terbatas), untuk melakukan bisnis dengan 
non anggota, (d) Membangkitkan motivasi para investor 
untuk melakukan kerjasama (kemitraan) untuk mendirikan 
suatu usaha patungan tertentu melalui modal penyertaan; 
(e) membangun jaringan atau integrasi baik vertikal maupun 
horizontal.

2. Fleksibilitas. Fleksibilitas dalam hal ini terkait dengan 
proses produksi bagi koperasi produksi, dan fleksibilitas 
berhubungan dengan pelayanan terhadap anggota yaitu 
kemampuan beradaptasi. Dengan kemampuan ini pengurus 
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diharapkan bisa memahami rangkaian sejarah organisasi, 
terutama menyangkut adaptasi dan fleksibilitas didalam 
memacu bisnis, sehingga anggota koperasi benar-benar 
memperoleh pelayanan yang baik, disamping itu pengurus 
juga mampu mempertahankan kelangsungan hidup koperasi 
yang kompatibel terhadap lingkungannya.

3. Promosi anggota (member promotion). 

Untuk mengukur keberhasilan koperasi jangan hanya dilihat 
dari sisi kemampuan koperasi dalam menghasilkan SHU, 
akan tetapi yang paling utama harus dilaksanakan koperasi 
adalah mempromosikan ekonomi anggota. Promosi Ekonomi 
Anggota (PEA) merupakan istilah yang digunakan dalam 
Pernyataan Standar Akuntansi Koperasi (PSAK) No. 27 
tahun 1999 yang dikeluarkan oleh Ikatan Akuntasi Indonesia 
(IAI), bahwa promosi ekonomi anggota adalah peningkatan 
pelayanan koperasi kepada anggotanya dalam bentuk manfaat 
ekonomi yang diperoleh sebagai anggota koperasi (PSAK 
No. 27, tahun 1999, paragraf 34). Tugas koperasi untuk 
meningkatkan kesejahteraan anggota melalui penciptaan 
manfaat ekonomi guna menunjang peningkatan ekonomi 
anggota sebagaimana disebutkan dalam PSAK No. 27 tahun 
1999, paragraf 03. butir d, bahwa tugas pokok badan usaha 
koperasi adalah menunjang kepentingan ekonomi anggotanya 
dalam rangka memajukan kesejahteraan anggota (promotion 
of the member’s welfare). 

4. Sukses anggota (member success). Kesuksesan yang diraih 
anggota tidak lepas dari peran pengurus dan upaya anggota 
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itu sendiri. Peran prengurus dalam hal ini tercermin dalam 
pemberian pelayanan yang baik terhadap kebutuhan anggota, 
mengikutsertakan dalam pelatihan-pelatihan yang berkaitan 
dengan usaha anggota, membantu memasarkan produk terkait 
dengan koperasi sebagai captive market, pelayanan bantuan 
permodalan, meningkatkan skala ekonomi usaha anggota 
dan lain sebagainya sehingga terjadi peningkatan ekonomi 
anggota. Sedangkan peran anggota dalam koperasi adalah 
aktif berpartisipasi dalam hal memanfaatkan pelayanan 
pengurus koperasi (sebagai pelanggan) maupun partisipasi 
modal usaha koperasi (sebagai pemilik). Disamping itu perlu 
mencari harga barang yang lebih rendah baik untuk bahan 
baku maupun barang konsumnsi, biaya pelayanan yang 
lebih rendah, pendapatan lebih tinggi daripada produk yang 
dihasilkan.

5. Sukses pengembangan koperasi (development success). 
Kebijakan pemberdayaan koperasi dan UMKM dalam tahun 
2006 secara umum diarahkan guna mendukung upaya-upaya 
penanggulangan kemiskinan dan kesenjangan, penciptaan 
kesempatan kerja dan peningkatan ekspor, serta revitalisasi 
pertanian dan pedesaan, yang menjadi prioritas pembangunan 
nasional dalam tahun 2006. Selain itu kebijakan tersebut 
juga diarahkan untuk mendukung penciptaan kesempatan 
kerja dan peningkatan ekspor, yang bisa dilakukan melalui 
jaminan kepastian berusaha dan kepastian hukum, perbaikan 
sistem insentif untuk menumbuhkan wirausaha baru berbasis 
teknologi dan/atau berorientasi ekspor, serta peningkatan 



97

Abd. Rahman Pakaya

akses dan perluasan pasar ekspor bagi produk-produk 
koperasi dan UKM. Guna mencapai tujuan pemberdayaan 
koperasi tersebut, Bayu Krisna Murti (2002) mengemukakan 
beberapa faktor yang menjadikan koperasi tetap eksis dan 
berkembang yaitu: 

(1)  Jika terdapat kebutuhan kolektif untuk memperbaiki 
ekonomi secara mandiri. (2)  Koperasi akan berkembang 
jika terdapat kebebasan (independensi) dan otonomi untuk 
berorganisasi. (3) Keberadaan koperasi akan ditentukan 
oleh proses pengembangan pemahaman nilai-nilai 
koperasi. (4)  Koperasi akan semakin dirasakan peran dan 
manfaatnya bagi anggota dan masyarakat pada umumnya 
jika terdapat kesadaran dan kejelasan dalam hal keanggotaan 
koperasi. (5) Koperasi akan eksis jika mampu mengembangkan 
kegiatan usaha yang luwes (flexible) sesuai dengan kepentingan 
anggota, berorientasi pada pemberian pelayanan bagi 
anggota, berkembang sejalan dengan perkembangan usaha 
anggota, mampu menekan biaya transaksi lebih kecil dari 
biaya transaksi non-koperasi, dan mampu mengembangkan 
modal.  (6)  Keberadaan koperasi akan sangat ditentukan 
oleh kesesuaian faktor-faktor tersebut dengan karakteristik 
masyarakat atau anggotanya.  
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BAB VII
 Kinerja Usaha 

Mengelola bisnis usaha kecil tidak ada bedanya dengan 
mengelola perusahaan besar. Penyebabnya adalah 
kedua-duanya memerlukan keseriusan, kerja keras 

dan efektif guna mencapai tujuan yang telah ditentukan. Pencapai 
tujuan yang dimaksud tercermin pada hasil capai (kinerja). Kinerja 
berkaitan dengan semangat karyawan di dalam menjalankan  
fungsinya secara baik dan benar. Jika karyawan memandang 
perlunya komitmen dengan sepenuh hati (engage) dalam 
melaksanakan fungsinya, maka kinerjanya akan meningkat pula 
sekaligus akan berdampak pada peningkatan kinerja perusahaam. 
Untuk mewujudkan hal ini perlu dianalisa beberapa faktor yang 
bisa meningkatkan kinerja perusahaan secara signifikan. Idealnya 
perusahaan bisa memenuhi seluruh key driver secara maksimal, 
namun, tentu saja sulit. Solusinya  menurut Irwan Rei (Direktur 
Pengelola Multi Talenta Indonesia) adalah dianjurkan perusahaan 
melakukan survei internal tentang hal berikut :

1. Faktor pendorong utama (key driver) apa saja yang saat ini 
relatif rendah nilainya dibanding dengan yang lain?

2. Mana yang harus atau bisa diperbaiki terlebih dahulu?

3. Faktor apakah yang kalau diperbaiki memberi pengaruh besar 
pada peningkatan motivasi dan komitmen karyawan.
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4. Apa yang relatif cepat dan mudah dilakukan perusahaan 
untuk memperbaiki kondisi yang ada. (Galeriukm). http://
swa.co.id/2007/03

Faktor kunci yang terkait dengan pertumbuhan perusahaan 
kecil, menurut Storey (dalam Mazzarol, Tim., et all (2009) bahwa 
karakteristik manajer perlu dipahami ketika mempertimbangkan 
pertumbuhan perusahaan kecil tapi ’karakteristik dan sifat 
perencanaan strategis perusahaan dan proses manajemen juga 
penting. Para peneliti pertumbuhan perusahaan kecil seperti 
Kemp dan Verhoeven, (dalam Mazzarol, Tim. et. All ; 2009) 
telah mengadopsi beberapa teori dengan perbedaan sudut 
fokus, termasuk life cyrcle atau model tahap kehidupan bisnis, 
yang menunjukkan perusahaan bergerak melalui berbagai 
tahapan, seperti transisi dari awal sampai dengan jatuh tempo, 
teori berbasis sumber daya perusahaan dan orientasi model 
kewirausahaan pemilik - manajer. Demikian pula Mazzarol, Tim., 
et all (2009) mengemukakan bahwa kontribusi utama dari teori 
siklus kehidupan adalah pengakuan bahwa tantangan manajerial 
yang dihadapi manajer bervariasi dari tahap kehidupan ketahap 
kehidupan berikutnya, dengan terus meningkat ketingkat yang 
lebih rumit sebagai sebuah organisasi yang tumbuh. Oleh sebab itu 
manajer atau pengusaha perlu menyesuaikan perilaku manajerial 
menjadi lebih formal dalam hal perencanaan operasional dan 
strategis, akhirnya mengembangkan manajemen tim tingkat 
menengah dan dewan manajemen. 
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Berbicara tentang faktor perilaku manajerial, Lennik 
(2004;185) mengemukakan “ketika pengusaha kurang memiliki  
tingkat kompetensi moral yang konsisten, bisnisnya biasanya 
terputus-putus atau gagal sama sekali, bahkan model bisnis yang 
luar biasa tidak dapat bertahan hidup tanpa kepemimpinan moral 
yang kompeten”. Pengusaha yang ingin sukses harus menguasai 
bukan hanya tantangan bisnis, tetapi harus menyelaraskan 
bisnisnya dengan prinsip-prinsip integritas, tanggungjawab, 
kasih sayang dan pengampunan. Mazzarol, Tim. et. all (2009) 
mengemukakan “Faktor yang menentukan kapasitas perusahaan 
kecil untuk tumbuh adalah kompetensi manajer, orientasi 
kewirausahaan dan keterampilan perencanaan strategis dan 
seberapa baik pengelolaan sumberdaya yang tersedia untuk bisnis”. 
Demikian pula Moran, Kotey dan Meredith (dalam Mazzarol, Tim 
et all ; 2009) mengemukakan alasan mengapa manajer usaha bisa 
membuat keputusan untuk mengembangkan bisnis yang berfokus 
pada karakteristik psikologis atau kepribadian…beberapa bukti 
mendukung hubungan antara fokus pertumbuhan dan orientasi 
strategis manajer dan karakter kewirausahaan, sebagai contoh, 
ada hubungan antara kebutuhan manajer untuk pencapaian dan 
orientasi pertumbuhan.

Terkait dengan pengalaman menghadapi krisis multidimensi 
satu dekade terakhir, Sukamdani S. Gitosardjono mengemukakan 
bahwa ada beberapa pelajaran menarik yang dapat diterapkan 
untuk menjaga entitas usaha agar tetap berkesinambungan, yaitu :

1. Tetap prudent dalam menjalankan kegiatan usaha, dalam 
arti penerapan aksi korporasi harus tetap memperhitungkan 
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keungkinan risiko yang akan terjadi. Tanpa memiliki kehati-
hatian, yang dilandasi perhitungan cermat dalam memasuki 
peluang bisnis, sudah barang tentu institusi bisnis yang kita 
kelola akan dengan mudah terjerembab

2. Menerapkan standar untuk menjaga kualitas sistem 
operasional, mutu produk dan layanan, serta kinerja secara 
keseluruhan pada bisnis yang kita kelola. Dengan menjaga 
standar seperti itu, guncangan sekuat apapun akan dapat kita 
hadapi dengan lebih sigap dan siap.

3. Memberikan tata kelola usaha yang baik (dan benar) alias good 
corporate governance (GCG). Berbagai prinsip yang melandasi 
penerapan GCG terbukti mampu menjaga pengelolaan 
perusahaan lebih profesional dan memenuhi kaidah-kaidah 
baku yang dibuktikan oleh berbagai perusahaan yang sukses. 
Bisnis Indonesia http://www.kanaka.co.id 

Hasil penelitian Jones, Derek C (dalam Novkovic, Sonja.,Vania 
Sena. Ed. (2007;5), perbedaan produktivitas diperkirakan 
positif mencerminkan besaran koefisien positif pada koperasi, 
hal ini menunjukkan ukuran keuangan dan partisipasi dalam 
pengambilan keputusan berpotensi membantu mengidentifikasi 
sumber dari perbedaan produktivitas dimaksud. Jika dikaitkan 
dengan kinerja usaha koperasi yang sehat, telah diatur dalam 
Peraturan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan 
Menengah Republik Indonoesia Nomor : 22/PER/M.KUKM/
IV/2007 Tentang Pedoman Pemeringkatan Koperasi, Pasal 4 
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dikemukakan bahwa aspek kinerja usaha yang semakin sehat, 
ditunjukkan oleh :

1. Membaiknya struktur permodalan. Struktur modal 
menggambarkan perbandingan antara hutang jangka panjang 
dan modal sendiri, dengan demikian struktur permodalan 
hanya berkaitan dengan  pendanaan jangka panjang yang 
terdiri dari hutang jangka panjang (long term debt) dan modal 
sendiri (equity capital). Struktur permodalan yang semakin 
membaik menunjukkan perbandingan antara hutang jangka 
dengan modal sendiri paling tidak berbanding sama.

2. Kondisi kemampuan penyediaan dana. Penyediaan dana 
dalam koperasi pada prinsipnya berasal dari anggota dalam 
bentuk simpanan pokok, simpanan wajib, simpanan sukarela 
dan penyisihan sebagian SHU yang disebut dengan dana 
cadangan. Jika terjadi kekurangan dana yang dibutuhkan, 
maka upaya pengurus adalah mencari pendanaan dari pihak 
ke tiga dalam bentuk pinjaman.

3. Penambahan asset. Kebijakan penambahan asset memerlukan 
pertimbangan yang cukup matang dan selektif berhubung 
kebijakan tersebut terkait dengan investasi jangka panjang 
yang akan dimanfaatkan dalam pengembangan usaha. 

4. Peningkatan volume usaha. Kegiatan usaha yang dikembangkan 
koperasi pada prinsipnya adalah kegiatan yang berkait dengan 
kepentingan anggota.    Salah satu indikator keberhasilan 
kegiatan usaha adalah jika usaha anggota berkembang 
sejalan dengan perkembangan usaha koperasi.  Oleh sebab itu 
jenis usaha koperasi tidak dapat diseragamkan untuk setiap 
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koperasi. Isu strategis pengembangan usaha koperasi menurut 
Bayu Krisna Murti (2002) dapat dipertajam untuk beberapa 
hal berikut :

a. Mengembangkan usaha koperasi dengan mempertahan-
kan falsafah dan prinsip koperasi.

b. Keterkaitan usaha koperasi dengan kegiatan pelayanan 
umum

c. Mengatasi beberapa permasalahan teknis usaha bagi 
koperasi kecil untuk berkembang

d. Mengakomodasi keinginan usaha kecil untuk membentuk 
koperasi.

e. Pengembangan kerjasama usaha antar koperasi

f. Peningkatan kemampuan usaha koperasi pada umumnya.

g. Peningkatan citra koperasi

h. Penyaluran aspirasi koperasi

5. Peningkatan kapasitas produksi. Upaya untuk meningkatkan 
produksi masing-masing koperasi berbeda. Peningkatan 
kapasitas produksi dapat dilakukan dengan cara penambahan 
asset, peningkatan sumberdaya manuisia melalui pendidikan 
dan pelatihan misalnya pelatihan tehnik produksi, serta 
penyediaan sarana dan prasarana penunjang yang lain. Hal 
ini bisa terjadi pada koperasi pertanian, koperasi perikanan/
koperasi nelayan dan lain-lain yang tergolong dalam koperasi 
produksi. 

6. Peningkatan keuntungan. Sebagai upaya untuk meningkatkan 
keuntungan koperasi, pengurus/manajer hendaknya berusaha 
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semaksimal mungkin menemukan kiat-kiat agar terjadi 
peningkatan usaha koperasi, antara lain : 

a. Meningkatkan pelayanan dan manfaat barang.   Sebuah 
barang komoditas akan tetap berharga murah manakala 
tidak ada nilai tambah dari manfaatnya. Ketika sebuah 
komoditas diberi nilai tambah manfaat, maka harganya 
akan ikut naik seiring dengan penambahan nilai manfaat. 
Apapun barang atau jasa dimiliki dinaikkan nilai 
manfaatnya dan pemberian pelayan yang memuaskan 
anggota dan calon anggota. 

b. Merancang/merencanakan anggaran. Kesuksesan harus 
direncanakan, termasuk dalam masalah anggaran bisnis. 
Manfaat rancangan dan perencanaan anggaran adalah 
agar bisa dilakukan pengendalian biaya usaha. Tanpa 
perencanaan yang bisa jadi biaya tidak  terkendali.  

c. Melakukan penghematan (efisiensi) biaya operasional. 
Hal ini bisa dilakukan bila disertai dengan aturan-aturan 
yang mengikat, misalnya aturan pemanfaatan listrik 
dan air yang terkait dengan biaya operasional (overhead 
cost), kecuali pemanfaatannya terkait dengan operasional 
produksi.
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IMPLEMENTASI 

PADA ARAS LOKAL

A. Gambaran Umum Koperasi di Provinsi Gorontalo.

Provinsi Gorontalo memiliki wilayah seluas 12.215,44 
km persegi yang terdiri dari 5 (lima) Kabupaten dan 1 
(satu) kota yaitu Kota Gorontalo, Kabupaten Gorontalo, 

Kabupaten Boalemo, Kabupaten Pohuwato, Kabupaten Bone 
Boalango, Kabupaten Gorontalo Utara, dengan jumlah penduduk 
960.335 jiwa yang terdiri dari pria 478.611 dan wanita 481.724 
jiwa.  Di Provinsi Gorontalo terdapat 943 unit Koperasi yang 
tersebar di 5 (lima) Kabupaten dan 1 (satu) Kota dengan jumlah 
anggota 125.301 orang. 

Untuk mengetahui lebih detail wilayah Provinsi Gorontalo 
dikemukakan dalam uraian selanjutnya.

Kota Gorontalo sebagai pusat pemerintahan Provinsi 
Gorontalo.  Kota ini memiliki luas wilayah 79,59 km² (0,5% dari 
luas Provinsi Gorontalo) dan berpenduduk sebanyak ± 147.296 
jiwa (berdasarkan data pemilihan gubernur tahun 2006) dengan 
tingkat kepadatan penduduk 1.864 jiwa/km². Kota ini memiliki 
motto “Adat Bersendikan Syara’, Syara’ Bersendikan Kitabullah” 
sebagai pandangan hidup masyarakat yang memadukan adat dan 
agama. Kota ini merupakan dataran rendah dengan ketinggian 
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0–500 m di atas permukaan laut dengan curah hujan rata–rata 
129 mm per bulan dan suhu rata-rata 26,5°C. Kota Gorontalo 
menempati satu lembah yang sangat luas yang membentang hingga 
di wilayah Kabupaten Bone Bolango dan Kabupaten Gorontalo. 
Wilayah pinggiran pantainya berupa perbukitan yang tersusun 
dari batuan Karst termasuk yang berbatasan dengan pantai yang 
berada di Teluk Tomini. Dalam kaitan dengan keadaan Koperasi di 
Kota Gorontalo, berikut ini dikemukakan data koperasi dimaksud 
seperti tertera pada Tabel 4.6. 

Tabel 4.6 Keadaan Koperasi Di Kota Gorontalo

Nama Koperasi Jumlah Personalia
Anggota Karyawan

Koperasi Unit Desa   5 4.181 16
Koperasi Pertanian    5 544 2
Koperasi Nelayan        3 154 3
Koperasi Industri Kerajinan     2 50 0
Koperasi Pondok Pesantren  2 165 3
Koperasi Karyawan      23 871 45
Koperasi Angkatan Darat     1 307 3
Koperasi Serba Usaha    59 4.302 70
Koperasi Pasar     2 213 7
Koperasi Simpan Pinjam     22 1.914 41
Koperasi Angkutan    1 212 0
Koperasi Pegawai R I     52 8.010 75
Koperasi Wanita       9 1.472 9
Koperasi Veteran 1 65 0
Koperasi Pepabri    3 189 1
Koperasi Mahasiswa     2 9.713 13
Koperasi Pemasaran      40 5.563 64
Koperasi Sekunder 2 37 11
Jumlah 234 37.987 363

Sumber : Dinas Koperasi, Perdagangan dan Perindustrian Provinsi 
Gorontalo (Mei 2011)  



107

Abd. Rahman Pakaya

Memperhatikan data Koperasi dalam tabel 4.6 Koperasi 
Serba Usaha paling banyak, diikuti Koperasi Pegawai Republik 
Indonesia (KPRI), kemudian Koperasi Pemasaran, Koperasi 
Karyawan, dan Koperasi Simpan Pinjam. Salah satu faktor yang 
menunjang kemajuan suatu usaha adalah adanya tenaga kerja. 
Memperhatikan data karyawan Koperasi yang tertera pada tabel 
4.6,  karyawan Koperasi tidak merata, bahkan ada Koperasi yang 
tidak memanfaatkan tenaga kerja, hal ini diduga karena luas usaha 
yang dikelola masih mampu  ditangani langsung oleh Pengurus 
dalam arti kebijakan manajerial belum diperlukan.

Kabupaten Gorontalo adalah sebuah kabupaten di Provinsi 
Gorontalo, Pulau Sulawesi yang dibentuk pada 26 November 
1673 (16 Sya’ban 1084 Hijriah). Kabupaten Gorontalo dibentuk 
berdasarkan Undang-undang Nomor 29 Tahun 1959 tentang 
Pembentukan Daerah-Daerah Tingkat II di Sulawesi dengan 
ibu kota semula Isimu, lalu dipindahkan ke Limboto pada tahun 
1978.  Sampai dengan awal tahun 2003, Kabupaten Gorontalo 
sudah mengalami dua kali pemekaran, pertama antara Kabupaten 
Gorontalo (induk) dan Kabupaten Boalemo (hasil pemekaran 
1999) dan setelah itu ditambah dengan Kabupaten Bonebolango 
(hasil pemekaran 2003). 

Setelah dimekarkan pada bulan Januari 2003, wilayah 
Kabupaten Gorontalo tinggal mencakup 17 wilayah kecamatan, 
155 desa, 29 kelurahan, berpenduduk 415.672 (data tahun 2004) 
dengan tingkat kepadatan 86,15 jiwa/km² (1997). Pada tanggal 2 
Januari 2007, Kabupaten Gorontalo kembali dimekarkan dengan 
membentuk Kabupaten Gorontalo Utara. Sampai dengan Maret 
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2010, Kabupaten Gorontalo memiliki luas 1.750,83 km² dengan 
jumlah penduduk 327.489 jiwa (berdasarkan data pemilihan 
gubernur tahun 2006) dengan tingkat kepadatan penduduk 
187 jiwa/km². Kabupaten Gorontalo hingga Maret 2010 terdiri 
atas 12 kelurahan dan 154 desa. Dalam kaitan dengan keadaan 
Koperasi di Kabupaten Gorontalo, dapat di lihat pada Tabel 4.7. 
Memperhatikan data Koperasi dalam tabel tersebut Koperasi Serba 
Usaha paling banyak, diikuti Koperasi Simpan Pinjam, Koperasi 
Pertanian, Koperasi Wanita, Koperasi Pegawai Republik Indonesia 
(KPRI), kemudian  Koperasi Unit Desa.

Tabel 4.7 Keadaan Koperasi Di Kabupaten Gorontalo

Nama koperasi Jumlah
Personalia

Anggota Karyawan
Koperasi Unit Desa 10 5.779 59
Koiperasi Pertanian 40 2.134 47
Koperasi Perkebunan 4 125 0
Koperasi Peterrnakan 4 87 0
Koperasi Nelayan 1 394 7
Koperasi Kehutanan 2 50 0
Koperasi Industri Kerajinan 2 87 0
Koperasi Pdk Pesantren 2 147 7
Koperasi Karyawan 5 503 12
Koperasi Angkatan Darat 1 374 4
Koperasi Serba Usaha 140 19.481 692
Koperasi Pasar 2 308 7
Koperasi Simpan Pinjam 47 7.042 286
Koperasi Angkutan 3 213 8
Koperasi Pegawai R I 13 1.868 27
Koperasi Wanita 20 766 0
Koperasi Veteran 1 26 0
Koperasi Wredatama 3 314 0

Koperasi lainnya 8 428 13
Koperasi sekunder 1 74 12
 Jumlah 309 40.200 1.181

Sumber : Dinas Koperasi, Perdagangan dan Perindustrian Provinsi 
Gorontalo (Mei 2011)  
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Salah satu faktor yang menunjang kemajuan suatu usaha 
termasuk Koperasi adalah adanya tenaga kerja. Memperhatikan 
data karyawan Koperasi yang tertera pada tabel 4.7 menunjukkan 
bahwa karyawan Koperasi si Kabupaten Gorontalo tidak merata, 
bahkan banyak Koperasi yang tidak memanfaatkan tenaga 
kerja, hal ini diduga karena luas usaha yang dikelola masih 
memungkinkan ditangani langsung oleh Pengurus dalam arti 
kebijakan manajerial belum diperlukan. Akan tetapi jika dilihat 
dari segi kesempata kerja, Koperasi di Kabupaten Gorontalo telah 
memberikan kesempatan kerja kepada angkatan kerja yang lebih 
banyak jika dibandingkan dengan Koperasi di Kota gorontalo.

Kabupaten Boalemo dengan Ibukota Tilamuta merupakan 
Kabupaten hasil pemekaran Kabupaten Gorontalo pada tahun 
1999. Kabupaten Boalemo dibentuk pada tanggal 12 Oktober 1999 
berdasarkan Undang-Undang Nomor 50 Tahun 1999 yang telah 
diubah dengan Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2000 tentang 
Pembentukan Kabupaten Boalemo. Pada tanggal 27 Januari 
2003 Kabupaten Boalemo mengalami pemekaran menjadi dua 
kabupaten, yakni Kabupaten Boalemo dengan ibukota Tilamuta 
(induk) dan Kabupaten Pohuwato dengan ibukota Marisa. 
Dengan demikian maka wilayah Kabupaten Boalemo menjadi 
berkurang 5 (lima) kemacatan, yakni Lemito, Marisa, Paguat, 
Popayato dan Randangan menjadi wilayah Kabupaten Pahuwato 
dengan luas wilayah ± 4.244,31 km² serta jumlah penduduk 88.796 
jiwa, dengan tingkat kepadatan penduduk 20,92 jiwa /km² pada 
tahun 1997. Lima kecamatan lain, yakni Mananggu (536,16 km²), 
Paguyaman dan Wonosari (460,80 km²), ditambah Tilamuta dan 
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Dulupi (1.520,40 km²) atau total luas 2.517,36 km² tetap sebagai 
wilayah Kabupaten Boalemo.

Jumlah penduduk Kabupaten Boalemo adalah 119,978 jiwa, 
dengan luas 1,521.88 km² dan tingkat kepadatan penduduk 
79 jiwa/km². Menurut data terakhir (Maret 2010), Kabupaten 
Boalemo terdiri atas 7 wilayah kecamatan, yaitu: Botumoito, 
Dulupi, Mananggu, Paguyaman, Paguyaman Pantai, Tilamuta, 
dan Wonosari yang terdiri dari 2 kelurahan dan 81 desa. Dalam 
kaitan dengan keadaan Koperasi di Kabupaten Boalemo, dapat di 
lihat pada Tabel 4.8 sebagai berikut :

Tabel 4.8 Keadaan Koperasi Di Kabupaten Boalemo

Nama koperasi Jumlah Personalia
Anggota Karyawan

Koperasi Unit Desa 9 3.103 30
Koiperasi Pertanian 20 2.526 55
Koperasi Perkebunan 5 275 16
Koperasi Peterrnakan 2 78 4
Koperasi Nelayan 7 2.292 31
Koperasi Kehutanan 1 36 2
Koperasi Pondok Pesantren 2 378 4
Koperasi Karyawan 2 130 4
Koperasi Serba Usaha 30 2.209 86
Koperasi Simpan Pinjam 6 2.304 10
Koperasi Pegawai R I 4 168 8
Koperasi Wanita 13 1.242 32
Koperasi lainnya 3 177 8
Jumlah 104 14.921 290

         Sumber : Dinas Koperasi, Perdagangan dan Perindustrian 
Provinsi Gorontalo (Mei 2011)  
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Memperhatikan data Koperasi dalam tabel 4.8, Koperasi 
Serba Usaha paling banyak, Koperasi Pertanian, Koperasi Wanita, 
kemudian  Koperasi Unit Desa. Salah satu faktor yang menunjang 
kemajuan suatu usaha bahkan  pertumbuhan ekonomi adalah 
adanya lapangan kerjatermasuk Koperasi. Memperhatikan data 
yang tertera pada tabel 4.8  karyawan Koperasi tidak merata, 
namun semua Koperasi di Kabupaten Boalemo telah memberikan 
kesempatan kerja bagi tenaga kerja di daerahnya, hal ini dapat 
dilihat pada data bahwa semua Koperasi di Kabupaten Boalemo 
memanfaatkan tenaga kerja dalam mengelola usaha maupun 
mengelola administrasi. 

Kabupaten Bone Bolango adalah sebuah kabupaten yang 
merupakan hasil pemekaran Kabupaten Gorontalo pada tahun 
2003 dan terdiri dari atas 18 kecamatan. Disamping itu Kabupaten 
Bone Bolango terdiri atas 5 kelurahan dan 146 desa dengan jumlah 
penduduk 129.978 jiwa (berdasarkan data pemilihan gubernur 
tahun 2006). Luas wilayahnya adalah 1.984,31 km², memiliki 
tingkat kepadatan penduduk sekitar 66 jiwa/km². Dalam kaitan 
dengan keadaan Koperasi di Kabupaten Bone Bolango, dapat di 
lihat pada Tabel 4.9. 
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Tabel 4.9 Keadaan operasi Di Kabupaten Bone Bolango

Nama koperasi Jumlah Personalia
Anggota Karyawan

Koperasi Unit Desa 8 5.159 54
Koiperasi Pertanian 15 2.834 29
Koperasi Perkebunan 3 623 4
Koperasi Pondok Pesantren 2 170 1
Koperasi Serba Usaha 43 3.828 96
Koperasi Simpan Pinjam 28 2.602 146
Koperasi Wanita 2 87 0
Jumlah 101 15.304 330

         Sumber : Dinas Koperasi, Perdagangan dan Perindustrian 
Provinsi Gorontalo (Mei 2011)  

Memperhatikan data Koperasi dalam tabel 4.9, Koperasi Serba 
Usaha paling banyak, diikuti Koperasi Simpan Pinjam, Koperasi 
Pertanian, kemudian  Koperasi Unit Desa. Salah satu faktor yang 
menunjang kemajuan suatu usaha bahkan pertumbuhan ekonomi 
adalah adanya lapangan  kerja. Sama halnya dengan Koperasi. 
Memperhatikan data yang tertera pada tabel 4.9  pada umumnya 
Koperasi di Kabupaten Bone  Bolango telah memanfaatkan tenaga 
kerja walaupun penyebarannya tidak merata, meliputi Koperasi 
Simpan Pinjam, Koperasi Serba Usaha, Koperasi Unit Desa dan 
Koperasi Pertanian.

Kabupaten Pohuwato adalah kabupaten baru yang terbentuk 
dari hasil pemekaran Kabupaten Boalemo. Dibentuk berdasarkan 
UU Nomor 6 Tahun 2003 tanggal 25 Februari 2003. Hingga Maret 
2010, Kabupaten Pohuwato terdiri atas 13 kecamatan, 2 kelurahan 
dan 103 desa dengan jumlah penduduk 104.954 jiwa serta luas 
4.244,31 km² sehingga tingkat kepadatan penduduknya adalah 
25 jiwa/km².
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Kabupaten Pohuwato terletak antara 0,27° – 0,01° Lintang 
Utara dan 121,23°-122,44° Bujur Timur. Pada tahun 2003 
kabupaten ini terdiri dari 13 kecamatan sebagai hasil  pemekaran 
9 kecamatan baru. Ujung paling selatan di Tanjung Panjang pada 
0,41° Lintang Selatan dan 121,804° BT, paling Utara di Gunung 
Tentolomatinan pada 0,938° LU dan 121,776° BT. Batas Paling 
Barat di Gunung Sentayu pada 0,682° LU dan 121,173°BT, dan 
paling Timur didesa Tabulo pada 0,506° LU dan 122,152°BT. 
Dalam kaitan dengan keadaan Koperasi di Kabupaten Pohuwato, 
dapat di lihat pada Tabel 4.10. data Koperasi dalam tabel tersebut, 
Koperasi Serba Usaha masih menempati jumlah paling banyak, 
diikuti Koperasi Unit Desa, kemudian Koperasi Pertanian, 
Koperasi Simpan Pinjam, Koperasi Pegawai Republik Indonesia 
(KPRI), Koperasi lainnya. Salah satu faktor yang menunjang 
kemajuan suatu usaha adalah adanya tenaga kerja. 

Tabel 4.10 Keadaan Koperasi Di Kabupaten Pohuwato

Nama koperasi Jumlah Personalia
Anggota Kary+awan

Koperasi Unit Desa 16 1.614 14
Koiperasi Pertanian 12 1.233 4
Koperasi Perkebunan 3 99 0
Koperasi Nelayan 6 1.106 7
Koperasi Pondok Pesantren 2 71 0
Koperasi Serba Usaha 36 3.027 21
Koperasi Simpan Pinjam 8 799 15
Koperasi Pegawai R I 8 300 0
Koperasi Wanita 4 168 0
Koperasi lainnya 8 262 8
Jumlah 103 8.860 69

Sumber : Dinas Koperasi, Perdagangan dan Perindustrian Provinsi 
Gorontalo (Mei 2011)  
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Memperhatikan data karyawan Koperasi yang tertera pada 
tabel 4.10 karyawan Koperasi tidak merata, bahkan banyak 
Koperasi yang tidak memanfaatkan tenaga kerja, hal ini diduga 
karena luas usaha yang dikelola masih memungkinkan ditangani 
langsung oleh Pengurus dalam arti kebijakan manajerial belum 
diperlukan, disisi lain Koperasi di Kabupaten Pohuwato belum 
banyak menunjang perekonomian bagi penduduknya khususnya 
pembukaan lapangan kerja.

Kabupaten Gorontalo Utara adalah sebuah kabupaten 
di Provinsi Gorontalo. Kabupaten ini dibentuk berdasarkan 
Undang-undang Nomor 11 Tahun 2007 pada tanggal 2 Januari 
2007. Kabupaten Gorontalo Utara terdiri atas 5 kecamatan, 1 
kelurahan dan 55 desa dengan jumlah penduduk 100.472 jiwa 
serta luas 1.676,15 km², sehingga tingkat kepadatan penduduknya 
adalah 60 jiwa/km². Dalam kaitan dengan keadaan Koperasi di 
Kabupaten Gorontalo Utara, dalam tabel 4.11 dikemukakan data 
sebagai berikut :

Tabel 4.11 Keadaan Koperasi Di Kabupaten Gorontalo Utara

Nama koperasi Jumlah
Personalia

Anggota Karyawan
Koperasi Unit Desa 5 2.676 0
Koiperasi Pertanian 13 497 0
Koperasi Perkebunan 4 125 0
Koperasi Nelayan 5 369 0
Koperasi Pondok Pesantren 1 50 0
Koperasi Karyawan 2 351 4
Koperasi Angkatan Udara 1 60 4
Koperasi Serba Usaha 24 1.222 12
Koperasi Simpan Pinjam 8 620 0
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Koperasi Pegawai R I 4 583 1
Koperasi Wanita 9 320 1

Jumlah 76 6.872 23
Sumber : Dinas Koperasi, Perdagangan dan Perindustrian Provinsi 

Gorontalo (Mei 2011)  

Dari semua daerah tingkat 2 di Provinsi Gorontalo, Koperasi 
Serba Usaha menduduki jumlah terbanyak, demikian pula halnya 
dengan Kabupaten Gorontalo Utara Koperasi Serba Usaha paling 
banyak, diikuti Koperasi Pertanian, Koperasi Wanita, Koperasi 
Simpan Pinjam, Koperasi Unit Desa dan Koperasi Nelayan 
sebagaiman tertera dalam tabel 4.11. Dari data tersebut diperoleh 
pula informasi bahwa koperasi di Kabupaten Gorontalo Utara 
belum mampu menyediakan lapangan kerja bagi masyarakat 
sekitar, hal ini ditunjukkan oleh jumlah karyawan hanya 23 orang 
pada 76 unit koperasi. Ini diduga karena luas usaha yang dikelola 
masih memungkinkan ditangani langsung oleh Pengurus oleh 
karena itu kebijakan manajerial belum diperlukan.

Hasil Analisis Deskriptif Kepemimpinan Transformasional, 
Perilaku Wirausaha, Partisipasi Anggota dan Kinerja Koperasi 
di Provinsi Gorontalo.

Berdasarkan hasil analisis deskriptif yang dilakukan terhadap 
item pernyataan, serta kategori penerapan oleh masing-masing 
kelompok koperasi, diperoleh hasil sebagai berikut :

1. Deskripsi penilaian kategorisasi kepemimpinan trans-
formasional. Penilaian kategorisasi kepemimpinan trans-
formasional untuk setiap item yang terdapat pada tebel 4.12 
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diperoleh hasil bahwa kepemimpinan transformasional 
pengurus koperasi di Provinsi Gorontalo cukup baik, hal 
ini ditandai oleh adanya indikator variabel tersebut berada 
pada derajat tinggi dan cukup.  Penggunaan gambar memiliki 
tingkat derajat yang paling rendah dibandingkan dengan 
indikator lain, sedangkan indikator  memperlihatkan sikap 
yang baik memiliki tingkat derajat yang paling tinggi. 
Demikian pula kategori penerapan kepoemimpinan 
transformasional oleh masing-masing kelompok Koperasi 
seperti tertera pada tabel 4.13 menunjukkan bahwa Pengurus 
Koperasi Unit Desa (KUD) memiliki kategori kepemimpinan 
yang cukup tinggi ditandai dengan perbandingan jumlah 
kategori tinggi jauh lebih banyak dari kategori cukup. 
Kepemimpinan transformasional Pengurus Koperasi Simpan 
Pinjam menunjukkan kategori tinggi paling banyak, diikuti 
kepemimpinan transformasional dengan kategori cukup dan 
paling sedikit adalah kategori kurang.

2. Deskripsi Penilaian kategorisasi perilaku wirausaha. 
Berdasarkan analisa tertera pada tabel 4.14 diperoleh hasil 
bahwa perilaku wirausaha pengurus koperasi di Provinsi 
Gorontalo cukup baik, sebab sebagian besar indikator variabel 
tersebut berada pada derajat cukup. Keberadaan jaringan yang 
dibangun merupakan indikator perilaku wirausaha yang 
memiliki tingkat derajat paling rendah dibandingkan dengan 
indikator lain, sedangkan indikator  kerjasama antar pengurus 
dan karyawan koperasi memiliki tingkat derajat yang paling 
tinggi. Demikian pula kategori penerapan perilaku wirausaha 



117

Abd. Rahman Pakaya

oleh masing-masing kelompok Koperasi yang tertera pada 
tabel 4.15 menunjukkan bahwa terdapat 4 (empat) klasifikasi 
koperasi yang memiliki perilaku wirausaha pada kategori 
tinggi lebih banyak ketimbang kategori cukup dan kategori 
kurang yaitu Kopersi Unit Desa, Koperasi Simpan Pinjam, 
Koperasi Karyawan  dan Koperasi Nelayan.

3. Deskripsi Penilaian kategorisasi partisipasi anggota yang 
tertera pada tabel 4.16 menunjukkan bahwa diantara seluruh 
indikator partisipasi anggota, indikator “anggota menjual 
produksinya di koperasi” menunjukkan kategori paling 
rendah dibandingkan dengan indikator lain, sedangkan 
indikator  menyetor simpanan pokok memiliki tingkat 
derajat yang paling tinggi. Sedangkan kategori penerapan 
partisipasi anggota oleh masing-masing kelompok Koperasi 
di provinsi Gorontalo diperoleh data seperti tertera pada 
tabel 4.17 bahwa terdapat 2 (dua) klasifikasi koperasi dengan 
tingkat partisipasi anggota pada kategori tinggi lebih banyak 
ketimbang kategori cukup dan kategori kurang yaitu Koperasi 
Simpan Pinjam dan Koperasi Karyawan. Sedangkan Koperasi 
Unit Desa, Koperasi Serba Usaha memiliki tingkat partisipasi 
anggota pada kategori tinggi dan cukup dengan jumlah 
yang berimbang. Tingkat partisipasi anggota pada Koperasi 
Pegawai Rep. Indonesia (KPRI), Koperasi Pondok Pesantren, 
Koperasi Pemasaran, Koperasi Wanita dan Koperasi Nelayan 
yang lebih dominan adalah kategori cukup.

4. Deskripsi Penilaian kategorisasi capaian kinerja koperasi 
seperti tertera dalam tabel 4.18 menunjukkan bahwa kinerja 
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Koperasi di Provinsi Gorontalo cukup baik, anggapan ini 
didasarkan pada seluruh indikator variabel tersebut berada 
pada derjat cukup. Aspek kinerja keuangan, indikator 
membayar hutang yang segera harus dipenuhi dengan 
aktiva lancar merupakan indikator kinerja koperasi yang 
paling rendah dibanding  indikator lain, sedangkan indikator 
anggota percaya terhadap hasil kerja manajemen koperasi 
memiliki tingkat derajat yang paling tinggi. Selanjutnya 
kategori capaian kinerja Koperasi oleh masing-masing 
kelompok Koperasi diperoleh data sesuai tabel 4.19 bahwa 
Koperasi Simpan Pinjam dengan tingkat kinerja berada pada 
kategori tinggi paling banyak ketimbang kategori cukup dan 
kategori kurang, diikuti Koperasi Serba Usaha dengan tingkat 
kinerja berada pada kategori tinggi dan cukup, selain itu ada 
juga Koperasi yang memiliki tingkat kinerja dengan kategori 
kurang. Akan tetapi Koperasi Unit Desa memiliki tingkat 
kinerja dengan kategori tinggi dan kategori cukup sebanding. 

B. Partisipasi Anggota Koperasi di Provinsi Gorontalo 

Hasil penelitian ini menggambarkan temuan mengenai 
pengaruh kepemimpinan transformasional (x1) dan  perilaku 
wirausaha (x2) terhadap  partisipasi anggota (h1),  baik secara 
simultan maupun parsial sebagai berikut :  Secara bersama-sama 
variabel independent kepemimpinan transformasional dan 
perilaku wirausaha memberikan kontribusi atau pengaruh sebesar 
49,75%, terhadap partisipasi anggota, sementara selebihnya sebesar 
50,25% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain diluar kedua variabel 
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yang diteliti. Jika diamati hasil analisis menunjukkan pengaruh 
faktor-faktor lain lebih tinggi dari kedua variabel yang diteliti. 
Secara teori terdapat beberapa hal yang berpengaruh terhadap 
seseorang berpartisipasi atau tidak, antara lain Teori Pertukaran 
(Exchange Theory). Menurut Homans (dalam Ritzer dan Goodman, 
2003:92) bahwa orang terus mengerjakan apa-apa yang dimasa lalu 
mendapat imbalan. Sebaliknya orang akan berhenti melakukan 
sesuatu yang telah terbukti menimbulkan kerugian individual. 
Teori Kepraktisan (Practically Theory). Menurut  Ritzer, (2004 
; 565), sasaran teori ini semata-mata tertuju pada rasionalitas 
formal dan pada fakta  bahwa restoran cepat saji mencerminkan 
paradigma masa kini dari rasionalitas formal. Rasionalitas 
formal memiliki empat dimensi atau komponen yaitu efisiensi, 
kemampuan untuk diprediksi (predictable), lebih menekankan 
pada kuantitas ketimbang kualitas, dan Penggantian teknologi 
non manusia untuk teknologi manusia, hal ini menimbulkan 
berbagai ketidak rasionalan, dan yang paling menonjol adalah 
demistifikasi dan dehumanisasi pengalaman. Teori yang lain 
adalah teori kedekatan wilayah (Propinquity Theory), seseorang 
akan mau berinteraksi dalam koperasi apabila wilayah tempat 
tinggalnya berdekatan. Semakin dekat jaraknya, maka semakin 
besar kemungkinan terjadinya interaksi. 

Hasil pengujian secara parsial menunjukkan bahwa 
kepemimpinan transformasional memiliki pengaruh sebesar 
10,78% terhadap partisipasi anggota artinya dari pengaruh 
secara simultan hanya sebesar 10,78% pengaruh Kepemimpinan 
Transformasional. Variabel manifes kepemimpinan trans-
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formasional yang memberikan pengaruh paling besar adalah 
membangun komitmen terhadap visi (X1.4), sedangkan variabel 
manifes menciptakan visi strategis (X1.1) memberikan kontribusi 
pengaruh paling rendah terhadap partisipasi. Hal ini menunjukkan 
bahwa kepemimpinan transformasional bukan merupakan 
determinan (penentu) dominan dari partisipasi anggota. Dengan 
demikian maka untuk mencapai partisipasi yang tinggi dari para 
anggota perlu dilakukan perbaikan dan penyempurnaan dalam 
implementasi kepemimpinan transformasional pengurus koperasi 
di Provinsi Gorontalo. 

Membangun komitmen terhadap visi memberikan kontribusi 
pengaruh yang paling tinggi diantara variabel manivest yang 
lain. Oleh sebab itu membangun komitman anggota perlu 
dipertahankan dengan syarat koperasi harus berkomitmen 
terhadap kepentingan anggota. Koperasi yang memberikan 
pelayanan yang baik kepada anggota tentu akan berdampak 
terhadap komitmen mereka pada koperasi. Keterlibatan atau 
partisipasi anggota yang makin meningkat  merupakan bagian 
terpenting dari strategi komitmen yang tinggi dari koperasi. 
Komponen kunci dari strategi ini antara lain partisipasi, fleksibilitas 
karir, kompensasi berdasarkan prestasi, dan jaminan. Dipihak 
lain visi yang ingin dicapai dalam koperasi adalah kesejahteraan 
anggota. Oleh sebab itu membangun komitmen terhadap visi tetap 
dipertahankan bahkan ditingkatkan, dan visi tersebut bisa dicapai 
melalui upaya peningkatan skala ekonomi anggota. 

Koperasi bisa berhasil atau sukses jika mampu meningkatkan 
kesejahteraan anggotanya, kesejahteraan anggota bisa dicapai 
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karena koperasi tersebut mampu menciptakan nilai tambah bagi 
usaha anggota. Selanjutnya anggota bisa memperoleh nilai tambah 
jika mereka mau berpartisipasi dalam koperasinya, oleh sebab 
itu semakin sering anggota berpartisipasi, semakin besar nilai 
tambah yang mereka dapatkan. Akan tetapi agar koperasi dapat 
memberikan nilai tambah kepada anggota, maka Koperasi itu 
sendiri harus baik kinerjanya. Semakin baik kinerja koperasi, 
maka semakin besar kemampuan koperasi mensejahterakan 
anggotanya, semakin besar peran koperasi memperbaiki 
kesejahteraan anggotanya, semakin tinggi partisipasi mereka 
dalam kegiatan koperasi. Jadi, hubungan antara kinerja koperasi, 
partisipasi anggota dan kesejahteraan anggota adalah hubungan 
yang saling mempengaruhi. Oleh sebab itu membangun komitmen 
terhadap visi koperasi salah satu faktor yang turut berperan dalam 
upaya pencapaian kesejahteraan anggota koperasi khususnya.

Menciptakan visi strategi memberikan kontribusi pengaruh 
paling rendah hal ini disebabkan oleh adanya penciptaan visi 
strategis oleh pengurus koperasi masih kurang memenuhi 
karakteristik yaitu realistik dan menarik, diterima dan dihargai, 
menciptakan tujuan lebih tinggi, efektivitas organisasi,  memotivasi 
penetapan tujuan, menggambarkan masa depan yang meyakinkan, 
memotivasi dalam mencapai tujuan, dan sebagainya. 

Menempatkan kedudukan pemimpin dalam koperasi adalah 
hal yang sangat penting, dan di sisi lain kepemimpinan koperasi 
dilakukan secara kolektif oleh pengurus. Seorang ketua dalam 
kepengurusan koperasi bukanlah pemimpin yang memiliki hak-
hak yang lebih tinggi, ketua pengurus adalah orang pertama 
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diantara pengurus koperasi dan bertindak sebagai koordinator. 
Pada tahap selanjutnya perlu terus dilakukan kaderisasi anggota 
agar menjadi pemimpin yang dapat menguatkan kelangsungan 
hidup koperasi dimasa mendatang. Hal ini penting mengingat 
dewasa ini terjadi ketidakpedulian pengurus koperasi antara 
lain terjadi pada koperasi pegawai di beberapa instansi di lokasi 
penelitian dikarenakan kebijakan mutasi oleh pemerintah daerah 
yang mengakibatkan pengurus tidak pernah menjalankan 
fungsinyta mengurus koperasi seperti yang dituturkan salah 
seorang anggota pengurus KPRI Kencana bahwa data yang 
ada  tidak sesempurna mungkin pengurus inti koperasi sudah 
sangat sulit dihubungi bahkan tidak ada perhatian lagi terhadap 
kepengurusan koperasi. Penyebabnya adalah karena adanya 
mutasi tugas ketempat lain bahkan ke daerah lain di wilayah 
Provinsi Gorontalo”. Dengan demikian salah satu fenomena 
lemahnya kepemimpinan pengurus koperasi disebabkan oleh 
adanya kebijakan mutasi pegawai oleh Pemerintah Daerah. 

Dalam kaitan dengan pengaruh kepemimpinan trans-
formasional terhadap partisipasi, Ozaralli (2003) mengemukakan 
bahwa kreativitas di kalangan pengikut cenderung tinggi ketika 
mereka bekerja dengan pemimpin transformasional. Demikian 
pula Kahai et al., 2003, Shin dan Zhou, 2003 (dalam de Jong,  
Jeroen P.J. Deanne N. Den Hartog 2007) mengemukakan 
bahwa kepemimpinan transformasional mendorong kreativitas 
pemimpin untuk merangsang pengikutnya melihat masalah dan 
dengan mencari cara membantu pengikut untuk mengembangkan 
potensi yang mereka miliki, memungkinkan berakibat pada 
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peningkatan kreativitas pengikut, sedangkan menurut  Bass 
(2006;32) bahwa efek kepemimpinan transformational yang 
paling kuat adalah pada sikap dan komitmen pengikut terhadap 
pemimpin dan organisasi, yang pada intinya bahwa kepemimpinan 
transformasional menghendaki adanya perubahan dalam 
organisasi yang dipimpinnya. -

Hasil penelitian mengenai pengaruh perilaku wirausaha 
terhadap  partisipasi anggota (h1) secara parsial memiliki pengaruh 
sebesar 20,13%. Variabel manifes dari perilaku wirausaha yang 
memberikan pengaruh paling besar adalah variabel kemampuan 
belajar dari pengalaman (X2.6) memberikan kontribusi pengaruh 
paling tinggi, kemampuan membangun relasi dan jaringan (X2.4) 
memberikan kontribusi pengaruh yang paling rendah terhadap 
partisipasi.

Jika dibandingkan antara kedua variabel tersebut, vartiabel 
perilaku wirausaha memberikan kontribusi lebih besar terhadap 
partisipasi anggota. Walaupun demikian seperti halnya dengan 
kepemimpinan transformasional, perilaku wirausaha bukan 
merupakan determinan (penentu) dominan dari partisipasi 
anggota. Dengan demikian maka untuk mencapai partisipasi 
yang tinggi dari para anggota, pengurus perlu meningkatkan 
kemampuannya terutama dalam hal membangun relasi dan 
jaringan, mengidentifikasi peluang serta kemampuan mencari 
dan mengkomunikasikan informasi. 

Data variabel manifest menunjukkan bahwa kemampuan 
membangun relasi dan jaringan (X2.4) memberikan kontribusi 
pengaruh yang paling rendah terhadap partisipasi. Dalam kaitan 
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dengan  upaya membangun ekonomi anggota koperasi, pengurus 
hendaknya berusaha semaksimal mungkin memperluas jaringan 
kemitraan. Hal ini mengingat bahwa pada era globalisasi semakin 
mudah mengakses modal dan tehnologi, dilain pihak kekuatan 
persaingan dewasa ini lebih ditentukan oleh kualitas sumberdaya 
manusia yang mampu secara berkesinambungan  mengakses 
informasi sebanyak-banyaknya. 

Dewasa ini tampaknya membangun koperasi melalui bangun 
usaha yang kuat merupakan kebutuhan yang mendesak. Salah satu 
kebijakan ekonomi dalam mengembangkan perkoperasian adalah 
melalui strategi kemitraan yang saling menguntungkan semua 
pihak, dan kemitraan yang harus digalang koperasi hendaknya 
memiliki keterkaitan langsung dengan usaha koperasi antara 
lain permodalan, pengembangan sumber daya manusia seperti 
pembinaan dan pelatihan karyawan maupun anggota koperasi. 
Hambatan yang dihadapi pengusaha kecil dan koperasi untuk 
mengembangkan usaha adalah masalah permodalan yang 
merambat pada masalah sumberdaya manusia, manajemen, 
jaringan usaha dan pemasaran. 

Bagi pengusaha kecil dan koperasi tidaklah mudah untuk 
memperoleh kredit dari bank, hal ini disebabkan adanya risiko 
yang besar dalam agribisnis, prosedur yang sulit, bahkan bank 
lebih suka melayani kredit yang besar. Guna mengatasi masalah 
tersebut maka perlu dilakukan kemitraan antar koperasi dengan 
bank, dan pengurus atau wirausaha koperasi harus berperan aktif 
untuk mengatasi permasalahan tersebut. Disamping itu peran 
utama wirausaha Koperasi adalah mengambil prakarsa inovatif, 
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maksudnya mencari, menemukan dan memanfaatkan peluang 
yang ada guna memenuhi kepentingan bersama. 

Berindak inovatif tidak hanya dilakukan pada saat memulai 
usaha tetapi juga pada saat usaha sedang beroperasi, bahkan 
yang paling penting adalah pada saat usaha koperasi mengalami 
stagnasi. Ketika memulai usaha, diharapkan agar koperasi dapat 
tumbuh dan berkembang dengan cepat, sedangkan pada saat 
usaha koperasi sedang berjalan diharapkan agar koperasi minimal 
mampu mempertahankan  existensi usaha yang sudah berjalan 
dengan lancar. Namun yang lebih penting adalah tindakan inovatif 
wirausaha Koperasi pada saat usaha mengalami kemunduran 
(stagnasi), peran wirausaha koperasi diperlukan agar koperasi 
berada pada siklus hidup usaha yang baru.

Wirausaha koperasi harus berani mengambil risiko. Pada 
koperasi, risiko ditimbulkan oleh ketidakpastian akan berkurang 
jika orientasi usaha koperasi beroperasi di pasar internal, hal 
ini memungkinkan setiap usaha menjadi beban koperasi dan 
anggotanya karena koperasi adalah milik anggota, jadi secara 
nalar tidak mungkin anggota merugikan koperasinya. Jika terjadi 
kerugian, maka resiko yang timbul menjadi tanggungan bersama 
serhingga risiko setiap anggota relatif kecil. Tetapi jika berorientasi 
dipasar external, maka risiko ketidakpastian akan sama bobotnya 
dengan risiko yang dialami pesaing, sehingga pada kondisi seperti 
ini tugas wirausaha koperasi lebih berat dibanding dengan 
wirausaha Koperasi yang lebih berorientasi di pasar internal.

Kegiatan wirausaha Koperasi hendaknya berpegang teguh 
pada prinsip identitas ganda (duel identity) yaitu anggota sebagai 
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pemilik sekaligus sebagai pelanggan. Oleh sebab itu kepentingan 
anggota harus diutamakan agar mereka mau berpartisipasi aktif 
di Koperasi. Dengan demikian wirausaha koperasi bertugas 
meningkatkan pelayanan dengan jalan menyediakan kebutuhan 
para anggota dengan tujuan meningkatkan kesejahteraan anggota. 
Tugas utama seorang wirausaha koperasi sebenarnya cukup berat 
karena banyaknya pihak yang berkepentingan dilingkungan  
koperasi antara lain anggota, perusahaan koperasi, karyawan, 
masyarakat sekitar sehingga seorang wirausaha koperasi sering 
diperhadapkan pada konflik kepentingan masing-masing pihak. 

Oleh sebab itu wirausaha koperasi sering menghadapi 
dilema yaitu jika lebih mementingkan usaha koperasi, otomatis 
harus berorientasi di pasar external dan hal ini mengurangi nilai 
pelayanan terhadap anggota. Sebaliknya bila mengutamakan 
kepentingan anggota dengan orientasinya pasar internal, maka 
yang menjadi korban adalah pertumbuhan koperasi. Disinilah 
dibutuhkan pengambilan keputusan yang jelimet dari seorang 
wirausaha koperasi guna menghindari terjadinya kegagalan 
dalam mengelola usaha koperasi. Dalam kaitan dengan kegagalan 
yang dialami pengusaha, McGrath (dalam Politis, Diamanto 
and Jonas Gabrielsson ;2009), mengemukakan bahwa perilaku 
seorang pengusaha yang mengalami kegagalan bisa bervariasi, 
tergantung pada apakah frame kegagalan merupakan hal yang 
positif atau negatif “. Pendapat serupa dikemukakan Shepherd, 
(2003) bahwa sikap pengusaha terhadap kegagalan mungkin 
mempengaruhi persepsi mereka tentang kegagalan, bagaimana 
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mereka memproses dan menyimpan informasi, dan akhirnya 
bagaimana mereka menghadapi situasi. 

Lain halnya dengan pendapat Zampetakis, Leonidas A (2007) 
bahwa secara teori, perilaku wirausaha selalu dikaitkan dengan 
sektor swasta, namun hasil penelitian menunjukkan adanya korelasi 
positif antara konteks pendukung, seperti dorongan inisiatif dan 
akses ke informasi manajerial, serta perilaku kewirausahaan di 
kalangan pegawai negeri, hal ini lebih mendorong para pembuat 
kebijakan harus mengambil langkah yang tepat untuk membangun 
konteks untuk mendukung kewirausahaan masyarakat. 

Pendapat yang lebih spesifik menurut Monsen Todd Saxton, 
Holger Patzelt. (2007), bahwa  keterlibatan karyawan adalah untuk 
menjelaskan apa yang mendorong mereka untuk partisipasi di 
dalam usaha perusahaan yang baru, keputusan karyawan yang 
mendasar untuk berpartisipasi didasarkan pada kegunaan yang 
diharapkan dari paket insentif yang diterima mereka dari proyek 
yang mereka kelola, dan persepsi-persepsi ini didukung oleh 
motivasi pribadi sehingga mereka terdorong untuk membuat 
keputusan tersebut dan berkomitmen melaksanakannya. Jadi 
munculnya partisipasi dalam hal ini didasari oleh adanya persepsi 
karyawan terhadap manfaat pekerjaan yang mereka lakukan.

Memperhatikan permasalahan yang terkait dengan pengurus 
dan anggota koperasi di Provinsi Gorontalo, maka tindakan yang 
harus dilakukan adalah :

a. Secara organisastoris, perlu adanya pembenahan pengurus 
koperasi yang dilakukan oleh anggota melalui suatu rapat 
pleno dengan tidak merobah struktur yang telah ditetapkan 
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sebelumnya. Hal ini bisa dicapai melalui penunjukkan salah 
seorang anggota pengurus sebagai pelaksana harian.

b. Melaksanakan pendidikan koperasi terhadap anggota 
melalui pembinaan dan pelatihan keterampilan, termasuk 
pembinaan tentang makna dan peranan partisipasi anggota 
terhadap pengembangan koperasi. Hal ini perlu dilakukan 
dengan tujuan meningkatkan pemahaman dan kesadaran 
anggota terhadap pernan koperasi dalam memperbaiki dan 
meningkatkan taraf perekonomian anggota pada khususnya 
dan masyarakat pada umumnya.
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